Banyak aspek sosial dari kehidupan kita tidak lagi menjadi Wm agama. Agama
menjadi salah satu mata pelajaran di sekolah-sekolah,
atau hanya menjadi pengisi salah satu acara televisi. Kebanyakan guru agama hanya fasih
bicara soal-soal akidah dan ibadah dalam pengertian tata cara mengatur hubungan hamba
dengan Tuhannya. Sedangkan hubungan hamba dengan sesama dan masyarakatnya luput
dari agenda kerja mereka.

Buku Kesalehan Sosial di Balik Ketaatan Ritual, membahas Rukun Islam dengan
pemaknaan dan pendekatan sosial. Tujuannya adalah agar tumbuh kesadaran bahwa di
balik setiap Rukun Islam terkandung makna-makna penting bagi terciptanya kesalehan
sosial. Ketaatan seorang muslim pada Rukun Islam haruslah melahirkan kesalehan sosial.

Sejatinya buku ini hendak menegaskan beberapa poin berikut:

Pertama, lebih dari 200 ayat, Al-Qur'an tidak menyebut langit kecuali dikaitkan
langsung dengan bumi.

Kedua, tauhid mencakup ajaran dan perbuatan; iman selalu bergandengan dengan
amal saleh

Ketiga, sikap Islam tentang hubungan dunia dan akhirat merupakan sikap yang
mendorong kaum muslim untuk selalu memadukan keduanya, tidak berpihak
kepada salah satunya dengan mengorbankan yang lain (QS. Al Qashash/28: 77)
Keempat, dalam pandangan Al-Qur‘an manusia adalah makhluk bumi. Akan tetapi,
berdasarkan penciptaan dan tugasnya, manusia terhubung dengan langit

® Kelima, tercapainya kemaslahatan hamba merupakan tujuan syariat. Ada atau tidak

adanya syariat bergantung pada ada atau tidak adanya kemaslahatan hamba

Dari lima kenyataan ini kita dapat mengatakan bahwa sesungguhnya tidak ada garis
pembatas antara hak-hak hamba dan hak-hak Allah. Islam tidak menghendaki umatnya taat
secara ritual saja, tapi juga harus saleh secara sosial

menjadi sangat kerdil dan hanya
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
| Undang-Undang Normor 28 Tahun 2014
|  tentang Hak Cipta

{1] Setiap Qrang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Fasal 9 ayat (1) huruf
i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu} tahun danfatau pidana denda paling
banyak Rp100.0a0.000 [seratus juta rupiah).
(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak danfatau tanpa izin Pencipta
| atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonemi
| Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat {1} huruf
¢, huruf d, huruf {, danfatau huref h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
| tahun danfatau pidana denda paling banyak Rp%00.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagalmana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf
a, huruf b, huruf e, danfatau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 {empat)
tahun danfatau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00
(satu millar rupiah).

{4) Setiap Orang yang memenchi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana |

| dengan pidana penjara paling lama 10 {sepuluh) tahun danfatau |
pidana denda paling banyak, Rp4.000.000.000,00 (empat miliar

'-_![L'_ rupiah). ___F
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Kata Pengantar

Buku ini membahas kembali apa yang biasa disebut oleh
umat Islam sebagai Rukun Islam; lima pilar ajaran Islam,
yakni syahadat, salat, zakat, puasa dan haji. Kecuali syahadat,
dalam literatur-literatur klasik rukun Islam selalu dibahas
dengan pendekatan fikih. Salat misalnya, dibahas definisinya,
waktu, syarat, rukun, jumlah rakaat, dan semacamnya yang
kesemuanya bersifat formalistik. Pun demikian pembahasan
tentang zakat, puasa, dan haji. Memang demikian watak fikih;
ritual-formalistik.

Tidak ada yang salah dengan fikih dan ilmunya, yang keliru
jika umat Islam hanya mengorientasikan hidupnya pada fikih.
Tampaknya itulah vang terjadi pada kebanyakan umat Islam
dewasa ini. Bagi mereka fikih adalah panglima. Keberagaman
atau keberislaman seseorang selalu mereka pandang lewat
kacamata fikih; selalu mereka nilai dengan tolok ukur fikih
yang ritualistik-formalistik. Keberagamaan mereka pun se-
lalu bernuansa fikih dan wawasan keagamaannya berwatak
fikih. Fikih adalah segala-galanya.

Meminjam istilah yang dipakai Fahmi How cidi, pemahaman
keagamaan sebagian besar umat Islam yang hanya berorien-
tasi pada fikih merupakan alyahm al-ma nqush (pemahaman
yang tereduksi) terhadap agama, dan sikap serta perilaku
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keheragamaan yang hanya tertuju pada fikih merupakan af-
tadayyun al-mangish (keberagamaan yang tereduksi), Menu-
rut Fahmi, pemahaman yang tereduksi terhadap agama meyy-
pakan hasil logis dari pendidikan [slam yang bopeng. Sejak
dini ladang nalar kita telah ditanami benih-benib pemaham-
an yang akhirat oriented atau menank-diri dari gelanggang
dunia demi akhirat.

Dinding pemisah antara agama dan dunia berdiri tegak, baik
di ranah akal-nalar maupun pada wilayah wacana Islam se-
cara umum, Terkikisnya peradaban Islam dalam ranah nalar
menyebabkan terkikisnya peran agama dalam kchidupan
amaliah. Banyak aspek sosial kehidupan kita tidak lagi men-
jadi perhatian agama. Agama menjadi sangat kerdil dan hanya
menjadi salah satu mata pelajaran di sckolah-sekolah, atau
hanya menjadi pengisi salah satu acara televisi. Kebanyakan
gury agama hanya fasih bicara soal-soal akidah dan ibadah
dalam pengertian tata cara yang mengatur hubungan hamba
dengan Tuhannya. Sedang hubungan hamba dengan sesama
dan masyarakatnya luput dari agenda kerja mereka.

Penguasaan materi akidah dan ibadah penting dengan tiga
syarat: Dipahami dengan benar, diajarkan kepada orang-
orang dengan tujuan menjadikan kualitas hidup mereka le-
bih baik, dan tidak mengorbankan atau mengabaikan aspek
muamalat. Terlalu fokus pada aspek akidah dan ibadah mem-
persempit wilayah interaksi dengan urusan-urusan dunia.
Pengertian mungkar, dosa dan maksiat terbatas hanya pada
wilayah akidah dan ibadah. Ketika hak-hak dasar manusia di-
langgar, tatkala harta kaum papa dirampok, saat masyarakat
diliputi budaya malas, topang-dagu dan konsumtif, tidak ter-
dengar suara lantang bahwa itu semua merupakan kemung-
karan, dosa dan kemaksiatan,

_" s .{'\:yqq." .
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Hingga di sini satu pertanyaan patut diajukan; Apakah garis
pembatas antara hak-hak Allah dan hak-hak manusia it be-
nar-benar ada, atau hanya bikinan kita belaka? Beberapa poin
herikut dapat menjawah pertanyaan tersebut,

Pertamua, dalam lebih dari 200 ayat Al-Qur'an tidak menyebut
langit kecuali dikaitkan langsung dengan bumi. Dari sini da-
pat disimpulkan bahwa langit (simbaol akhirat dan hak-hak
Allak) dan bumi [lambang dunia dan hak-hak hamba) meru-
pakan dua sisi untuk satu hakikat yang sama, bukan dua dun-
ia yang terpisah dan tak saling berhubungan.

Kedua, tauhid mencakup ajaran dan perbuatan; iman selalu
bergandengan dengan amal saleh. Amal merupakan imple-
mentasi iman. Iman tidak hanya mengarah ke langit. Iman
adalah jalan yang memiliki dua arah; menjulang ke langit tapi
buahnya harus tampak di bumi. Bahkan persentuhan iman
dengan bumi merupakan syarat agar iman sampai ke langit,
dan syarat bagi kesempurnaan iman itu sendiri. Kata Nabi
saw., "lman bukanlah berada di angan-angan, tetapi iman
adalah apa vang terpatri dalam hati dan dibuktikan dengan
amal-perbuatan.”

Ketiga, sikap Islam tentang hubungan dunia dan akhirat me-
rupakan sikap vang mendorong kaum Muslim untuk selalu
memadukan keduanya, tidak berpihak kepada salah satunya
dengan mengorbankan yang lain.
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangan-
lah kamu melupakan bahagianmu dari dunia. (QS. Al
Qashash/28:77).

Dalam sebuah hadis dikatakan: "Yang terbaik dari kalian by-
kan yang meninggalkan dunia demi akhirat, bukan pula vang
meninggalkan akhirat untuk dunia, tetapi vang terbaik adalah
yvang mengambil dari ini (dunia) dan ini (akhirat}.”

Keempat, dalam pandangan Al-Qur'an manusia adalah
makhluk bumi. Akan tetapi, berdasarkan penciptaan dan tu-
gasnya, manusia terhubung dengan langit. Sementara dalam
jilwanya terdapat tiupan roh Tuhan dan secercah cahaya-Nya,
pada saat yang sama ia adalah khalifah-Nya di bumi.

Kelima, tercapainya kemaslahatan hamba merupakan tujuan
syariat. Ada atau tidak adanya syariat bergantung pada ada
atau tidak adanya kemaslahatan hamba,

Dari lima kenyataan ini kita dapat menjawab pertanyaan di
atas, Sesungguhnya tidak ada garis pembatas antara hak-hak
hamba dan hak-hak Allah, Ketika Al-Qur'an menyebut harta
Allah (QS. Al-Niir/24: 33) misalnya, itu tak lain berarti harta
milik umum, Atau ketika menyatakan fiukum hanya milik Allah
(QS. Al-An'am/6: 57), itu artinya adalah hukum milik rakyat
atau kedoulatan rakyat,

Pernyataan Al-Qur'an bahwa harta adalah harta Allah meru-
pakan pernyataan yang amat dalam maknanya. Pernyataan
ini menegaskan bahwa setiap pelanggaran atas harta di-
hukumi sebagai tindak kriminal, dan juga mengutuk setiap
upaya memonopoli harta kaum Muslim. Ketika Mu'awiyah

X
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menghambur-hamburkan harta dari Bayt al-Mal denpan da-
lih bahwa harta itu milik Allah, dan ia berkuassa membelanja-
kannya karena dirinya khalifah kaum Muslim, sahabat mulia
Abu Dzarr al-Ghifari menentangnya seraya mengingatkan
bahwa harta Allah adalah harta seluruh kaum Muslim, Siapa
pun tidak boleh menggunakannya kecuali untuk mendatang-
kan kemaslahatan bagi kaum Muslim dan atas persetujuan
mereka.

Sementara itu pernyataan Al-Quran bahwa hukum hanyva mi-
ik Allah, meski tujuannya adalah menegakkan hukum syarni-
at, akan tetapi caranya harus melalui mekanisme syird vang
merupakan salah satu tuntutan iman: “Orang-orang yang nte-
matuhi servan Tuhannya dan mendivikan salat, sedang urusan
mereka {diputuskan) dengan musyawarah antara mereka”
(QS. Al-Syiord/42: 38).

Berikut dialog antara Allah dan seseorang kelak di hari
kiamat. Dialog yang menggambarkan dan menegaskan beta-
pa hak Allah tidak dapat dipisahkan dengan hak hamba:

Allah berfirman: "Wahai anak Adam, Aku sakit. Meng-
apa kamu tidak menjenguk-Ku?”

Anak Adam bertanya: “Tuhanku, bagaimana aku men-
jenguk-Mu sedang Engkau Tuhan semesta alam?”

Allah berfirman: "Tidak tahukah kamu bahwa ham-
ba-Ku, si Fulan, sakit. Mengapa kamu tidak menje-
nquknya?” Tidak tahukah kamu bahwa jika kamu men-
jenguknya niscaya kamu akan menemukan (pahala)-Ku
padanya?”

bd xi

s

AN, % ; o . L
BRGcL k- i o o N gy, A - el



Kesalehan Sosial di Balik Ketaaton

“Wahal anak Adam, Aku memintamu makan, Mengapa
kamu tidak memberi-Ku makan?” tanya Allah.

Anak Adam berkata: “Tuhanku, bagaimana aku mem-
beri-Mu makan sedang Engkau Tuhan semesta alam?”

Allah berfirman: "Tidak tahukah kamu bahwa hamba-
Ku, si Fulan, meminta makan kepadamu. Mengapa kamu
tidak memberinya makan? Tidak tahukah kamu bahwa
jika kamu memberinya makan, pasti kamu akan me-
nemukan (pahala}-nya di sisi-Ku”

Allah bertanya lagi: “Wahai anak Adam, Aku meminta-
mu minum, Mengapa kamu tidak memberi-Ku minum?”

Anak Adam berkata: "Tuhanku, bagaimana aku mem-
beri-Mu minum sedang Engkau Tuhan semesta alam?”

Allah berfirman: “"Hamba-Ku, Fulan, memintamu minum
dan kamu tidak memberinya minum. Tidak tahukah
kamu bahwa jika kamu memberinya minum pasti kamu
akan menemukan (pahala}-nya di sisi-Ku?"

{HR. Muslim}

Menjenguk orang sakit, memberi makan orang lapar dan
memberi minum orang haus seperti yang disebutkan hadis di
atas hanya sedikit contoh dari tanggung jawab seorang Mus-
lim terhadap sesama. Selain itu masih banyak tanggung jawab
dan tugas sosial lainnya.

Islam tidak menghendaki umatnya taat secara ritual saja, tapi
juga harus saleh secara sosial. Inilah pelajaran penting dari

xii %{‘g ) : .
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hadis di atas. Buku ini hanyalah upaya sederhana mengingat-
kan kembali pelajaran penting tersebut dengan menjadikan
Rukun Islam sebagai fokus bahasannya. Penulis vakin bahwa
setiap rukun dari Rukun Islam mengandung pesan-pesan
sosial yang amat kental.

Tulungagung, September 2017

Abad Badruzaman
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Sebagai rukun Islam pertama, secara lisan syahadat dilakukan
seorang Muslim dengan mengucapkan: “Aku bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah rasul
Allah." Kalimat ini merupakan titik awal di mana seseorang disebut
sebagai penganut ajaran tauhid (muwahhid). Kalimat syahadat
pertama, yakni: aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah,
mengandung rumusan al-nafy wa al-itsbdt (peniadaan dan
peneguhan; negasi dan konfirmasi). Dengan negasi itu kita
membebaskan diri dari setiap keyakinan mitologis yang palsu dan
membelenggu serta merenggut martabat kemanusiaan kita sebagai
makhluk Allah yang paling tinggi. Dan dengan konfirmasi, kita
menyatakan bahwa kita percaya kepada wujud Maha Tinggi yang
sebenarnya.

Syahadat atau persaksian iman-tauhid bersifat utuh. Dengan
demikian, syahadat bukan sekadar pengakuan lisan bahwa dirinya
seorang Mukmin. Bila iman hanya sekedar pengakuan mulut, maka
orang-orang munafik pun akan mengaku sebagai orang yang
beriman. Padahal, sebenarnya hati mereka tidak beriman.
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Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman
kepada Allah dan hari kemudian," pada hal mereka itu
Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.. Mereka
hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
padahal mereka Hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka
tidak sadar" (QS. al-Bagarah/2: 8-9).

Syahadat

Iman juga bukan hanya menjalankan amal-amal ritual. Bila
iman sekadar melakukan amal-amal ritual, maka betapa banyak
orang yang secara lahir melakukan amal saleh, kebaikan dan ibadah-
ibadah formal, sedang hati mereka luput dari kebaikan, kesalehan
dan keikhlasan. Iman juga bukan sebatas pengetahuan nalar
tentang hakikat-hakikat iman. Karena jika hanya aspek ini yang
menjadi tolok ukur iman, maka betapa banyak orang yang
mengetahui hakikat iman, tapi mereka tidak mau beriman.
Kesombongan, kedengkian dan cinta dunia telah menghalangi
mereka untuk beriman kepada apa yang telah mereka ketahui
kebenarannya.

Syahadat atau persaksian iman-tauhid harus melahirkan efek
(pengaruh) ganda, yaitu pengaruh terhadap kehidupan individual,
dan terhadap kehidupan sosial. Di sinilah hakekat iman yang
sesungguhnya.

Pengaruh Iman terhadap Kehidupan
Individual

Setidaknya ada delapan pengaruh yang harus dirasakan oleh
seseorang yang mengaku mempunyai keyakinan iman-tauhid dalam
kehidupan individualnya. Kedelapan pengaruh itu adalah:
mempunyai rasa kemuliaan (harga diri) sebagai manusia,
kebahagiaan, ketenangan jiwa, keridhaan, kedamaian jiwa,
optimisme, kecintaan, dan keteguhan.

Iman dan Kemuliaan Manusia
Seorang yang beriman memandang manusia, termasuk
dirinya, sebagai makhluk yang dimuliakan Allah. Tuhan telah
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menciptakannya dalam bentuk yang paling baik dan paling
sempurna, diciptakan dengan Tangan-Nya, ditiupkan padanya dari
Ruh-Nya, disuruh-Nya malaikat untuk bersujud kepadanya, diberi-
Nya keutamaan ilmu dan kebebasan berkehendak, dijadikan-Nya
khalifah di bumi dan tema sentral di alam semesta, ditundukan-Nya
baginya apa yang ada di langit dan di bumi, dan semua yang ada di
semesta ini dijadikan-Nya untuknya dan demi kebaikannya.

Oleh karena itu, manusia harus mensyukuri anugerah yang
luar biasa ini. Memang, dari segi ukuran dan kehidupan fisik,
manusia termasuk kecil jika dibandingkan dengan keluasan semesta
ini. Akan tetapi dari segi ruh dan eksistensi maknawinya, manusia
adalah sesuatu yang besar. Hakikat manusia adalah ruh dan
eksistensi maknawinya. Memang, dari segi usianya yang amat
pendek manusia adalah ibarat sebutir pasir di tengah hamparan
sahara waktu yang amat luas terbentang. Akan tetapi orang yang
beriman percaya bahwa kematian bukanlah akhir perjalanan
manusia. Kematian hanyalah peralihan menuju keabadian tiada
akhir. Al-Qur’an berbicara tentang manusia dalam puluhan, bahkan
ratusan, ayatnya. Cukup dikatakan di sini bahwa lima ayat pertama
yang diturunkan kepada Muhammad Saw. tidak melupakan
kedudukan manusia dan hubungannya dengan Tuhannya. Yaitu
hubungan penciptaan dan pemuliaan serta hidayah dan pengajaran.
Ayat-ayat tersebut memilih kata a/-Rabb ketika menunjukan Tuhan
untuk memberikan makna tarbiyah, ri‘dyah dan targiyah
(pendidikan, perhatian dan peningkatan) dalam tangga-tangga
kesempurnaan. Berikut kelima ayat yang pertama kali turun
tersebut:

Syahadat

°
to
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Bacalah  dengan  (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan. Dia menciptakan manusia dari sequmpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya
(Qs. al-'Alag/96: 1-5).

Demikianlah di antara makna-makna kemuliaan yang
ditanamkan oleh keimanan-tauhid dalam hati seorang Mukmin
dalam posisinya sebagai manusia. Dalam posisinya sebagai seorang
Mukmin, ia akan merasakan makna kemuliaan yang lebih dalam dan
kedudukan yang lebih tinggi. Sebagai bagian dari umat yang
beriman, ia akan merasakan kemuliaan dan ‘izzah (kekuatan atau
self-respect) yang lebih besar (QS. Ali 'Imran/3: 11; al-Bagarah/2/:
143; al-Hajj/22: 78). Seorang Mukmin akan merasakan adanya ‘izzah
yang telah digariskan Allah bagi diri-Nya, Rasul-Nya dan kaum
Mukminin (QS. al-Munéafiq(in/63: 8); merasakan bahwa dirinya
mempunyai kemuliaan dan kebebasan yang dengannya ia meraih
kedudukan yang tinggi dan tidak tertandingi (QS. al-Nisa'/4/: 141);
merasakan bahwa dirinya berada dalam wildyah (pertolongan dan
perlindungan) Allah Yang Maha Mulia (QS. Muhammad/47: 11; al-
Bagarah/2: 257); merasakan bahwa Allah selalu bersamanya dengan
pandangan Mata-Nya yang tidak pernah tidur, Dia menjaga,
menolong serta melindungi dirinya dengan kekutan-Nya yang tak
terkalahkan (QS. al-Anfal/8: 19; al-RGm/30: 47; Y(nus/10: 103; al-
Hajj/22: 38). Allah menjadikan kaum Mukminin sebagai
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miqyds (tolok ukur) bagi saleh atau salahnya amal. Penilaian
mereka mu’tabar (valid, diperhitungkan) di sisi Allah dan pandangan
mereka terhadap amal-perbuatan dibarengi dengan pandangan
Allah dan Rasul-Nya (QS. al-Tawbah/9: 105).

Makna-makna yang agung dan keyakinan yang luhur ini,
ketika terpatri dalam diri seseorang, ia akan menjadi sesosok
manusia yang agung dan mulia, berjiwa besar, berpandangan luas;
sesosok manusia yang tidak menundukkan kepalanya kepada
makhluk, tidak membungkukkan dirinya kepada tiran berupa
penguasa yang lalim, harta atau kedudukan. Tak heran jika
kemudian kita melihat seorang budak hitam seperti Bilal bin Rabéh,
ketika hatinya mereguk iman, dengan lantang menserapahkan para
tuan yang sombong, di hadapan mereka kepalanya tetap tegak tak
mau tunduk. Di mata Bilal, orang-orang seperti Umayyah bin Khalf,
Ab( Jahal bin Hisydam dan para pentolan Quraisy serta pemuka
Mekah lainnya adalah orang-orang yang buta mata hatinya yang
tidak patut disegani atau ditakuti (QS. al-An’am/6: 122; al-Mulk/67:
22).

Hal yang sama juga terjadi pada Rab’i bin ‘Amir. la seorang
Arab pedalaman (A’rabi) yang buat huruf, keras dan nomad. Namun
ketika akidah Islam memenuhi relung-relung hatinya dan ayat-ayat
Al-Qur’an menerangi pikirannya, dengan gagah berani ia berdiri
lantang di hadapan Rustam, raja sekaligus pemimpin tertinggi
angkatan perang bangsa Persia yang lengkap dengan segala
persenjataan, kekuatan, kekuasaan dan kemewahannya. Ketika
Rustam bertanya kepadanya: “Siapa kalian?” Rab’i dengan lantang
dan penuh ‘izzah keimanan menjawab dengan jawaban yang
diabadikan oleh sejarah: “Kami adalah kaum yang telah diutus Allah
untuk membebaskan manusia dari penyembahan kepada makhluk
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menuju penyembahan kepada Allah semata, dari sempitnya dunia
kepada keluasannya, dan dari kezaliman agama-agama kepada
keadilan Islam.”

Iman dan Kebahagiaan

Kebahagiaan didamba setiap orang. Tidak ada orang yang
tidak ingin hidupnya bahagia. Semua berusaha keras agar hidupnya
bahagia. Tetapi apa sesungguhnya sumber kebahagiaan itu?
Jawaban atas pertanyaan ini ternyata sangat beragam. Ada orang
yang melihatnya pada tumpukan harta yang melimpah. Orang yang
mengukur kebahagiaan dari harta benda akan berusaha keras
mengejar dan mencari harta sebanyak-banyaknya. Mereka mengira
kebahagiaan terletak pada kekayaan, kesenangan hidup,
kelimpahan harta dan tercukupinya segala kebutuhan materi.
Apakah ketika harta telah melimpah, kebahagiaan hidup akan
mereka raih?

Nampaknya, kebanyakan manusia mencari kebahagiaan
bukan pada tempatnya. Mereka ibarat kembalinya orang yang
mencari mutiara di padang sahara; kembali dengan tangan kosong,
badan lelah, jiwa tersiksa dan harapan terputus.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi,
dikatakan:

Barangsiapa akhirat menjadi tujuannya maka
Allah akan menjadikan kekayaan dalam
hatinya, mengumpulkan kekuatan baginya dan
dunia akan datang kepadanya dengan mudah.
Dan barangsiapa dunia menjadi tujuannya
maka Allah akan menjadikan kemiskinan
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di hadapan matanya, melemahkan kekuatannya
dan dunia tidak datang kepadanya kecuali apa
yang telah ditetapkan baginya.

Pecinta dunia akan selalu ditemani tiga hal: keinginan yang
tiada henti, rasa lelah yang tak pernah sirna, dan kesedihan yang tak
pernah reda. Dalam sebuah hadis disebutkan: "Seandainya
sesearang memiliki dua lembah emas, pasti dia akan mencari yang
ketiga.”

Kebahagiaan bukan terletak pada gelimangan harta, tingginya
jabatan, banyaknya keturunan, atau diraihnya keuntungan materi.
Kebahagiaan adalah sesuatu yang bersifat maknawi; tidak terlihat
oleh mata, tidak dapat ditimbang dengan timbangan, tidak dapat
disimpan dalam gudang, dan tidak dapat dibeli dengan uang.
Kebahagiaan adalah sesuatu yang dirasakan seseorang dalam
dirinya berupa kebeningan jiwa, kedamaian hati, kelapangan dada
dan ketenangan nurani. Kebahagiaan tumbuh dari dalam diri
manusia, tidak didatangkan dari luar dirinya.

Memang tidak dapat disangkal bahwa aspek materi memiliki
andil dalam mewujudkan kebahagiaan hidup. Rasul Saw. sendiri
pernah bersabda: "Di antara kebahagiaan anak Adam adalah istri
salehah, tempat tinggal yang layak, dan kendaraan yang layak”(HR
Ahmad). Namun andil ini bukan yang utama dan tidak besar. Yang
jadi ukuran pada aspek ini adalah al-kayf (kualitas), bukan al-kam
(kuantitas). Cukuplah menjadi kebahagiaan bagi seseorang apabila
dalam hidupnya ia terbebas dari kesempitan-kesempitan materi
yang menyesakkan dada, seperti istri yang durhaka, tempat tinggal
dan kendaraan yang tidak layak; dan dikaruniai rasa aman,
kesehatan serta dimudahkan mendapatkan bahan pangan. Betapa
indah dan benar hadis Nabi yang mengatakan: "Barangsiapa bangun
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pagi dalam keadaan tenang jiwanya, sehat badannya, dan memiliki
bahan pangan yang mencukupi harinya, maka seakan-akan dunia
beserta isinya adalah miliknya”(HR al-Bukharf).

Jika jiwa dan hati merupakan lahan tempat tumbuh pohon
kebahagiaan, maka iman kepada Allah dan hari akhir merupakan air,
pupuk, udara dan cahaya yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan
kehidupan pohon itu. Iman memancarkan sumber-sumber mata air
kebahagiaan dalam hati. Tidak akan terwujud kebahagiaan tanpa
sumber-sumber mata air itu, yaitu ketenangan, kedamaian,
harapan, keridhaan, dan cinta.

Iman dan Ketenangan Jiwa
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Dia-lah yang Telah menurunkan ketenangan ke dalam hati
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (yang Telah ada). dan kepunyaan
Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. al-Fath/48: 4).

Tidak ada kebahagiaan tanpa ketenangan, dan tidak ada
ketenangan tanpa iman. Ketenangan jiwa, tidak diragukan,
merupakan sumber pertama kebahagiaan. Tapi bagaimana cara
meraih ketenangan jika ia sendiri merupakan sesuatu yang tidak
dihasilkan oleh kepintaran, ilmu pengetahuan, kesehatan, kekuatan,
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harta, kekayaan, jabatan, kedudukan, dan aneka ragam kenikmatan
hidup duniawi lainnya? Cuma ada satu sumber ketenangan yaitu
iman kepada Allah dan hari akhir; iman yang benar dan mendalam,
yang tidak menyisakan sedikit pun keraguan dan tidak tercemari
setitik pun kemunafikan.

Ada cukup banyak bukti sejarah dan juga realitas di sekeliling
kita yang memberikan pelajaran kepada kita bahwa yang paling
sering menderita kegalauan batin, tekanan jiwa, depresi,
kehampaan makna, dan disorientasi adalah orang-orang yang tidak
merasakan nikmat iman. Hidup mereka hambar tanpa rasa
meskipun bergelimang kenikmatan dan kesenangan, sebab mereka
tidak mengetahui makna, tujuan, dan rahasia hidup.

Ketenangan merupakan buah dari pohon iman-tauhid yang
selalu memberi kebaikan setiap saat. la diturunkan Allah ke dalam
hati orang yang beriman supaya ia tetap tegar saat orang-orang
terguncang, tersenyum saat orang-orang bermuka masam, yakin
ketika orang-orang ragu, sabar ketika orang-orang berkeluh kesah,
dan lemah lembut ketika orang-orang bersikap kasar.

Ketenangan inilah yang memenuhi hati Rasulullah Saw. saat
berhijrah. Tidak ada rasa sedih, gundah, duka, takut, panik, dan
ragu:

Maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika
orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari
Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika
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keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada
temannya: “Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya
Allah beserta kita” (QS. al-Tawbah/9: 40).

Iman dan Kerelaan

Dalam sebuah hadis dikatakan: "Sesungguhnya Allah ‘Azza wa
Jalla  dengan keadilan-Nya menjadikan kegembiraan dan
ketenangan dalam kerelaan dan keyakinan, serta menjadikan
kegundahan dan kesedihan dalam kebencian dan keraguan.”

Di alam materi, kenyang dan kesegaran terkait dengan makan
dan minum. Sedang di alam jiwa dan ruhani, kegembiraan dan
ketenangan terkait dengan kerelaan dan keyakinan. Jika seseorang
rela dengan diri dan Tuhannya, ia tenang tentang hari ini dan waktu
yang sedang dijalaninya. Jika seseorang yakin dengan Allah, hari
akhir dan pembalasan akhirat, ia tenang tentang hari esok dan masa
depannya.

Kegundahan dan kesedihan terkait dengan kebencian dan
keraguan. Para pembenci dan peragu tidak akan merasakan
kebahagiaan. Seluruh hidupnya kelam berkepanjangan, gelap
berketerusan, malam pekat tak berujung siang. Hadis Nabi Saw.
menjadikan benci dan ragu saling terkait; tidak ada kebencian tanpa
keraguan dan tidak ada keraguan tanpa kebencian.

Ridha atau kerelaan merupakan nikmat ruhiah yang amat
berharga. la tidak mungkin diraih oleh orang yang mengingkari
Allah, atau meragukan-Nya, atau meragukan adanya balasan
akhirat. la hanya akan diraih oleh orang yang imannya kepada Allah
kuat dan hubungan dengan-Nya baik. Allah menyeru Rasul-Nya:
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Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah
pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di
siang hari, supaya kamu merasa senang (QS. Thaha/20: 130).

Nabi Saw. bersabda: "Akan merasakan (manisnya) iman orang
yang rela Allah sebagai tuhan, Islam sebagai agama, dan
Muhammad sebagai rasul” (HR Ahmad, Muslim dan al-Tirmidzi).

Berkaitan dengan masalah keridhaan ini, dua hal perlu
dicatat: Pertama, rela dengan rezki yang sedikit (gand’ah) bukan
merupakan sumber kelemahan seperti yang dikira sebagian orang.
Justru ia merupakan sumber kekuatan bagi mereka yang kuat
memegang prinsip, para pengusung dan pejuang kebenaran yang
biasa ditindas, dihina dan diusir. Dalam pergulatan melawan
kebatilan dan kezaliman, mereka tetap tegar dan tidak mundur
barang sejengkal sebab mereka yakin bahwa bahan pangan yang
sedikit, sandang yang sederhana dan pola hidup yang seadanya
sudah mencukupi dirinya. Bagi mereka istana para penguasa,
gudang harta para raja dan rumah mewah kaum kaya terlihat kecil
dan tak ada harganya. Ibarat penumpang kapal terbang di angkasa,
gedung-gedung tinggi terlihat olehnya seperti kaleng-kaleng kecil
dan manusia tampak seperti semut.

Si bijak menasihati salah satu muridnya: “Hiduplah hanya
dengan beras dan air, saat tidur jadikan dua siku tanganmu yang
dilipat sebagai bantal, niscaya ketenangan jiwa menjadi bagianmu.
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Sedangkan kekayaan yang tidak benar jalannya dan kedudukan yang
datang kepadamu dengan jalan yang tidak benar maka itu seperti
awan yang berlalu, tidak ada kesuburan padanya dan tidak akan
berkembang.”

Kedua, rela tidak berarti diam terhadap kebatilan. Kerelaan
seseorang dengan Allah serta dengan perjalanan semesta dan
kehidupan tidak berarti ia harus rela dengan penyimpangan dan
penyelewengan vyang dilihatnya dalam pentas kehidupan ini.
Kerelaan seseorang dengan mobil yang ditumpanginya tidak berarti
ia membiarkan sesuatu yang dapat menimbulkan kerusakan dan
kecelakaan atau membiarkan sang sopir melanggar rambu-rambu
lalu lintas dan etika perjalanan.

Seorang Mukmin rela dengan aturan Allah yang diterapkan-
Nya di semesta ini. Di antara aturan ini adalah bahwa Allah
memberikan karunia kepada manusia akal dan kebebasan. Dengan
keduanya manusia memikul tanggung jawab serta berkewajiban
mengingatkan dan meluruskan tatanan yang menyimpang dari
aturan Tuhan. Seorang Mukmin rela dengan tatanan semesta, tapi
ia akan murka terhadap penyimpangan manusia yang tidak mau
bersyukur kepada Allah atas nikmat akal dan kebebasan yang telah
dikaruniakan-Nya, yaitu manusia yang menyalahgunakan nikmat-
Nya.

Kebencian terhadap penyimpangan dan penyelewengan ini
merupakan kebencian yang diridhai Allah, bahkan Dia
memerintahkannya serta mengancam orang yang diam dan
membiarkan penyimpangan dan penyelewengan dengan siksa yang
berat.
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Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum
kamu orang-orang yang mempunyai keutamaan yang
melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di muka bumi,
kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah
kami selamatkan di antara mereka (QS. Had/11: 116).
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Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan
Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu
sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang
selalu mereka perbuat itu (QS. al-Ma'idah/5: 78-79).

Syahadat

Iman dan Keamanan Jiwa
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk (QS. al-An’am/6: 82).

Seorang Mukmin, seperti halnya ia tidak pernah meratapi
masa lalu dengan tangis dan kesedihan serta tidak pernah menjalani
hari ini dengan keluh kesah dan kegundahan, ia pun tidak pernah
menatap hari esok dengan rasa takut dan kengerian. Sebaliknya, ia
hidup dengan jiwa yang damai. Keimanannya-lah yang menjadi
sumber rasa aman yang dimilikinya. Rasa aman merupakan buah
atau bagian dari ketenteraman dan ketenangan. Rasa aman adalah
ketenteraman dan ketenangan menyangkut masa depan dengan
segala kekhawatiran dan rasa takut manusia tentangnya. Tidak ada
kebahagiaan tanpa rasa aman dalam jiwa.

Untuk mengetahui sejauh mana iman memberi rasa aman
dan damai pada jiwa seorang Mukmin, ada baiknya disimak
penuturan dari seseorang berikut ini:

Aku hidup dalam ketakutan yang berketerusan; takut dari
manusia dan segala sesuatu, takut dari diriku sendiri.
Kekayaan, kedudukan, kejantanan, wanita, cinta, dan pesta
malam tidak memberiku ketenteraman. Segala sesuatu,
setelah aku mencobanya, terasa menindihku.

15
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Aku membenci diriku sendiri. Aku takut dari diriku
sendiri. Tidakkah kau lihat hantu-hantu di sekelilingku?
Tidakkah kau rasakan rasa takut membuka mulutnya hendak
menelanku?

Kenapa ini semua? Obsesi? Aku sudah tidak lagi punya
obsesi. Obsesi terbesarku adalah dunia ini. Harta aku punya,
kedudukan dan jabatan, kesehatan, wanita, kecantikan,
dan...segala sesuatu aku punya, segala sesuatu aku miliki. Lalu
kenapa aku merasa takut? Apa yang aku takutkan?

Takut kepada Tuhan? Tidak! Tuhan tidak mempunyai
wujud dalam hidupku. Lalu apa yang aku takuti? Masyarakat?
Tidak. Bagiku masyarakat itu remeh, hina dan sepele. Lalu
dari mana datangnya rasa takut ini, dari kematian? Mungkin,
tapi aku tidak peduli dengan kematian, aku merasa bahwa
aku tidak takut akan kematian. Bagiku kematian hanya
sebuah fenomena biasa. Lalu dari mana datangnya rasa takut
ini?

Barangkali aku merasa takut karena tidak ada sesuatu
yang aku takuti. Mungkin aku merasa takut karena segala
sesuatu aku miliki, ada di genggamanku. Rasa kenyang sama
dengan rasa lapar, keduanya menakutkan. Seandainya harta
tidak aku miliki maka aku akan mendambakannya dan akan
berusaha untuk mendapatkannya. Akan kuhabiskan siang dan
malamku untuk memperolehnya. Sekiranya kedudukan
terhormat jauh dariku maka aku akan mengerahkan tenagaku
untuk mendapatkannya. Tetapi segala sesuatu ada tersedia:
harta, wanita, kolega, dan kehormatan. Segala vyang
diusahakan dan dipikirkan orang, aku mendapatkannya
dengan mudah....Tapi hidupku hampa....Keinginan-
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keiinginanku? Aku tak memiliki keinginan. Jadi, aku mesti
merasa takut karena aku tidak menemukan sesuatu yang aku
takuti. Aku mesti takut dari sesuatu yang tidak aku ketahui...

Hidupku hampa sebab aku telah sampai pada puncak
kehidupan. Kini hidup menjadi musuhku. Tidak ada apa-apa
dalam kehidupan. Semuanya telah aku miliki. Aku merasa
kehidupan mengejekku dan berdiri tepat di depanku seperti
seorang algojo. Sekarang aku tahu apa yang aku takuti. Aku
takut pada kehidupan itu sendiri.

Demikian kisah mereka yang tidak merasakan manisnya
iman dan segarnya keyakinan. Kebalikan dari ini, kita baca
sebuah kisah yang dituturkan al-Qur'an tentang seorang ibu
yang beriman yang mendapat wahyu dari Tuhan supaya
menghanyutkan putranya, belahan jiwanya, ke sungai dan Tuhan
berjanji padanya akan mengembalikan putranya itu. Dengan
keimanannya, sang ibu memenuhi perintah itu dan yakin akan
kebenaran firman dan janji Tuhannya. Tentang hal ini kita baca
firman-Nya:
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Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa: “Susuilah dia, dan
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke
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sungai (Nil), dan janganlah kamu khawatir dan janganlah
(pula) bersedih hati, karena sesungguhnya kami akan
mengembalikannya kepadamu, dan men jadikannya (salah
seorang) dari para rasul.” Maka dipungutlah ia oleh keluarga
Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan
bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Hdmdn beserta
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah (QS. al-
Qashash/28: 7-8).

Sang ibu memenuhi perintah Tuhannya, dan Tuhan
membuktikan janji-Nya:
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Maka kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui
bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahuinya (QS. al-Qashash/28: 13).

Iman merupakan sumber rasa aman. Bapak para nabi,
lbrahim as. menyerukan tauhid dan menghancurkan berhala-
berhala. Kaumnya menakutinya dengan tuhan-tuhan mereka yang
oleh lbrahim justru hendak dihancurkan. Dengan heran Ibrahim
berkata:
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Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang
kamu persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak
mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang
Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk
mempersekutukanNya. Maka manakah di antara dua
golongan itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari
malapetaka), jika kamu mengetahui? (QS. al-An’dm/6: 81).

Seraya memutuskan mana yang benar antara Ibrahim dan
kaumnya, Allah menutup kejadian di atas:
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk (QS. al-An’am/6: 82).

Jelaslah bagi kita bahwa iman dan tauhid merupakan sumber
rasa aman dan tenteram, dan bahwa mengingkari Allah,
meragukan-Nya, dan menyekutukan-Nya merupakan sumber
ketakutan, kegalauan dan kegundahan. Maha Benar Allah dengan
firman-Nya:
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Akan kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa
takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan
sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan
tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka; dan itulah
seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim (QS. Ali
‘Imran/3: 151).

Iman dan Harapan

Bagi orang beriman, harapan merupakan salah satu sumber
rasa aman dan ketenangan. Harapan adalah cahaya saat kehidupan
terasa gelap. Dengan harapan, pohon kehidupan tumbuh. Harapan
adalah kekuatan yang mendorong seseorang bangkit bekerja.
Harapan membangkitkan semangat juang dan etos kerja pada jiwa
dan raga. Harapan mengusir kemalasan dan menggantinya dengan
semangat kerja. Harapan menyadarkan orang putus asa untuk
bangkit dan kembali berusaha sampai berhasil. Harapan mendorong
orang sukses untuk meningkatkan usahanya sehingga
kesuksesannya terus bertambah.

Harapan akan hasil panen mendorong petani bekerja keras
dan memeras keringat. Harapan akan keuntungan membangkitkan
pedagang mengadakan perjalanan menantang segala resiko.
Harapan akan kesuksesan membangunkan pencari ilmu untuk
bersungguh-sunguh dan tekun belajar. Harapan akan kemenangan
memecut prajurit terjun ke medan tempur melawan musuh.
Harapan akan kemerdekaan menjadikan bangsa yang dijajah merasa
ringan menanggung beban perjuangan. Harapan akan kesembuhan
membuat si sakit tidak ragu meminum obat yang pahit. Harapan
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akan ridha dan surga-Nya menjadikan si Mukmin sanggup melawan
hawa nafsu dan menaati Tuhannya. Harapan, dengan demikian,
merupakan obat mujarab hidup, membangkitkan semangatnya, dan
meringankan beban-bebannya. Dengan harapan hidup jadi ceria dan
penuh warna. Sungguh sempit hidup tanpa lapangnya harapan.

Harapan lahir dari iman. Di sisi lain, iman dan harapan saling
terkait. Orang beriman adalah manusia paling luas harapannya,
paling banyak optimisme dan keceriaannya dalam menatap masa
depan, serta paling jauh dari psimisme, kemurungan dan kepanikan.
Iman, yang melahirkan harapan itu, maknanya adalah keyakinan
akan adanya kekuatan yang mengendalikan semesta ini yang tidak
ada yang tersembunyi baginya sesuatu pun, kuasa atas segala
sesuatu; keyakinan akan sebuah kekuatan tak terbatas, kasih sayang
tiada henti, kemurahan tiada terhingga; keyakinan akan Tuhan Yang
Mahakuasa lagi Maha Penyayang yang mengabulkan doa orang
dalam kesempitan, mengenyahkan keburukan, memberi banyak
nikmat, mengampuni dosa-dosa, menerima tobat hamba-hamba-
Nya, memaafkan kesalahan-kesalahan. Dia-lah Tuhan Yang kasih
sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya melebihi kasih sayang
seorang ibu kepada anaknya, kebaikan-Nya kepada makhluk-Nya
melebihi kebaikan mereka kepada dirinya.

Seorang Mukmin yang berpegang teguh pada Tuhan Yang
Maha Pengasih lagi Maha Memberi ini mempunyai harapan tiada
batas, asa tiada tara; selalu optimistis, memandang hidup dengan
wajah ceria, menghadapi semua kejadiannya dengan raut muka
penuh suka cita, bukan dengan wajah masam bermuram durga. Jika
ia harus berjuang, ia yakin akan kemenangan sebab ia bersama Allah
dan Dia bersamanya:
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Sesungguhnya mereka Itulah yang pasti mendapat

pertolongan. Dan Sesungguhnya tentara Kami itulah yang
pasti menang (QS. al-Shaffat/37: 172-173).

Jika ia sakit, tidak putus asanya akan kesembuhan:
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Yaitu Tuhan yang telah menciptakan aku, maka Dia-lah yang
menunjuki aku, dan Tuhanku, yang Dia memberi makan dan
minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dia-lah yang
menyembuhkan aku (QS. al-Syu’ara’/26: 78-80).

Bila terpeleset melakukan dosa, ia tidak putus asa akan
ampunan-Nya betapa pun besar dosanya sebab ampunan-Nya lebih
besar:
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Katakanlah: “Hai hamba-hambaku yang malampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. al-Zumar/39: 53).

Syahadat

Manakala ditimpa kesulitan, tak henti ia berharap akan
kemudahan:
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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. al-
Syarh/94: 5-6).

lbn Mas’(d berkata: ”Seandainya kesulitan masuk suatu
lubang, pastilah kemudahan mengikutinya.”

Saat ditimpa musibah, seorang Mukmin senantiasa berharap
Allah memberinya pahala karena musibah itu dan menggantinya
dengan kebaikan:
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(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun."
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna
dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-

orang yang mendapat petunjuk (QS. al-Bagarah/2: 156-157).

Jika timbul rasa benci kepada seseorang, segera ia hubungkan
silaturrahmi dan ulurkan tangan perdamaian seraya berharap
kebeningan dan kasih sayang segera menghapus kebencian karena
ia percaya Allah kuasa membalikkan hati:
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Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu
dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka.
dan Allah adalah Maha Kuasa. dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang (QS. al-Mumtahanah/60: 7).

Saat melihat kebatilan beraksi karena kebenaran sedang
lengah, ia yakin bahwa kebatilan pasti sirna dan kebenaran pasti
tampil dan menang:

5 105 5 5515 8l e B sy D48

Oshoal

Sebenarya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu
yang hak itu menghancurkannya, maka dengan serta merta
yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan
kamu mensifati [Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak
bagi-Nya] (QS al-Anbiya‘/21: 18).
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Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada
harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia,
maka ia tetap di bumi (QS. al-Ra’d/13: 17).

Syahadat

Dan saat tiba masa tua, tak henti ia berharap akan kehidupan lain di
mana ia akan selalu muda tak pernah tua, selalu hidup tak pernah
mati dan selalu bahagia tak pernah sengsara.
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Yaitu surga ‘Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha
Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu)
tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan
ditepati. Mereka tidak mendengar perkataan yang tak
berguna di dalam surga, kecuali ucapan salam. Bagi mereka
rezkinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang (QS.
Maryam/19: 61-62).

Iman dan Cinta

Nabi Saw. bersabda: "Demi Zat Yang jiwaku di Tangan-Nya,
kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman, dan kalian
tidak akan beriman sampai kalian saling mencintai” (HR Muslim).

Cinta mengandung makna yang lebih khusus dan dalam dari
ridha (rela). Boleh jadi seseorang rela dengan sesuatu, tapi
kerelaannya ini tidak sampai membawanya mencintai sesuatu itu.
Urusan cinta lain dari urusan rela. Cinta adalah ruh wujud, obat hati
yang mujarab, dan kunci kedamaian manusia. Jika gravitasi sanggup
menahan bumi, planet-planet dan benda-benda angkasa lainnya
dari saling berbenturan sehingga benda-benda itu tidak berjatuhan,
terbakar dan hancur, maka cinta mampu menjaga hubungan-
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hubungan antar manusia dari benturan, bentrokan dan

pertumpahan darah.

Dulu, seorang sufi dan penyair besar, Jalaluddin Rumi

berkata:

Cinta mengubah pahit jadi manis, lumpur jadi
emas, keruh jadi bening, sakit jadi sembuh, penjara
jadi taman, sengsara jadi nikmat, tekanan jadi kasih
sayang. Cintalah yang meluluhkan  besi,
menghancurkan batu, membangkitkan yang mati
dan meniupkan kehidupan padanya.

Sesungguhnya cinta ini adalah sayap yang
dengannya manusia-materil yang berat bisa
terbang di angkasa, dari bumi bisa sampai ke
langit, dari tanah bisa sampai ke bintang.

Allah memberkahi budak materi dan para pemuja
jasmani pada benda milik dan harta mereka. Kami
fidak menggugat mereka sedikit pun. Sedangkan
kami membangun negara cinta yang fidak akan
musnah dan berubah.

Allah memberkahi hidupmu wahai cintal Wahai
dokter penyakit dan laraku! Wahai penghilang rasa
takut dan sombongku! Wahai dokterku yang
berpengalaman! Wahai penyembuh duka laral!

Seorang wartawan-sastrawan Mesir ternama, Muhammad

Zaki ’Abdul Qadir menulis:

Syahadat

Dari kejauhan kulihat kilau cahaya di fengah laut
bagaikan bintang yang bersinar. Aku berangan
seandainya nanfi di suatu wakfu aku memiliki
sesuatu seperti bintang itu. Siapakah di antara kita
tak berangan memiliki binfang yang bersinar di
suatu waktu nanti...binfang bersinar di sisa hari-hari
kita...gerangan apa yang akan terjadi2

Filsafat...tidak memberi kita selain logika hampa.

Hati-hati...tidak memberi kita selain rasa rakut
berketerusan.

Kerja..tidak  memberi  kita selain  keringat
bercucuran dan iri yang berkobar.

Harta...tidak memberi kita selain rasa takut,
khawatir, keringat dan masalah.

Cinta...dialah satu-satunya mutiara yang memberi
kita rasa aman, nyaman dan damai.

Kita mencintai segala sesuatu...setiap
orang...bahkan ujian hidup kita cintai seperti kita
mencintai  nikmat.  Ujian kita cintai  untuk
membangkitkan semangat juang sehingga jiwa
penuh gelora...Nikmat kita cintai sebab ia adalah
angin  sepoi  yang mendinginkan  panasnya
perfempuran. Kita mencintai wujud semuanya;
awal dan akhirya, kematian dan kehidupannya.

Adakah seseorang yang sanggup mencintai cinta
ini2 Jika ada maka ia adalah malaikat...
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Pertanyaan di atas dapat kita jawab, bahwa yang sanggup
mencintai cinta yang agung ini hanya satu manusia, yaitu manusia
yang hatinya berpadu dengan iman. Hanya iman yang merupakan
sumber cinta murni nan abadi. Hanya orang yang beriman yang
sanggup mencintai segala sesuatu, hatta kesulitan hidup. Mencintai
wujud sepenuhnya; awal dan akhirnya, kematian dan kehidupannya.

Dengan akidah Islam, orang beriman sanggup menembus
sampai ke rahasia wujud. Maka ia mencintai Allah; pemberi
kehidupan dan sumber penciptaan. la mencintai-Nya karena
keindahan-Nya yang terlihat pada keindahan dan keteraturan alam
semesta ciptaan-Nya.
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Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang
Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang (QS. al-Mulk/67:
3).

Manusia seperti inilah yang mencintai-Nya karena
kesempurnaan-Nya. Sejatinya tidak ada kesempurnaan kecuali
kesempurnaan-Nya. Semua kesempurnaan yang kita lihat hanyalah
kesempurnaan nisbi yang berasal dari kesempurnaan-Nya nan
hakiki.

la mencintai-Nya karena kebaikan-Nya. Tidak ada kebaikan
yang setara dengan kebaikan Zat Yang telah menciptakannya dari
tidak ada, menjadikannya manusia sempurna, menjadikannya
pemimpin di bumi, dan menaklukkan baginya semesta alam.
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Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu (QS. al-Bagarah/2: 29).

Selain mencintai Allah, seorang Mukmin juga mencintai alam
dan segenap wujud, sebab itu merupakan salah satu ayat Tuhan-
Nya. Alam bukan musuh manusia melainkan tercipta untuk
melayani dan membantu manusia menjalankan tugas khilafah di
bumi. Semua yang ada di alam semesta memanjatkan puji bagi Allah
dengan bahasa yang tidak dapat ditangkap oleh akal manusia yang
terbatas.
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Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya
bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak
mengerti tasbih mereka (QS. al-Isra*/17: 44).

Seorang Mukmin juga mencintai hidup. la tidak menganggap
hidup sebagai dosa warisan dari kedua orang tuanya, atau kesia-
siaan yang harus dijauhi, atau penjara yang harus ditakuti. Baginya,
hidup adalah risalah yang harus diemban dan nikmat yang harus
disyukuri. Sabda Nabi Saw.: "Sebaik-baik manusia adalah orang yang
panjang umurnya dan baik amalnya” (HR Ahmad dan Tirmidzi).
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Namun kecintaan seorang Mukmin pada hidup bukan cinta
pada kenikmatan-kenikmatannya yang rendah, kelezatan-
kelezatannya yang sementara yang menjadikannya takut pada mati
dan terikat kuat dengan dunia. la mencintai hidup karena di
dalamnya ia mampu menjalankan kewajibannya pada Allah.

la juga mencintai mati karena dengannya ia dapat segera
menemui Tuhannya. Dalam sebuah hadis dikatakan, "Orang yang
menginginkan pertemuan dengan Allah, Allah menginginkan
pertemuan dengannya” (HR Muttafaq ‘Alayh).

Dan seorang Mukmin mencintai seluruh manusia sebab
mereka adalah saudaranya dalam hal keturunan dan temannya
dalam hal penyembahan kepada Tuhan. Antara mereka dan dirinya
dipersatukan oleh nasab keturunan, tujuan dan musuh yang sama.
Kesamaan nasab ditegaskan firman-Nya:
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim (QS. al-

Nisa'/4:1).
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Tentang kesamaan tujuan dan musuh, Allah SWT. berfirman:
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Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka
sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu
dan sekali-kali  janganlah syaitan yang pandai menipu,
memperdayakan kamu tentang Allah. Sesungguhnya setan itu
adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu),
karena sesungguhnya setan- setan itu hanya mengajak
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang
menyala-nyala (QS. Fathir/35: 5-6).

Buah pertama dari cinta yang ditanam iman dalam hati
seorang Mukmin adalah selamatnya si Mukmin dari iri dan dengki.
Cahaya iman menjadi jaminan larinya dengki dari hatinya. Karena
itu, hari-harinya dihiasi dengan kelapangan dada dan kebeningan
hati, serta dipanjatkannya doa orang-orang saleh:

3 358 5 oYy Gud o) Bty b &
*3 1% (e ! R TR
kjdjsjﬁiu;pn;&ww%ﬂ;

Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami
yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya
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Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang (QS. al-
Hasyr/59: 10).

Sedangkan derajat cinta yang tertinggi adalah al-itsdr; yaitu
seseorang mendahulukan saudaranya atas dirinya. Maka
diberikannya sesuatu kepada saudaranya padahal ia sendiri
membutuhkannya. la memilih lapar asalkan saudarnya kenyang,
memilih bersusah payah yang penting saudarnya senang, dan
memilih terjaga malam asalkan saudaranya tidur.

Dunia tidak pernah melihat cinta mulia nan hakiki
mengalahkan keinginan dan kepentingan pribadi seperti cinta yang
pilar-pilarnya ditegakkan Islam di tengah-tengah kaum Muslimin
dalam masyarakat Madinah. Lihatlah kaum Muhajirin meninggalkan
kampung halaman dan harta mereka untuk mencari karunia dan
keridhaan Allah serta untuk membela Allah dan Rasul-Nya. Mereka
disambut oleh saudaranya, kaum Anshar, penduduk Madinah
dengan dada yang lapang. Kaum Anshar menyambut kaum
Muhajirin layaknya orang yang kehausan menyambut air yang
dingin dan segar. Mereka berlomba, masing-masing dari mereka
ingin mendapatkan satu orang Muhajrin untuk dibawa ke
rumahnya, sehingga memaksa mereka untuk mengadakan undian.
Kemudian Rasulullah Saw. mempersudarakan mereka dengan
persaudaraan yang setara dengan persaudaraan nasab dan darah.
Maka leburlah perbedaan-perbedaan kedaerahan dan keturunan;
tidak ada lagi orang Qahthan dan ‘Adnan, orang utara dan selatan,
orang Yaman dan Hijaz, orang Aus dan Khazraj. Hapus pula
perbedaan strata dan profesi, tidak ada kaya dan miskin, pedagang
dan petani. Yang ada hanya persaudaraan sejati, cinta, ikhlas, dan
ftsdr.
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Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang
beriman). Walaupun kamu  membelanjakan  semua
(kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat
mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah Telah
mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya dia Maha gagah
lagi Maha Bijaksana (QS. al-Anfal/8: 63).

Dalam Kitab-Nya, Allah mengabadikan pujian-Nya atas sikap
kaum Anshar:
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Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshar) mencintai orang yang berhijrah
kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshar) tiada
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa
yang diberikan kepada mereka (Muhgjirin); dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhagjirin), atas diri mereka
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan (QS. al-Hasyr/59:
9).
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Iman dan Ketegaran dalam Kesulitan
Rasulullah Saw. bersabda:

Mengagumkan urusan si Mukmin. Sungguh semua
uvrusannya adalah kebaikan baginya. ltu semua
bukan untuk siapa pun kecuali bagi si Mukmin. Jika
ia mendapat kesenangan, ia bersyukur maka itu
menjadi kebaikan baginya. Dan jika tertimpa
kesempitan, ia bersabar maka itu menjadi
kebaikan baginya” (HR Muslim).

Adanya harapan dan rasa aman, ridha dan cinta serta
ketenangan jiwa, semuanya merupakan buah nan ranum dari pohon
iman yang tertanam dalam hati seorang Mukmin; merupakan bekal
yang tiada habisnya dalam menghadapi pergulatan hidup yang
panjang dan sarat dengan rintangan, ancaman dan kesulitan.

Watak kehidupan dunia dan manusianya menjadikan
seseorang mustahil luput sama sekali dari persoalan dan kesulitan
hidup, seperti kehilangan pekerjaan, putus harapan, ditinggal orang
yang dikasihi, terkena penyakit, kehilangan harta, dan lain
sebagainya. Jika hal ini sudah merupakan sunnatullah dalam
kehidupan dan berlaku bagi seluruh umat manusia, maka secara
khusus manusia-manusia pengemban risalah (para rasul) lebih berat
lagi ujian dan rintangan hidup yang harus mereka hadapi. Saat
mereka menyeru kepada Allah, para penyeru thaghut memerangi
mereka. Saat mereka mengajak pada kebenaran, para pembela
kebatilan melawan mereka. Ketika mereka menunjukkan jalan
kebaikan, para pejuang keburukan memusuhi mereka. Ketika
mereka memerintahkan yang makruf, para ahli kemungkaran
membenci mereka. Dengan begitu, mereka hidup dalam ujian berat
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tak berkesudahan serta cobaan hidup yang berketerusan.
Demikianlah sunnah Allah yang telah menciptakan Adam dan iblis,
Ibrahim dan Namrud, Musa dan Fir'aun, Muhammad dan Abu Jahal.
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh,
yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin,
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang
lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu
(manusia) (QS. al-An’am/6: 112).
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Dan seperti itulah, telah kami adakan bagi tiap-tiap nabi,
musuh dari orang-orang yang berdosa. dan cukuplah

Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan penolong (QS. al-
Furqan/25: 31).

Inilah keadaan para nabi, para penerus mereka, orang-orang
yang menempuh jalan mereka, dan orang-orang yang menyerukan
dakwah mereka. Mereka selalu diganggu dan ditindas oleh para
tiran yang selalu memalingkan orang dari jalan Allah.
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Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu
melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada
Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji (QS. al-Bur(j/85:
8)

Orang-orang beriman paling sabar menghadapi cobaan,
paling tegar dalam kesulitan, dan paling rela jiwanya dalam
menjalani ujian demi ujian. Mereka sadar akan pendeknya umur
dunia dibanding keabadian akhirat. Maka mereka tidak ingin dunia
mereka menjadi surga sebelum surga sejati.

"

|V,AJ jocs o):n-.}ljb}..bl..;.ﬂ‘ tLu-JJ

Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa” (QS.
al-Nisa'/4: 77).

2 i@ o2
gyl gl ) G e L3
Kehidupan dunia itu tidek lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan (QS. Ali "Imran/3: 185).

Mereka sadar bahwa Allah memberi manusia kebebasan dan
memberi mereka tugas khilafah di bumi, maka mereka tidak pernah
bermimpi menjadi malaikat yang mempunyai sayap:
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Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari setetes
mani yang bercampur yang kami hendak mengujinya (QS. al-
Insan/76: 2).
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Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada

dalam susah payah (QS. al-Balad/90: 4).

Mereka tahu bahwa para nabi dan rasul adalah orang yang
paling berat ujiannya di dunia dan paling sedikit menikmati
kelezatannya, maka mereka tidak pernah berkeinginan menjadi
lebih baik dari para nabi dan rasul. Bagi mereka, para nabi dan rasul
adalah teladan yang baik.
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana
halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga
berkatalah rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya:
”Bilakah  datangnya  pertolongan  Allah?”  Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat (QS. al-
Baqgarah/2: 214).
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Suatu musibah, pastilah ada yang lebih besar darinya.
Seorang Mukmin, dengan pandangan nuraninya, bersyukur kepada
Allah atas dua hal: Pertama, dijauhkannya dirinya dari musibah lebih
besar yang mungkin terjadi. Kedua, dilanggengkannya nikmat dan
karunia yang mungkin lenyap dari dirinya. Saat mendapatkan
sebuah nikmat, ia tidak pernah mengkhayalkan nikmat yang lebih
besar sehingga melupakan nikmat nyata yang ada pada dirinya. Dan
saat ditimpa musibah, ia membayangkan seandainya musibah yang
menimpa dirinya lebih berat dari musibah yang kini sedang
dihadapinya. Sikap ini, tak syak, melahirkan ketenangan dan
kerelaan. Musibah yang lebih besar itu banyak dan itu bisa saja
menimpa dirinya, tapi ia dijauhkan dari musibah-musibah itu.
Nikmat-nikmat yang ada juga banyak dan ada pada dirinya.

Pengaruh Iman dalam Kehidupan Sosial

Iman dan Akhlak

Muhammad ‘Abdullah Daraz berkata:

Kehidupan bermasyarakat tidak akan tegak tanpa
kerja sama antar anggotanya. Kerja sama ini
hanya dapat terjadi jika ada undang-undang yang
mengatur hubungan-hubungan antar anggota
masyarakat  serta  membatasi  hak-hak  dan
kewdajibannya. Tapi undang-undang ini tefap
memerlukan sebuah kekuatan yang memiliki
kewibawaan dan supremasi dalam jiwa manusia
serta menjamin ferjaganya.
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Kami tegaskan bahwa di muka bumi ini tidak ada
kekuatan yang setara atau mendekati kekuatan
agama dalam menjamin  tegaknya hukum,
keharmonisan  antar  anggota  masyarakat,
ketaatan pada aturan-aturannya, serta terciptanya
ketenteraman dan kedamaian di dalamnya.

....... Jelas keliru kalau kita menyangka bahwa iimu
pengetahuan saja sanggup menjamin terciptanya
kedamaian dan ketenangan. Tidak benar jika ilmu
pengetahuan dapat menggantikan pendidikan
serfa tunfunan agama dan akhlak. Itu tak lain
karena iimu bagaikan pisau bermata dua; dapat
merusak dan menghancurkan, seperti juga dapat
membangun dan menyejahterakan. Agar kita
dapat menggunakannya dengan baik maka harus
ada pengawas moral yang mengarahkannya
pada hal-hal yang melahirkan kebaikan bagi
manusia dan kemakmuran bumi, bukan kepada
keburukan dan kerusakan. Pengawas itu adalah
akidah dan iman.

Akhlak merupakan pilar jiwa pribadi yang memiliki
keutamaan, penyangga masyarakat yang bermartabat. Suatu
masyarakat akan tegak selama ada akhlak di dalamnya dan akan
hancur ketika akhlak tidak ada di dalamnya. Dalam pandangan
agama umumnya dan Islam khususnya, akhlak memiliki tempat yang
tinggi dan kedudukan yang terhormat. Pujian tertinggi al-Qur'an
untuk Rasulullah Saw. adalah:
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung (QS. al-Qalam/68: 4).

Nabi Saw. sendiri menyimpulkan risalah yang dibawanya
dalam sabdanya:

Sesunggguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia (HR. al-Bukhari).

Mengacu kepada Hadits di atas, tidak heran jika kemudian
kita mendapati ulama besar setaraf lbn al-Qayyim menyatakan
bahwa agama adalah akhlak. Pernyataan ini sejalan dengan sabda
Rasulullah Saw.:

Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang

paling baik akhlaknya (HR. al-Tirmidzi).

Kebajikan itu adalah akhlak yang baik (HR. Muslim).

Tidak ada yang lebih berat dalam timbangan amal seorang
Mukmin pada hari kiamat dari akhlak yang baik (HR. al-
Tirmidzi).

Demikianlah, bagi agama, akhlak merupakan pilar penopang,
sedang bagi masyarakat, akhlak merupakan pondasi. Agama tidak
sekadar mengajak dan memuji akhlak mulia. Lebih dari itu, agama
membangun  kaidah-kaidahnya, menentukan batas-batasnya,
menetapkan tolok ukurnya, memberi sejumlah contoh bagi
beberapa perilaku, mendorong manusia untuk konsisten
memedomaninya, mewanti-wanti mereka agar tidak melakukan
penyimpangan, serta menetapkan reward dan punishment; reward
bagi perilaku terpuji, punishment bagi perilaku tercela. Akhlak mulia
menjadi tujuan dari misi besar agama. Apa yang diajarkan dalam
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agama akan dapat terlaksana dengan baik jika para umatnya
memiliki landasan akhlak yang mulia.

Pernyataan Mahathma Ghandi berikut ini menarik untuk kita
jadikan bahan refleksi bersama tentang hubungan yang erat antara
agama dan akhlak mulia:

Sesungguhnya agama dan akhlak mulia merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya tidak dapat
berpisah satu sama lain. Keduanya merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dibagi-bagi. Agama bagaikan ruh bagi akhlak
dan akhlak seperti udara bagi ruh. Dengan ungkapan lain:
Agama memupuk akhlak, menumbuhkan dan
menyegarkannya. Seperti halnya air memberi makan dan
menumbuhkan tanaman.

Pernyataan Ghandi ini semakin mengukuhkan hubungan
antara agama dan akhlak mulia. Tanpa agama, tidak mungkin ada
akhlak. Dan tanpa akhlak, tidak mungkin ada undang-undang.
Agamalah sumber terpelihara yang darinya diketahui mana akhlak
baik mana akhlak buruk. Agamalah yang menghubungkan manusia
dengan Zat Maha Tinggi, kepada-Nya mereka menatap dan untuk-
Nya mereka beramal. Agamalah yang membatasi egoisme
seseorang, menahan tirani nalurinya, mengalahkan dominasi
kebiasaannya, lalu menaklukkan dan menundukkannya kepada
tujuan-tujuan dan nilai-nilai luhur. Agamalah yang mendidik nurani
yang di atas pondasinya menara akhlak berdiri tegak.

Orang beriman hidup demi satu risalah yang agung, beramal
demi satu tujuan yang mulia, dan hidup di bawah naungan nilai-nilai
luhur. la hidup untuk dan di atas nilai-nilai luhur tersebut, yaitu
merasa dekat dengan Allah, meneladani akhlak-Nya, dan berusaha
meraih ridha-Nya. Di jalan nilai-nilai ini ia berjuang mengalahkan
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nafsunya serta meredam tirani naluri hewani dan syahwatnya, demi
ridha-Nya, guna meraih apa yang ada di sisi-Nya, karena percaya
akan pahala-Nya. la letakkan tepat di depan matanya firman
Tuhannya:
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga). Katakanlah: "Inginkah Aku kabarkan kepadamu apa
yang lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang
yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang
disucikan serta keridhaan Allah dan Allah Maha melihat akan
hamba-hamba-Nya. (Yaitu) orang-orang yang berdoa: "Ya
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Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka
ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa
neraka," (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan
yang memohon ampun di waktu sahur (QS. Ali 'lmran/3: 14-
17).

Upaya meneladani akhlak Allah artinya adalah upaya
sungguh-sungguh dan lestari menuju keluhuran dan kesempurnaan;
usaha berkelanjutan untuk meneladani kesempurnaan Tuhan sesuai
dengan kemampuan dan kesiapan manusia. Sebagai contoh: Allah
itu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Maka usaha manusia
untuk meneladani-Nya adalah dengan berusaha menghiasi diri
dengan ilmu dan hikmah sesuai dengan kemampuan kemanusiaan.
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka usaha untuk
meneladani-Nya adalah dengan berupaya menjadikan diri penuh
kasih sayang sesuai dengan kadar kemanusian. Allah itu Maha Kaya
lagi Maha Pemurah. Maka, dalam usaha meneladani-Nya, kita harus
berupaya menjadikan diri kita kaya lagi murah hati sesuai dengan
kadar kemanusiaan. Allah Maha Perkasa lagi kuasa mengadakan
pembalasan, maka dalam kerangka mengikuti akhlak Allah, manusia
harus berusaha menjadi orang yang disegani oleh orang-orang kafir
dan ditakuti oleh para pelaku kezaliman. Dan begitu seterusnya.

Iman, Perjuangan dan Pengorbanan

Jika manusia membiarkan egoisme menguasai dirinya,
mengendalikan perilakunya, dan mengarahkan sikapnya dalam
berhubungan dengan sesamanya, maka kita tidak akan menemukan
selain manusia yang rakus dan kikir, hanya ingin mengambil
keuntungan, tidak pernah terpikir untuk memberi keuntungan,
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hanya mengambil tidak pernah memberi, hanya menginginkan
keuntungan tapi tidak mau bekerja, hanya bisa berkata: "Ini
milikku...untukku”, dan tidak pernah berkata: "Ini beban
tanggunganku...". Manusia yang akan kita temukan hanya manusia-
manusia yang pintar berkata: "Diriku....diriku", tak pernah berucap:
"Umatku...umatku."

Manusia, jika dibiarkan mengikuti egoismenya, maka ia hanya
akan mencari selamat dan tidak pernah merelakan dirinya
menghadapi bahaya atau ancaman demi sebuah konsep mulia, misi
luhur, atau nilai agung. Jika semangat "cari selamat" ini merebak
maka roda kemajuan akan berhenti, mentari peradaban akan
tenggelam, rambu-rambu kebenaran akan sirna, dan sumber-
sumber kebaikan akan punah. Sebab risalah agung para nabi dan
pemikiran brilian para pembaru tidak akan tegak tanpa
pengorbanan jiwa, raga, harta, serta segala yang berharga dan
dicinta seperti pasangan hidup dan keluarga. Ini terjadi bukan hanya
di dunia ide dan pemikiran saja tapi juga kita temukan karya-karya
besar, proyek-proyek raksasa dan revolusi-revolusi dahsyat di dunia
produksi, ekonomi, industri dan perdagangan. Semuanya ini
terwujud karena hasil dari perjuangan dan pengorbanan.

Masyarakat yang ingin membangun keagungan, menorehkan
peradaban dan menegakkan sebuah risalah, membutuhkan usaha
ekstra untuk bangun, bangkit dan bekerja; membutuhkan nalar-
nalar yang tak pernah bosan berpikir, orang-orang giat bekerja
tanpa kenal lelah, tekad membara tak kenal rasa bosan;
memerlukan manusia yang memberi sebelum mengambil,
menunaikan kewajiban sebelum menuntut hak; orang yang dengan
senang hati berpisah dari keluarga demi umat, jauh dari rumah demi
tanah air, ringan memberikan harta saat diperlukan, memberikan
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jiwa ketika tak ada pilihan, mengorbankan kepentingan pribadinya
demi kemaslahatan umum; rela hidup bersusah payah demi menang
serta tegaknya kebenaran dan kebaikan, bahkan rela dengan
kepahitan hidup, penyiksaan fisik dan kematian demi apa yang
diyakininya sebagai kebenaran dan kebaikan.

Pertanyaannya, lembaga pendidikan apa yang sanggup
melahirikan manusia-manusia seperti itu? Manusia-manusia
berkualitas itu adalah jebolan sekolah iman (madrasah al-imdn).
Imanlah yang menjadikan seseorang menganggap hina syahwat dan
tuntutan duniawinya. Dengan iman, cukup baginya sedikit saja
makanan yang sekadar dapat mengganjal rasa laparnya, pakaian
yang hanya dapat menutupi auratnya. Jika seseorang rela dengan
harta yang sedikit dan tempat tinggal yang sederhana, maka ringan
baginya untuk mengeluarkan hartanya, meninggalkan tempat
tinggal dan keluarganya; bahkan hidupnya sendiri dirasanya begitu
ringan. Ketika maut menjemputnya di medan jihad, disambutnya
dengan tenang dan gembira sebab ia yakin bahwa ada surga di
belakangnya: "“Dan keridhaan Allah adalah lebih besar (QS. al-
Tawbah/9: 72)."

Manusia hampir tidak pernah memberi sesuatu kecuali untuk
mengambil sesuatu sebagai imbalannya, baik tunai atau
ditangguhkan. Jiwanya selalu menantikan balasan yang adil atas apa
yang pernah diberikannya. Para filosof materialis mencoba
menjawab masalah ini dengan apa yang mereka namai dengan al-
dhamir (hati nurani). Hati nuranilah, menurut mereka, yang
memberi balasan kepada pelaku kebaikan dan penunai kewajiban
berupa rasa puas dan nyaman yang dirasakan seseorang dalam
dirinya.

Tapi para filosof itu tidak dapat menjawab pertanyaan
tentang bagaimana balasan bagi orang yang mengorbankan jiwa
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dan nyawanya lalu mati sebagai syahid di jalan kebenaran. Apakah
setelah mati orang itu akan merasakan kepuasan dan kenyamanan
jiwa? Bukankah—menurut mereka (para filosof materialis itu),
kematian hanyalah kepunahan belaka?

Hanya iman kepada Allah dan kepada pembalasan hari akhir
yang dapat menjawab masalah ini. Perjuangan dan pengorbanan
demi agamalah yang dapat memecahkan persoalan ini dalam diri
manusia. Sebab bagi orang yang beriman, apa yang ia berikan akan
kembali padanya berlipat-lipat banyaknya, harta yang ia berikan
akan diganti oleh Allah, apa yang menimpa jiwa dan raganya akan
diganti pula oleh Allah, dan jika ia mempersembahkan nyawanya di
jalan Allah lalu mati atau terbunuh, pada hakikatnya ia tidak mati
melainkan hidup di sisi Tuhannya dan diberi rezeki. Tentang ini
semua Allah berfirman:
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Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya

kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu
sedikitpun tidak akan dianiaya (QS. al-Bagarah/2: 272).
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Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan
menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya
(QS. Saba'/34: 39).

Syahadat
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Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau
meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih
baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan
(@s. Ali 'Imran/3: 157).
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Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak
akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi
pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka,
dan memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah
diperkenankan-Nya kepada mereka (QS. Muhammad/47: 4-
6).

Segala yang diberikan—baik materil maupun non-materi, jiwa
maupun raga—oleh seorang Mukmin di jalan Allah, sekecil apa pun,
akan ditulis dalam catatan kebaikannya di sisi-Nya. Tidak akan ada
yang terlewat, sampai langkah yang ia ayunkan, uang receh yang ia
keluarkan, lapar, haus dan lelah yang ia rasakan.
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Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-
orang Arab badwi yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut
menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi
mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri
rasul. yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa
kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan
tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu
bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka
dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik, dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil
dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah,
melainkan dituliskan bagi mereka (amal saleh pula) karena
Allah akan memberi balasan kepada mereka yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan (QS. al-Tawbah/9: 120-
121).

Tidak heran jika kita lihat agama ini pada masa kejayaan dan
kemajuannya sanggup memberikan contoh-contoh yang indah
tentang perjuangan dan pengorbanan, serta mampu melahirkan
dalam jumlah yang amat besar manusia-manusia yang selalu siap
mempersembahkan jiwa dan hartanya di jalan Allah dengan penuh
kerelaan dan suka hati.
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Iman dan Kekuatan Jiwa

Manusia memiliki harapan dan tujuan. Namun sering jalan
menuju harapan dan tujuan itu panjang, penuh duri, sarat
tantangan dan rintangan. Sebagian dari rintangan dan tantangan itu
berasal dari alam dan sunnatullah, sebagian lainnya berasal dari
manusia sendiri. Maka tak ada jalan selain terus berjuang dan
bekerja supaya dapat mengalahkan berbagai tantangan dan
rintangan itu. Winston Churcill mengatakan, “Jangan pernah
menyerah, jangan pernah menyerah, jangan pernah, jangan pernah,
dan jangan pernah”

Manusia sangat memerlukan kekuatan yang dapat
mengencangkan semangatnya, membimbing tangannya,
menaklukkan berbagai tantangan, melumpuhkan aneka kesulitan
dan menerangi jalan yang akan ditempuhnya. Kekuatan yang
didambakan ini hanya ada di bawah naungan dan pelataran iman
kepada Allah. Iman kepada Allah-lah yang memberi kita ruh
kekuatan dan kekuatan ruh. Seorang Mukmin tidak mengharap
selain karunia-Nya, tidak takut kecuali siksa-Nya dan tidak peduli
kecuali terhadap-Nya. Seorang Mukmin akan kuat meski di
tangannya tak ada senjata, kaya walau dalam lemarinya tidak ada
emas dan perak, tegar meski perahu kehidupannya goyah dan
dikepung ombak dari semua arah. Dengan imannya, ia lebih kuat
dari laut, ombak dan angin. Dalam sebuah hadis dikatakan, "Jika
kamu mengenal Allah dengan sebenar-benarnya maka dengan
doamu gunung sekalipun pasti hilang.”

Kekuatan yang dimiliki oleh setiap individu merupakan
sumber kekuatan masyarakat seluruhnya. Orang-orang yang kuat
dan tegar melahirkan masyarakat yang kuat dan tegar, dan orang-
orang yang lemah serta rapuh melahirkan masyarakat yang lemah
dan rapuh. Orang-orang yang lemah tidak memiliki sifat setia
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kawan, tidak diperhitungkan lawan, tidak sanggup melahirkan
kebangkitan, dan tidak mampu mengukir keagungan.

Kekuatan yang dimiliki seorang Mukmin berasal dari Allah
yang kepada-Nya ia beriman dan bertawakal: "Dan barangsiapa
yang bertawakkal kepada Allah, maka sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana" (QS. al-Anfal/8: 49). Maha Perkasa;
tidak akan menghinakan orang yang bertawakal kepada-Nya, Maha
Bijaksana; tidak akan menyia-nyiakan orang yang berpegang dengan
kebijaksanaan dan aturan-Nya.
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Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang
dapat mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu
(tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang
dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena
itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin
bertawakal (QS. Ali 'Imran/3: 160).

Kita harus belajar kepada Nabi Hid yang memiliki jiwa yang
kokoh dalam menyampaikn risalah. Dalam perjuangannya
menegakkan kebenaran di tengah kaum 'Ad, Nabi H(id menjadikan
tawakal sebagai tameng perlindungan:
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Kaum 'Ad berkata: "Hai Had, kamu tidak mendatangkan
kepada kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali
tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami karena
perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai
kamu. Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian
sembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu."
Had menjawab: "Sesungguhnya Aku bersaksi kepada Allah
dan saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan, dari selain-
Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya
terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan
Tuhanmu. tidak ada suatu binatang melata pun melainkan
Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya
Tuhanku di atas jalan yang lurus " (QS. H(d/11: 53-56).

Kita juga patut belajar kepada Nabi Syu'ayb yang memiliki

jiwa yang tawakal ketika kaumnya sendiri justru mengancamnya:
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Pemuka-pemuka dan kaum Syu'ayb yang menyombongkan
dan berkata: "Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai
Syu'ayb dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota
kami, atau kamu kembali kepada agama kami". Berkata
Syu'ayb: "Dan apakah (kamu akan mengusir kami),
kendatipun kami tidak menyukainya? Sungguh kami
mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap Allah,
jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah
melepaskan kami dari padanya. dan tidaklah patut kami
kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami
menghendaki(nya). Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala
sesuatu. Kepada Allah sajalah kami bertawakkal" (QS. al-
A'raf/7: 88-89).

Kepada kaumnya Mdsa berkata:
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"Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka
bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar
orang yang berserah diri." Lalu mereka berkata: "Kepada
Allahlah kami bertawakkal! Ya Tuhan kami; janganlah Engkau
jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim, dan
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selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya)
orang-orang yang kafir" (QS. Yanus/10: 84-86).

Semua rasul bertawakal kepada Allah dalam menghadapi
pembangkangan dan penghinaan umatnya. Mereka berkata:
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"Mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah padahal
dia telah menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-
sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang
kamu lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja

orang-orang yang bertawakal itu berserah diri" (QS.
Ibrahim/14: 12).

Selain tawakal, kekuatan seorang Mukmin juga berasal dari
kebenaran (al-haqq) yang dipedomaninya. Seorang Mukmin sejati
bekerja bukan demi syahwat sesaat, bukan untuk kepentingan
pribadi, tidak karena fanatisme jahiliah, dan bukan pula untuk
menganiaya orang lain. la bekerja hanya demi kebenaran yang
diyakininya sebagaimana diajarkan oleh Allah. Merupakan sesuatu
yang pasti terjadi dimana kebenaran pasti menang dan kebatilan
pasti lenyap:

3al 35 1305 4 .myun»;’;:,ﬂ-u X
Sebenarya kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu
yang hak itu menghancurkannya (QS. al-Anbiya*/21: 18).
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Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil

telah lenyap." Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu
yang pasti lenyap (QS. al-Isrd’/17: 81).

Seorang Mukmin, dengan imannya kepada Allah dan kepada
kebenaran, berdiri tegak, tegar, tidak takut dan tidak goyah.
Berbagai hambatan, tantangan, godaan, dan segala hal yang
menghadang akan mampu dihadapinya dengan tabah, sebab ia
memegang tali yang kuat dan bersandar pada pilar yang kokoh.
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Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan
putus (QS. al-Bagarah/2: 256).

Kekuatan lain seorang Mukmin juga berasal dari keabadian
(al-khuldd) yang ia yakini. la yakin bahwa hidupnya bukanlah hari-
hari yang dapat dihitung pada tempat-tempat yang terbatas ini.
Kehidupan sejatinya adalah kehidupan yang abadi. Kematian hanya
perpindahan dari satu negeri ke negeri lainnya.

Pada perang Badar, 'Umayr bin al-Hamam al-Anshari
mendengar Rasulullah Saw. bersabda kepada para sahabatnya:
"Demi Zat Yang diriku di Tangan-Nya, tidak ada orang yang pada hari
ini memerangi mereka (orang-orang musyrik) lalu ia terbunuh dalam
keadaan mengharap ridha-Nya, menghadapkan diri tidak
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membelakang, melainkan Allah memasukkannya ke surga.” "Umayr
berkata: "Bakh...bakh! (kata-kata takjub)." Rasulullah Saw. bertanya
kepadanya: "Mengapa kamu mengeluarkan kata-kata bakh...bakh,
hai Ibn al-Hamam?" 'Umayr berkata: "Bukankah antara aku dan
surga kecuali aku melangkah lalu memerangi mereka kemudian aku
terbunuh?" Rasul menjawab: "Ya." Waktu itu 'Umayr sedang
memakan beberapa biji kurma. la lalu berkata: "Apakah aku hidup
untuk makan kurma-kurma ini? Masih ada di sana kehidupan yang
panjang." Lalu dilemparkannya kurma-kurma di tangannya itu
kemudian bangkit berperang.

Kekuatan seorang Mukmin berasal pula dari takdir (al-qgadr)
yang ia imani. Iman kepada takdir—dalam pengertian yang jauh dari
watak fatalisme (jabariyah)—melahirkan sifat pemberani, watak
pejuang, dan mental petarung. Sifat, watak dan mental inilah yang
telah menjadikan kaum Muslim generasi awal para penakluk banyak
kerajaan dan negeri. Jadilah kekuasaan mereka terbentang dari
pegunungan yang memisahkan Spanyol dengan Prancis hingga
tembok Cina, padahal senjata dan jumlah mereka sedikit saja.

Terakhir, kekuatan seorang Mukmin juga berasal dari
persaudaraan (al-ukhuwwah) yang ia jalin dengan saudara-saudara
Mukminnya. la merasa bahwa mereka ada untuknya dan ia ada
untuk mereka. Mereka membantunya saat ia bersama mereka,
memeliharanya saat ia tidak bersama mereka, membesarkan
hatinya ketika ia dalam kesulitan, menghiburnya saat ia dalam
kesusahan, mendukungnya ketika mengendur kekuatannya, dan
membimbing tangannya saat langkahnya salah arah. Nabi Saw.
menggambarkan kekuatan seorang Mukmin dengan saudara-
saudara Mukminnya seperti satu bagian dari sebuah bangunan yang
kokoh: "Seorang Mukmin bagi Mukmin lainnya seperti sebuah
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bangunan (setiap bagiannya) saling menguatkan satu sama lainnya"
(HR. al-Bukharf).

Namun zaman telah mengubah kaum Muslim; kini mereka
lemah setelah kuat, kepalanya menunduk setelah tegak. Hal ini
disebabkan karena karakteristik yang dimiliki para Muslim awal yang
mengantarkan kepada kejayaan telah mengalami perubahan. Iman
tidak lagi menguasai jiwa mereka. Iman tak lagi mengarahkan akhlak
dan perilaku mereka. Kini, sebagian kaum Muslim memiliki iman
yang sekadar "iman geografis"; karena mereka terlahir di negeri
Muslim. Atau "iman warisan" yang mereka warisi dari nenek
moyangnya. Iman mereka kini hanya "iman tidur" yang tak punya
pengaruh, kehilangan elan vital-nya. Memang, tidak semua kaum
Muslim kondisinya semacam ini, tetapi kecenderungan secara
umum menunjukkan bahwa kaum Muslim telah kehilangan spirit
yang dimiliki oleh kaum Muslim sebelumnya. Godaan zaman
modern menjadikan iman menghadapi tantangan yang kian berat.
Banyak kaum Muslim yang tergoda dengan tantangan zaman
sekarang ini.

Jauh-jauh hari Nabi Saw. telah menyingkap rahasia terdalam
di balik kelemahan umatnya saat mereka lemah dan
ketidakberdayaan mereka saat mereka tidak berdaya atas musuh-
musuhnya. Beliau bersabda: "Telah dekat (waktu) di mana umat-
umat (yang lain) mengeroyok kalian seperti para penyantap
(makanan) mengeroyok mangkuk makanan." Mereka (para sahabat)
bertanya: "Apakah kita termasuk umat yang sedikit pada waktu itu,
ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Bahkan kalian pada waktu itu
banyak, akan tetapi kalian buih seperti buih air bah, dan Allah
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benar-benar mencabut dari dada musuh-musuh kalian rasa takut
dari kalian serta benar-benar melemparkan al-wahn dalam hati
kalian." Mereka bertanya: "Apa itu al-wahn?" Beliau menjawab:
"Cinta dunia dan takut mati" (HR. Ab( Dawad dan Ahmad).

Iman dan Kasih Sayang

Hakikat manusia bukan hanya pada kulit muka yang terbuat
dari tanah, yakni daging, darah dan tulang, tetapi lebih pada
kelembutan Rabani yang dengannya manusia merasa, beremosi,
bereaksi, merasa sakit, dan mengasihi, yaitu hati yang peka. Di
antara sifat Mukmin yang paling menonjol adalah bahwa ia memiliki
hati yang peka, halus, lembut, dan penuh kasih. Dengan hati seperti
inilah, seorang Mukmin menyikapi semua kejadian dan setiap orang.
Orang lemah ia sayangi, kepada orang sakit ia berempati, orang
miskin ia santuni, dan orang tak punya ia bantu. Dengan hatinya
yang peka dan penuh kasih, tak pernah ia menyakiti dan jauh dari
berbuat onar. Dengan hatinya yang peka dan penuh kasih, ia
menjadi sumber kebaikan, kebajikan dan kedamaian bagi apa saja
dan siapa saja yang ada di sekitarnya.

Seorang Mukmin memiliki hati yang penyayang. Semboyan
hidupnya adalah takhallug bi akhldg AllGh (berupaya meneladani
akhlak Allah) dan memiliki bagian dari nama-nama-Nya yang baik
(al-asma@” al-husnd). Di antara akhlak Tuhan yang paling nampak
adalah al-rahmah (kasih sayang) yang meliputi segala sesuatu,
mencakup Mukmin dan kafir, yang baik dan yang jahat, serta
meliputi dunia dan akhirat. Dan di antara nama Allah yang paling
menonjol adalah al-rahmén al-rahim (Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang). Kedua nama ini merupakan nama paling masyhur
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setelah nama Allgh. Seorang Mukmin, setiap kali membaca al-
Qur’an atau memulai satu surat al-Qur’an pasti memulainya dengan

membaca: A_—giJL}WTA—_—:ﬁ (dengan nama Allah yang Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang). Dua nama ini juga disebut dalam
salat-salat fardu tidak kurang dari 34 kali sehari. Belum lagi kalau
ditambah salat sunnah, tentu dua nama ini lebih sering lagi diulang.

Yang jelas, dua nama ini memiliki pengaruh yang kuat dalam
jiwa seorang Mukmin. Di samping bahwa dua nama ini
mengharuskannya melakukan ibadah dan pengabdian kepada Allah,
keduanya juga mendorongnya meneladani nama-nama-Nya
terutama rahmdn rahim-Nya.

Di antara upaya hamba meneladani ke-rahmdn-Nya adalah
mengasihi hamba-hamba-Nya yang lalai dengan memalingkan
mereka dari jalan kelalaian ke jalan Allah dengan memberi mereka
nasihat dan wejangan dengan penuh kelembutan; memandang para
pelaku kemaksiatan dengan pandangan kasih sayang bukan dengan
pandangan kebencian; melihat setiap kemaksiatan yang terjadi di
bumi seakan kemaksiatan yang terjadi pada dirinya sehingga ia
terpacu untuk menghentikannya sekuat tenaga. Ini dilakukannya
atas dasar kasih kepada para pelaku kemaksiatan agar mereka tidak
mendapatkan kemurkaan Allah dan tidak semakin jauh dari-Nya.

Di antara upaya hamba meneladani ke-rahim-Nya adalah
dengan tidak membiarkan orang yang membutuhkan melainkan
membantunya sekuat tenaga, tidak menelantarkan orang miskin
melainkan bangkit menutupi kemiskinannya dengan hartanya atau
pun dengan kedudukan sosialnya, atau jika tidak mampu menolong
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dengan harta dan kedudukannya, sekurangnya membantu dengan
doa dan berempati dengan menunjukkan kesedihan serta duka cita.

Seorang Mukmin sadar bahwa dirinya selalu membutuhkan
rahmat Allah. Dengan kasih sayang ilahiah ini ia hidup di dunia dan
beroleh kebahagiaan di akhirat. Namun ia juga yakin bahwa kasih
sayang Allah tidak dapat diraih kecuali dengan kasih sayang
manusia. "Allah hanya menyayangi hamba-hamba-Nya yang saling
menyayangi." "Orang yang tidak menyayangi tidak akan disayangi."
"Sayangilah makhluk yang ada di bumi maka makhluk yang ada di
langit akan menyayangimu."

Kasih sayang seorang Mukmin tidak hanya untuk saudara-
saudara Mukminnya saja, melainkan bagi seluruh umat manusia.
Kepada para sahabatnya Nabi Saw. bersabda: "Kalian tidak akan
beriman sampai kalian menyayangi." Para sahabat bertanya: "Ya
Rasulullah, setiap kami adalah penyayang." Rasulullah bersabda:
"Sesungguhnya bukan kasih sayang seseorang kepada sahabatnya
(saja) melainkan kasih sayang bagi semua" (HR. Thabrani). Di antara
sifat kaum Mukmin disebutkan dalam al-Qur’an:
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Dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan
untuk berkasih sayang (QS. al-Balad/90: 17).

Bahkan kasih sayang seorang Mukmin bukan hanya untuk
sesama manusia yang berakal tetapi juga bagi hewan tak berakal. la
sadar bahwa dirinya bertanggung jawab di hadapan Tuhannya atas
hewan-hewan tak berakal itu. Kepada para sahabatnya Nabi Saw.
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menyatakan bahwa pintu surga dibukakan bagi seorang wanita
pelacur yang memberi minum seekor anjing lalu Allah
mengampuninya karenanya, dan bahwa pintu neraka dibukakan
bagi seorang wanita yang mengurung seekor kucing dan tidak
memberinya makan sampai kucing itu mati. Jika balasan bagi orang
yang mengurung seekor kucing tanpa alasan adalah seperti itu,
maka gerangan apa balasan bagi orang yang mengurung puluhan
ribu anak manusia tanpa alasan yang benar?

Seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah: "Ya Rasulullah,
aku menyayangi kambing ketika aku menyembelihnya." Nabi
bersabda: "Jika kamu menyayanginya maka Allah menyayangimu"
(HR. al-Hakim). 'Umar pernah melihat laki-laki menyeret kambing
dengan kakinya sebelum ia menyembelihnya. 'Umar berkata
kepadanya: "Celakalah kau...bunuhlah kambing itu dengan cara
yang baik!"

Iman dan Produktifitas

Sementara orang berpendapat bahwa keimanan pada agama
dan ajaran-ajarannya acap kali memperlambat roda produktifitas
atau menghalangi pergerakannya yang berakibat pada luputnya
semangat hidup dan etos kerja. Keimanan pada agama dan ajaran-
ajarannya, menurut mereka, juga menumbuhkan keyakinan bahwa
manusia tidak punya pilihan dan kebebasan; bahwa kehidupan
dunia tidak berhak mendapat perhatian.

Sesungguhnya iman merupakan pendorong utama bagi
produktifitas. Produktifitas tidak akan tumbuh dan berkembang jika
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tidak ditunjang dengan perjuangan dan kerja yang didukung dengan
etos dan kecermatan. Perjuangan, etos dan kecermatan kerja tidak
akan muncul kecuali dalam iklim kejujuran dan ketulusan kerja. Dan
semua itu tidak akan ada tanpa adanya sebuah pendorong yang
kuat dan pembangkit yang dahsyat. Adakah pendorong yang lebih
kuat pengaruhnya dari iman?

Iman yang benar bukan sekadar pemahaman nalar atau
keyakinan hati tanpa diikuti karya praktis dalam kehidupan nyata.
Iman yang benar adalah keyakinan, amal, dan ketulusan. Betapa
pun para ulama kalam berbeda pendapat dan berdebat seputar
makna iman dan hubungannya dengan amal: apakah amal bagian
dari iman, atau syaratnya, atau salah satu buahnya, namun mereka
sepakat bahwa amal merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
iman yang sempurna. Sebuah atsar menggambarkan hakikat iman:
"Bukanlah iman dengan angan-angan, bukan pula dengan kata-kata
manis, melainkan apa yang diyakini dalam hati dan dibuktikan
dengan amal."

Al-Qur’an menyebut iman disertai dengan amal dalam lebih
dari 70 ayat. Tidak cukup hanya amal tetapi disertai dengan al-
shdlihat (amal saleh). Kata al-shdlihdt merupakan salah satu kata
yang diintrodusir al-Qur’an yang mencakup apa saja yang secara
simultan mendatangkan kebaikan dunia dan akhirat, individu dan
masyarakat, kehidupan spritual dan kehidupan material.

Kemenangan akhirat diraih dengan amal bukan dengan
angan-angan. Islam menolak angan-angan kosong dan prasangka
hampa yang menjadikan sekelompok manusia mengklaim bahwa
surga merupakan monopoli mereka, atau ibarat warisan dari nenek
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moyangnya yang dapat mereka terima hanya dengan menjadi
pemeluk satu agama atau berada di bawah bendera tertentu. Islam
menolak klaim-klaim sepihak seperti ini dan mengembalikan semua
pemasalahannya pada iman yang benar dan amal yang baik:
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak
akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama)
Yahudi atau Nasrani". Demikian itu (hanya) angan-angan
mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti
kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar". (Tidak
demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya
pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati (QS.

al-Baqarah/2: 111-112).

Dengan ayat ini Islam menggariskan jalan ke surga, yaitu isldm
al-wajh (menyerahkan diri) kepada Allah dan beramal kebajikan. Ini
bukan hanya sikap Islam terhadap Yahudi dan Nasrani saja. Sikap
yang sama juga ditunjukkan kepada mereka yang memiliki klaim
yang sama dari kalangan kaum Muslimin sendiri. Mereka adalah
orang-orang jahil yang mengira bahwa hanya dengan mengucapkan
"Aku memeluk Islam" atau menamai diri dengan nama-nama Islam
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telah cukup bagi mereka untuk terbukanya pintu surga lalu
memasukinya dengan damai dan tenang. Al-Qur'an menerangkan
kepada mereka dengan amat jelas bahwa aturan Allah dalam hal
balasan berlaku umum untuk semua hamba-Nya, tidak ada pilih-
kasih, dan tidak ada perbedaan antara satu kelompok dengan
kelompok lainnya.

Para mufasir meriwayatkan bahwa pada suatu hari di suatu
majelis berkumpul orang-orang Yahudi, Nasrani dan Islam. Masing-
masing dari mereka mengklaim bahwa dirinyalah yang paling berhak
masuk surga. Orang-orang Yahudi berkata: "Kamilah pengikut Musa
yang telah dipilih Allah dengan risalah dan kalam-Nya." Orang-orang
Nasrani berkata: "Kamilah pengikut 'Isa, ruh Allah dan kalimat-Nya."
Dan orang-orang Islam berkata: "Kamilah pengikut Muhammad
penutup para nabi, umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia."
Al-Qur’an tidak membiarkan mereka dengan klaim dan
perselisihannya. Maka turunlah ayat memberi putusan yang sangat
jelas dan adil:
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain
dari Allah. Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh,
baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman,
maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak
dianiaya walau sedikit pun (QS. al-Nis&'/4: 123-124).

Jangan ada yang mengira bahwa aturan: "Kebahagiaan dan
kemenangan tidak dapat dipisahkan dengan amal" hanya berlaku di
akhirat saja. Harus diingat bahwa aturan Allah dalam hal balasan
adalah satu; berlaku di dunia dan akhirat, Tuhan dunia adalah Tuhan
akhirat juga. Dia berfirman:

R o oz saif i 2 <58
Sie Gl B 2] é.,/a.x Y G

Tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-

orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik (QS.

al-Kahf/18: 30).

Gabatal 32 2

Maka sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal
(QS. al-Zumar/39: 74).
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Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah-
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah-pun, niscaya
dia akan melihat (balasan)-nya pula (QS. al-Zalzalah/99: 7-8).

Sunnatullah, yang menurut al-Qur'an tidak akan berganti dan
berubah, tidak memberi peluang bagi si penonton, orang yang
berpangku tangan, atau si pemalas untuk mendapat apa yang
diinginkannya atau mewujudkan harapannya. Bahkan sunnatullah di
dunia tidak membeda-bedakan antara si Mukmin dan si kafir dalam
hal balasan. Orang yang bekerja mendapat upah, orang yang malas
tak dapat apa-apa, apa pun agama dan keyakinannya.

Dengan ini seorang Mukmin haruslah terdorong untuk selalu
bekerja sehingga tidak melanggar sunnatullah yang Dia berlakukan
di alam semesta ini. Sebab sekali ia melanggar sunnah-Nya maka
sunnah itu akan menabraknya dan ia pasti akan binasa.

Hingga di sini perlu dibedakan antara tawakkal dan tawdkul.
Tentang tawakkal al-Qur'an berkata:

z

Dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi
Pelindung (QS. al-Nisa'/4: 81).

Gt 250 058 B g

65



Kesalehan Sosial di Balik ketaatan

Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika
kamu benar-benar orang yang beriman (QS. al-M&'idah/5:
23).

S8y . a3 & To alsa o ..
L C N TN
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya

Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya (QS. al-Thalaq/65:
3).

Lalu apa makna tawakkal? Tawakkal sama sekali tidak berarti
seseorang mengabaikan sebab-sebab yang telah ditetapkan Allah
lalu berpangku tangan mengharap keajaiban datang; langit
menurunkan hujan emas dan perak, atau bumi mengeluarkan roti,
lauk pauk, keju dan madu tanpa usaha, upaya, berpikir, dan kerja.
Tawakkal berarti seseorang berusaha sekuat tenaga lalu
menyerahkan hasilnya kepada Allah. Disemaikannya benih seraya
berharap datangnya buah dari Tuhan. Dilaluinya jalan yang bisa
ditempuh manusia, di luar itu ia serahkan kepada Tuhan seraya
berharap Dia memudahkan baginya banyak jalan dan
menghilangkan dari jalannya segala rintangan. Sebab betapa banyak
jalan yang tidak diketahui manusia dan tidak sedikit rintangan yang
tersembunyi dari mereka.

Seorang Arab perkampungan mendatangi Rasulullah Saw.
Ditinggalkannya untanya di pintu masjid tanpa diikat. la mengira
bahwa dengan begitu ia telah bertawakkal kepada Allah dalam
menjaga untanya. Nabi yang mulia berkata kepadanya dengan kata-
kata yang kemudian menjadi semacam pepatah di kalangan kaum
Muslimin: "lkatlah ia lalu bertawakkal!"

Sebuah hadis sering diusung oleh para pemalas: "Jika kalian
tawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya pasti Allah akan
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memberi kalian rezeki seperti memberi rezeki kepada burung; pergi
pagi dengan perut kosong dan pulang dengan perut kenyang."
Sejatinya hadis ini justeru menohok mereka (para pemalas), sebab
Allah tidak menjamin burung pulang dalam keadaan kenyang
kecuali setelah ia pergi pagi dan berusaha, bukan tetap tinggal di
sarangnya.

Iman dan Reformasi

el Ui B5 psh G g Y A0 )
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri (QS. al-Ra'd/13: 11).

Perubahan bukan perkara mudah. Manusia adalah makhluk
yang kompleks dan susah ditebak. Sangat sulit mengubah dirinya,
hatinya, dan pemikirannya. Mengarungi samudera, menembus
bumi, atau membelah sahara, atau melakukan apa saja berkaitan
dengan alam materi jauh lebih mudah dari mengubabh jiwa, hati dan
pola pikir. Membangun pabrik, sekolah, bendungan dan bangunan-
bangunan fisik lainnya mudah dan terjangkau. Yang benar-benar
sulit adalah membangun manusia menjadi manusia yang menguasai
dirinya, mengendalikan syahwatnya, memberi pada kehidupan
sebagaimana ia mengambil darinya, menunaikan kewajibannya
seperti ia menuntut haknya; manusia yang mengetahui kebenaran,
mengimaninya dan  membelanya; mengetahui  kebaikan,
mencintainya untuk orang lain dan bagi dirinya serta siap
menanggung segala risikonya dalam meluruskan penyimpangan;
manusia yang mengajak pada kebaikan, memerintahkan yang
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makruf, mencegah kemungkaran, serta siap mengorbankan jiwa dan
harta di jalan kebenaran. Membangun manusia menjadi seperti ini
sungguh bukan perkara mudah.

Imanlah satu-satunya yang dapat membuat keajaiban.
Imanlah yang menjadikan jiwa sanggup menerima nilai-nilai
kebaikan dengan segala beban, kewajiban, perjuangan dan kesulitan
yang mengiringinya. Imanlah satu-satunya unsur yang dapat
mengubah jiwa secara sempurna lalu membangunnya menjadi
"makhluk lain" dan menyipuhnya menjadi model baru. Imanlah yang
mengubah tujuan, cara pikir, orientasi, perilaku, selera, dan tolok
ukur yang dipedomani jiwa. Jika ada orang hidup melewati dua
masa: masa kufur dan masa iman, maka kita akan mendapati orang
itu di masa iman bukan lagi ia di masa kufur. Segalanya berubah;
tidak ada hubungan antara dua masa tersebut selain nama,
keturunan atau bentuk fisik saja.

Iman tidak mengenal jenjang dan usia sebagaimana
ditetapkan para ahli kejiwaan dan pendidikan. Dalam dunia
kejiwaan dan pendidikan memang dikenal jenjang dan usia yang
harus dilalui agar proses pendidikan berhasil. Menurut para ahli
pendidikan, usia kanak-kanak adalah wusia yang tepat bagi
pembentukan kebiasaan, sifat, watak dan moral. Jika orang sudah
tua, tidak bisa diharapkan adanya perubahan pada dirinya. Orang
yang terbiasa dengan suatu kebiasaan maka ia akan hidup sampai
tua dengan kebiasaan itu, dan orang yang hidup hingga tua dengan
suatu kebiasaan maka ia akan mati dalam kebiasaan tersebut.

Namun ada satu hal yang menyimpang dari kaidah para ahli
pendidikan dan kejiwaan ini, yaitu iman. Iman, jika sudah tertanam
dalam hati, menempati semua relungnya, maka akan mengalihkan
arahnya serta mengubah pandangannya terhadap semesta dan
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kehidupan; mengubah penilaiannya terhadap segala sesuatu dan
semua tindakan, serta merombak perilakunya terhadap Allah dan
manusia. Semua ini dilakukan iman pada hati manusia tanpa
mempedulikan apakah mereka usia muda, dewasa, atau tua.
Contoh paling nyata untuk hal ini adalah kisah para tukang sihir
Fir'aun yang dikisahkan dalam QS. al-Syu'arad’/26: 32-51:
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Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat
itu (menjadi) ular yang nyata. Dan ia menarik tangannya (dari
dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan itu jadi putih
(bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya. Fir'aun berkata
kepada pembesar-pembesar yang berada sekelilingnya:
"Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang
pandai, ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri
dengan sihirnya; maka karena itu apakah yang kamu
anjurkan?" Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan
saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang
yang akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan
mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu." Lalu
dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di
hari yang ma'lum, dan dikatakan kepada orang banyak:
"Berkumpullah kamu sekalian. Semoga kita mengikuti ahli-
ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang menang."
Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, merekapun bertanya
kepada Fir'aun: "Apakah kami sungguh-sungguh mendapat
upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang
menang?" Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian,
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sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi
orang yang didekatkan (kepadaku)." Berkatalah Musa kepada
mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan."
Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat
mereka dan berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, sesungguhnya
kami  benar-benar akan menang." Kemudian Musa
menjatuhkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-
benda palsu yang mereka ada-adakan itu. Maka
tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah).
Mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,
(yaitu) Tuhan Musa dan Harun." Fir'aun berkata: "Apakah
kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum aku memberi
izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu
yang mengajarkan sihir kepadamu maka kamu nanti pasti
benar-benar akan mengetahui (akibat perbuatanmu);
sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan kakimu
dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu semuanya."
Mereka berkata: "Tidak ada kemudharatan (bagi kami);
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami,
sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami
akan mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah
orang-orang yang pertama-tama beriman."

Dalam surat QS. Thaha/20: 71-73 Allah menceritakan

ancaman Fir'aun kepada para tukang sihirnya yang akhirnya
beriman kepada Musa:
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"Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki
kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada
pangkal pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan
mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih
kekal siksanya." Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan
mengutamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata
(mukjizat), yang telah datang kepada kami dan daripada
Tuhan yang telah menciptakan kami; maka putuskanlah apa
yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya
akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja.
Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar
Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah
lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (azab-Nya)."

Lalu apa yang membuat para tukang sihir itu berubah? Apa
yang mengubah sikap dan kepribadian mereka? Sebelumnya, tujuan
hidup mereka adalah harta: "Apakah kami sungguh-sungguh
mendapat upah?" Dulu, harapan mereka bergantung pada Fir'aun:
"Demi kekuasaan Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan
menang." Inilah pola pikir mereka sebelum beriman. Tetapi setelah
mengecap manisnya iman maka jawaban mereka atas ancaman dan
intimidasi Fir'aun: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan
kamu daripada bukti-bukti yang nyata." Sebelumnya tujuan utama
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mereka adalah dunia. Setelah beriman tujuan mereka hanya
akhirat: "agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami." Dulu
mereka bersumpah dengan kekuasaan Fir'aun, kini mereka berkata:
"dan Tuhan yang telah menciptakan kami." Tujuan hidup, logika,
perilaku, dan kata-kata mereka berubah. Mereka yang sekarang
bukan lagi mereka yang dulu. Itu tidak lain dari pengaruh iman.

Dalam sebuah kisah singkat yang diriwayatkan Iman Muslim
terdapat bukti nyata tentang pengaruh kuat iman. Seorang laki-laki
bertamu kepada Nabi Saw. Beliau kemudian menyuruh seseorang
memerah susu kambing untuk sang tamu. Tamu pun meminumnya.
Nabi Saw. menyuruh memerah lagi dan sang tamu meminumnya.
Nabi Saw. menyuruh kembali sampai tujuh kali dan si tamu pun
minum susu sampai tujuh kali. Si tamu bermalam dan hatinya
terbuka untuk memeluk Islam. la bangun pagi sebagai seorang
Muslim dan mengumumkan imannya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Pagi itu Nabi Saw. kembali menyuruh memerah susu kambing untuk
sang tamu yang baru saja memeluk Islam. Si tamu pun
meminumnya lalu meminumnya untuk kedua kalinya tapi tidak
sampai habis. Sampai di sini Nabi Saw. bersabda: "Sesungguhnya si
Mukmin minum untuk satu perut saja, sedangkan si kafir minum
untuk tujuh perut."

Dalam sehari semalam saja seorang laki-laki berubah dari
orang rakus yang hanya memenuhi perutnya menjadi orang hemat,
menjaga diri dan gana'ah. Apa yang berubah darinya? Hatinya yang
berubah. Kemarin masih kafir, paginya telah menjadi mukmin.
Adakah yang lebih cepat pengaruh dan kekuatannya dari iman?

Tidak kita pungkiri pentingnya masyarakat yang berkualitas
dan signifikansinya dalam membentuk pribadi-pribadi yang
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berkualitas pula. Akan tetapi masyarakat adalah sebuah bangunan
yang pilar-pilarnya tak lain dari individu-individu anggota
masyarakat itu sendiri. Jika pilar-pilar itu tidak baik maka tidak akan
ada bangunan yang baik berdiri di atasnya. Pilar-pilar masyarakat itu
adalah saya, Anda, dan dia. Jika diri kita masing-masing baik, baik
pula masyarakat kita. Dan satu saja kunci kebaikan diri ini yaitu
iman.
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Salat memiliki arti doa, rahmat, permohonan ampunan dan pujian
yang baik. Dalam surat al-Tawbah/9: 103 disebutkan: (i.a—ls j—-a;
Maksudnya, berdoalah untuk mereka. Dalam QS. al-Ahzdb/33: 43
tertulis ;iifls J-.a.’» Lus:ljl 35 _)Laj di sini berarti memberi rahmat.

Dalam al-Tawbah/9: 100 terdapat penggalan s3I wilslisa. Di sini

<l o berarti doa dan istighfar. Dalam QS. al-Bagrah/2: 157

dikatakan: i3 SR S *J& SUsl. Di sini <isle berarti

)

pujian dan ampunan.

i

Sedangkan dalam terminologi fikih, salat adalah (L3l sl

s
Aeogait Loy ) a bl Razst 1Sl diie; ucapan-ucapan

dan perbuatan-perbuatan yang dibuka dengan takbir dan ditutup
dengan salam disertai niat dengan syarat-syarat tertentu.

Salat dalam al-Qur’an

Dalam al-Qur’an, salat—dalam pengertian terminologis
sebagai salah satu rukun Islam—disebutkan dalam banyak sekali
ayat. Dalam surat al-Bagarah saja, disebut tidak kurang dari sepuluh
kali. Dalam QS. al-Baqarah/2: 3 dinyatakan bahwa mendirikan salat,
bersama iman pada yang gaib dan menafkahkan sebagian rezki,'
merupakan ciri orang yang takwa. QS. al-Bagarah/2: 45 dan 153
memerintahkan untuk memohon pertolongan kepada Allah dengan

'Disertakannya salat dengan menafkahkan sebagian rezeki juga
dapat dilihat antara lain dalam QS. al-Anfdl/8: 3; al-Ra'd/13: 22,
Ibrahim/14: 31; al-Hajj/22: 35; Fathir/35: 29; al-Syara/42: 38.
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sabar dan mendirikan salat. Dalam ayat ini juga ditegaskan bahwa
mendirikan salat sebagai sarana memohon pertolongan kepada
Allah itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.
Dalam QS. al-Bagarah/2: 83, perintah mendirikan salat disertakan
dengan perintah hanya menyembah Allah, berbuat baik kepada
kedua orang tua, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin, mengucapkan kata-kata yang baik kepada sesama manusia,
dan menunaikan zakat.’

QS. al-Bagarah/2: 177 menyertakan salat dengan kewajiban
beriman kepada Allah, hari kemudian, para malaikat, kitab-kitab,
para nabi; memberi harta yang dicintai kepada kerabat, anak yatim,
orang miskin, musafir yang memerlukan pertolongan dan orang
yang meminta-minta; memerdekakan hamba sahaya, menunaikan
zakat, menepati janji, sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. Ayat ini memberi pelajaran bahwa kebajikan
sejati terdiri dari dua unsur: tashawwur dan suldk. Tashawwur
adalah pemahaman yang benar dan penghayatan. Dalam hal ini,
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat, kitab, dan nabi
merupakan cerminan dari tashawwur. Sedangkan sulik adalah
tindak lanjut dan perilaku berupa kesalehan sosial. Dalam hal ini,
memberi harta yang dicintai kepada kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, ibn al-sabil dan seterusnya merupakan
perwujudan dari suldk tersebut. Ayat ini mengguratkan bahwa
kebajikan sejati (birr) adalah terpenuhinya kedua unsur itu.

*Disertakannya salat dengan zakat dapat pula dilihat antara lain
dalam QS. al-Baqarah/2: 43, 83, 110, 277; al-Nisa'/4: 77, 162; al-
Ma&‘idah/5: 12, 55; al-Tawbah/9: 5, 11, 18, 71; Maryam/19: 31, 55; al-
Anbiya'/21: 73; al-Hajj/22: 41, 78; al-Mu'minin/23: 2-4; al-Nar/24: 37, 56;
al-Naml/27: 3; Lugman/31: 4, al-Ahzab/33: 33; al-Mujadilah/58: 13; al-
Muzammil/73: 20; al-Bayyinah/98: 5.
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QS. al-Bagarah/2: 238 menyuruh memelihara salat dengan
khusyuk. Dalam QS. al-Nisa'/4: 142 dijelaskan bahwa orang munafik
jarang melakukan salat dan seandainya pun salat maka salatnya
bercirikan malas dan riya. Dalam QS. Hd/11: 87 diceritakan bahwa
kaum Nabi Syu'ayb yang membangkang berkata kepada beliau:
"Apakah salatmu yang menyuruh kamu agar kami meninggalkan
apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami
memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami?"
Sebagaimana diketahui, Nabi Syu’ayb diutus kepada kaum Madyan.
Kepada mereka Nabi Syu’ayb menyerukan:
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Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah
takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi
manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu

Salat

jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman. Dan
janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-
nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman dari
jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi
bengkok. Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah
sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. Dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
berbuat kerusakan (Q.S. al-A’raf/7: 85-86).

Pada ayat di atas terlihat bahwa seruan Nabi Syu’ayb kepada
kaumnya untuk menyempurnakan takaran dan timbangan datang
segera setelah seruannya untuk menyembah Allah. Ini dengan jelas
menunjukkan bahwa makna ibadah mencakup kejujuran dalam
bermuamalah (interaksi sosial). Tidak terkecuali kejujuran dalam hal
takaran dan timbangan (dunia bisnis). Kejujuran menumbuhkan rasa
aman dan nyaman. Keamanan dan kenyamanan merupakan
prasyarat bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat.

Jawaban kaum Nabi Syu'ayb kepada beliau: "Hai Syu‘aib,
apakah salatmu yang menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa
yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami
memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami," ketika
beliau menyuruh mereka menghentikan kebiasaan mempermainkan
timbangan menunjukkan adanya hubungan tak terpisahkan antara
ketaatan ritual dengan kesalehan sosial.

Mereka, seperti kata al-Thabari, hendak mengatakan: “Ini
adalah harta kami. Kami berhak melakukan apa saja yang kami
inginkan terhadap harta ini. Kami bisa mengambil sebagiannya, atau
mengolahnya, atau bahkan membuangnya.” Syu’ayb menolak pola
pikir egois mereka. Benar bahwa harta itu harta milik mereka.
Tetapi dari sudut pandang sosial, mereka tidak memiliki hak untuk
mempermainkan timbangan dan takarannya. Sebab itu merugikan
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harta milik orang lain. Dalam ungkapan lain, pengakuan atas
kepemilikan pribadi tidak berarti setiap orang mempunyai
kebebasan mutlak. Yang ada adalah kebebasan yang dibatasi oleh
kemaslahatan umum.

Di antara kaum Nabi Syu’ayb, orang-orang yang melakukan
hal ini, yakni mempermainkan harta milik pribadi seenaknya
sehingga merugikan orang lain, adalah para pembesar, orang-orang
kaya, dan para pejabat yang tidak punya tujuan hidup selain
mengumpul harta dengan cara apa saja. Mereka tidak pernah segan
mengorbankan kepentingan umum demi kepentingan pribadi.
Sementara itu Syu’ayb berjuang mewujudkan kemaslahatan dan
kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Inilah sejatinya yang diperjuangkan Syu’ayb ketika ia menyeru
mereka:

Hr B el 38 Sydlals Oylss bhw Jg lgdais ¥
e WSshsts 4 5ok

Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan
menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang
beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah
itu menjadi bengkok (Q.S. al-A’raf/7: 86).

Dalam konteks sosial, term & < (jalan Allah) pada ayat ini

dapat dimaknai secara luas. Jalan Allah adalah jalan kebenaran,
kejujuran, keadilan, kerja sama, kasih sayang dan solidaritas.

Salat

Seperti biasa, yang menolak ajaran yang diserukan Syu’ayb
adalah mereka yang disebut al-Qur'an sebagai al-mala’; kaum elite,
para pembesar, kalangan terkemuka, mereka yang punya kuasa dan
harta. Mereka menentang Nabi Syu’ayb bukan hanya karena ia
menyerukan menyembah Allah, tetapi terutama karena ia
memerintahkan ~ meninggalkan  perbuatan-perbuatan  yang
bertentangan dengan tuntutan iman kepada Allah seperti
mengurangi takaran dan timbangan serta kegiatan ekonomi lainnya
yang merugikan orang lain. Ajaran sosial yang dibawa Syu’ayb
mengancam kepentingan pribadi mereka. Maka berbagai cara
mereka gunakan untuk melawan Syu’ayb dan memberantas
ajarannya.

Di lain pihak, kelompok masyarakat yang oleh al-malé’ biasa
dijuluki arddzil (orang-orang hina dan rendah) antusias menyambut
dakwah Syu’ayb. Dan seperti biasa, guna membendung pengaruh
ajaran Syu’ayb, al-mald’ mengancam, menindas dan mengintimidasi
para arddzil:
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Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan
diri berkata: “Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai
Syu’'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota
kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami (Q.S. al-
A’raf/7: 88).”

Sypd 13 [&A VSR ’f-\J.J an3 2 \,,JJ,,\J\ < JGs

81



Kesalehan Sosial di Balik ketaatan

Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata:

“Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu’ayb, tentu kamu jika

berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi (Q.S.

al-A’raf/7: 90).”

Hubungan tak terpisahkan antara salat sebagai simbol
ketaatan ritual dengan kesalehan sosial juga terlihat jelas dalam QS.
al-'Ankab(t/29: 45:
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Dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.

Salat adalah komunikasi dengan Allah di mana orang yang
berkomunikasi itu merasa malu bertemu dengan-Nya dengan
membawa perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Salat adalah
kesucian dan keterbebasan dari kotor dan jijiknya perbutan keji dan
mungkar. Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw. bersabda: "Orang
yang salatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar,
maka salatnya itu hanya menambah jauh dari Allah.

Sementara itu, pada QS. al-Jumu'ah/62: 10 dinyatakan
bahwa,
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Apabila salat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.
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Dalam ayat ini terlihat tawdzun (keseimbangan) yang
merupakan salah satu ciri ajaran Islam. Keseimbangan antara
pemenuhan tuntutan hidup dunia, seperti bekerja, banting tulang,
beraktifitas dan kasab, dengan keharusan mengasingkan ruh,
menenangkan dan mensunyikan hati barang sesaat untuk berzikir.
Salat merupakan kebutuhan mendasar bagi kehidupan hati.
Tanpanya ia tidak akan sanggup memikul beban amanah yang amat
besar. Zikir juga mutlak harus ada dalam usaha mencari pemenuhan
kebutuhan hidup. Merasakan kehadiran-Nya membuat kegiatan
pemenuhan kebutuhan hidup menjadi bernilai ibadah. Namun
demikian, perlu adanya waktu tersendiri untuk melakukan zikir
murni, pengasingan dan penyendirian yang total dari kehidupan
dunia.

Sedangkan dari QS. al-M&'in/107: 4-7 dapat ditarik
pengertian bahwa salat yang dilakukan secara lalai (asal-asalan),
karena riya dan tidak melahirkan kesalehan sosial, pelakunya malah
diancam kecelakaan:
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Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu)
orang-orang yang lalai dari salatnya, orang-orang yang
berbuat riya dan enggan (menolong dengan) barang berguna.

Lagi-lagi ini menegaskan bahwa ketaatan ritual harus melahirkan
kesalehan sosial. Surat al-Ma'(n, betapa pun singkatnya, menolak
ibadah yang formalistik. Surat ini memandang bahwa menolong

orang yang membutuhkan merupakan syarat iman, sama seperti
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mendirikan salat dan menjalankannya dengan khusuk. la juga
mengancam orang yang enggan menolong orang vyang
membutuhkan dengan wayl (kecelakaan). Melalui surat al-Ma&'an,
al-Qur'an menamai orang yang tidak memiliki kesalehan sosial

sebagai orang yang mendustakan agama.

Surat al-Kawtsar/108: 2 menegaskan apa yang sudah
berulang kali dikatakan bahwa ketaatan ritual harus melahirkan
kesalehan sosial. Pada ayat ini perintah mendirikan salat disertakan

langsung dengan perintah menyembelih hewan kurban: f)ﬁ) j.as

5215 (maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkorbaniah).

Yang pertama sebagai simbol ketaatan ritual sedang yang kedua
merupakan salah satu manifestasi kesalehan sosial.

Salat dan Kesehatan Ruhiah

Salat memiliki pengaruh yang kuat dan efektif bagi kesegaran
dan kesucian jiwa. la merupakan sarana munajat dan berhubungan
dengan Allah. Terdapat beberapa aspek pendidikan ruhiah dalam
salat. Pertama, salat merupakan sarana pelatihan jiwa. Salat
menjadikan seorang Muslim tenang hatinya, bersih ruhnya, dan
seimbang jiwanya. Bagi seorang Muslim, salat layaknya oase di
mana ia menemukan ketenangan, kenikmatan dan kesejukan cinta-
Nya memenuhi hatinya. Semua ini menjadikannya percaya
sepenuhnya akan keadilan-Nya, tak putus harap akan karunia-Nya,
tak henti asa akan kasih sayang dan ampunan-Nya.
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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
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tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (QS. al-Ra'd/13:

28).

Hudzayfah bin al-Yaman berkata: "Apabila Rasulullah Saw.,
menghadapi urusan yang berat lagi penting beliau salat" (HR.
Ahmad).

Kedua, seorang Muslim yang senantiasa memelihara salat
hatinya selalu merasa berada di hadapan Tuhannya. Salat menjadi
kelezatan hakiki yang menjadikannya ringan menjalankan semua
kewajiban dan mendawamkan nawdfil (ibadah-ibadah yang sifatnya
anjuran). Kekhusukan, ketundukan dan manisnya iman yang
meliputi jiwanya menjadi kekuatan pendorong baginya untuk
senantiasa bangun malam (salat tahajud); saat di mana hati
mencapai suasananya yang paling mulia dan ruh mencapai
kondisinya yang paling suci. Firman-Nya:

5 Wb Uss 14 0pbls rliadd) 2 2304 Gl
A gl ool ash s ot a6, 258 ity

Oelaks 198G 25
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka

berdo’'a kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan
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mereka menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami

berikan kepada mereka. Seorangpun tidak mengetahui apa

yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan (QS. al-

Sajdah/32: 16-17).

Ketiga, salat menjaga jiwa dari keterpecahan dan melindungi
hati dari keterkoyakan di antara "keserakahan bumi" dan
"kemuliaan nilai-nilai langit" yang saling bergumul. Dalam salat
seorang Muslim menuluskan niatnya dan dalam doa iftitdh ia
memastikan ke mana menghadapkan dirinya:
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Kuhadapkan wajahku dengan lurus lagi berserah diri kepada
Zat yang telah menciptakan langit dan bumi, dan sekali-kali
bukanlah aku termasuk golongan orang-orang musyrik.

Ketika rukuk, ia baca doa yang biasa Nabi Saw. bacakan:
i s o S g Sl sl £00 g 238 040

Ya Allah, kepada-Mu aku rukuk, kepada-Mu aku beriman,
kepada-Mu  aku menyerah.  Khusyuk  kepada-Mu
pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, dan
darahku.

Saat sujud, ia panjatkan doa:
86
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Bersujud wajahku kepada Zat yang telah menciptakannya,
membentuknya dan menjadikan (padanya) pendengaran dan
penglihatannya. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.

Untaian kata dalam doa-doa ini jika diresapi dengan hati dan
dihayati dengan akal maka bakal menyelamatkan jiwa dari hawa
nafsu dan keserakahan dunia yang mengancam kemurnian dan
kesucian hati.

Keempat, setelah diresapi makna-maknanya dan dirasakan
manfaatnya, salat menjelma menjadi jalan hidup. Ketika urusan
berat lagi penting menyapa, salat didirikan. Ketika satu perkara
membingungkan, salat istikharah ditempuh guna mendapatkan
jalan pilihan Allah. Di kala kesempitan mendera, salat hajat segera
dijalankan agar tercipta jalan keluar. Rasulullah Saw. bersabda:

Barangsiapa yang memiliki hajat kepada Allah atau kepada

seseorang dari anak Adam maka berwudlulah dan

sempurnakanlah wudlunya. Kemudian salatlah dua raka'at,
lalu panjatkan puji kepada Allah dan salawat bagi Nabi Saw.

Kemudian bacalah: <) ;\)\ Ol ’_,<5\ Al IR
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(Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Penyantun lagi
Mahamulia. Mahasuci Allah, Tuhan arasy yang agung. Segala
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Aku memohon kepada-
Mu hal-hal yang dapat mendatangkan rahmat-Mu dan
ampunan-Mu, memperoleh  segala  kebajikan  dan
keselamatan dari segala dosa. Jangan tinggalkan bagiku dosa
kecuali Engkau mengampuninya, kesusahan kecuali Engkau
menghilangkannya, kebutuhan yang Engkau ridhai kecuali
Engkau memenuhinya; wahai Yang Maha Penyayang di antara
para penyayang (HR. Tirmidzi).

Dengan salat hati menemukan kehidupannya dan jiwa
mendapatkan kecerahannya. Jika seorang Muslim terpeleset
melakukan dosa, kemudian bergegas melakukan salat taubat secara
khusyuk, maka noda hitam itu hilang dari hatinya. Dalam sebuah
hadis Nabi Saw. bersabda: "Tidaklah seseorang melakukan suatu
dosa lalu ia berwudlu dan menyempurnakan wudlunya, kemudian ia
salat dua raka'at dan meminta ampunan kepada Allah, kecuali Allah
mengampuni baginya" (HR. Ibn Ma&jah).

Dengan demikian salat itu menyucikan hati serta
mengembalikan kemurnian fitrah dan kebeningan jiwa. Jika jiwa
terkena kotornya maksiat, atau tertimpa beratnya beban hidup,
atau dilanda kegalauan maka salatlah yang meluruskan
penyimpangan dan memperbaiki kerusakan ini.
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Salat dan Kesehatan Jasmani

Namun salat bukan hanya merupakan ibadah ruhiah saja. la
juga mengajarkan kebersihan dan kesucian, kerapihan dan
keindahan. Salat mensyaratkan kesucian pakaian, badan, dan
tempat dari segala najis dan kotoran. Salat mewajibkan bersuci
dengan mandi dan wudlu. Jika kunci surga adalah salat maka kunci
salat adalah kebersihan dan kesucian.

HENES NI A (S A W ¢

3

0 . L. % ) ° - 2
Sl ) 2 SU85T 48w sty bty alall ) 2S5l
L le B8Nz

lgrebols 2 257005

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub
maka mandilah (QS. al-M&'idah/5: 6).

Hasan, cucu Nabi Saw., selalu mengenakan pakaian yang
paling baik ketika salat. Ketika ditanya tentang hal itu beliau
menjawab: "Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai
keindahan. Maka aku senang memperindah diri untuk Tuhanku."
Allah SWT. berfirman:
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid (QS. al-A'raf/7: 31).
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Bagi yang mendirikannya, salat juga merupakan olah raga dan
memperkuat otot-otot badannya. Salat menuntut bangun pagi
menyambut hari sejak sebelum terbit matahari. Dengan tatacara
dan gerakan sebagaimana diajarkan Rasulullah Saw. salat
menyerupai latihan olah raga yang biasa dilakukan oleh para
olahragawan modern untuk menguatkan fisiknya dan melenturkan
anggota badannya.

Salat merupakan gerak dan kerja yang mencakup seluruh
bagian diri. Tubuh bekerja; berdiri dan duduk, rukuk dan sujud.
Lisan bekerja; melantunkan bacaan-bacaan, takbir, tasbih dan tahlil.
Akal juga bekerja; merenungi dan menafakuri ayat-ayat al-Qur'an
yang dia baca dan dia dengar. Hati pun bekerja; merasakan
kehadiran dan keagungan-Nya, mencintai dan merindukan-Nya.

Lebih dari itu, secara moralitas salat menjadi pendorong yang
kuat bagi seorang Mukmin untuk melakukan kebaikan,
meninggalkan keburukan, menjauhi perbuatan keji dan mungkar,
menepis keluh kesah kala susah, mencegah sifat kikir saat berlebih.
Salat menanamkan keyakinan dalam hati akan pengawasan Allah,
menjadikannya selalu berada di dalam batas-batas-Nya, taat waktu,
menepati janji, mengalahkan rasa malas, nafsu dan sisi-sisi lemah
manusia lainnya. Firman-Nya:
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Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan
apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-
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orang yang mengerjakan salat, yang mereka itu tetap
mengerjakan salatnya (QS. al-Ma'arij/70: 19-23).
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Dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar (QS. al-'Ankabt/29:

45).

Jika kemudian kita acap melihat orang-orang yang rajin salat
tapi lemah akhlaknya atau menyimpang perilakunya maka pastilah
salatnya hanya raga tanpa nyawa, gerakan badan tanpa kehadiran
akal dan kekhusyukan hati.

Salat dan Nilai-nilai Sosial

Sekurangnya ada tiga nilai sosial yang dipesankan salat
jamaah yang diselenggarakan di masjid setiap harinya.

Kebebasan

Kebebasan mana yang lebih mulia dari kebebasan orang yang
menjalankan salat di masjid sedang ia terbebas dari segala
penyembahan selain kepada Allah. Hanya kepada-Nya ia rukuk dan
sujud. Hanya kepada Zat-Nya ia tunduk dan menyerah. Itulah
kebebasan hati insani, kebebasan paling utama dan mulia. Salat juga
mengajarkan kebebasan pandangan dan menyampaikan kritik. Jika
sang imam keliru bacaan atau gerakannya, mereka yang ada di
belakangnya harus meluruskan kekeliruan itu. Tidak ada beda dalam
hal ini antara orang tua, anak muda, anak-anak, laki-laki maupun
perempuan.
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Persaudaraan

Salat jamaah mengumpulkan penduduk kampung di masjid
lima kali sehari. Tubuh saling bersentuhan, wajah saling berkenalan,
tangan saling berjabatan, lidah saling menyapa, dan hati saling
terjalin. Mereka berjumpa dalam satu tujuan dan jalan. Tak ada
kesatuan yang lebih indah dan mendalam dari kesatuan mereka
yang salat berjamaah di belakang orang yang sama (imam),
menghadap Tuhan yang sama (Allah), membaca kitab yang sama (al-
Qur’an), mengarah ke arah yang sama (Ka'bah), serta menjalankan
amalan-amalan yang sama seperti berdiri, duduk, rukuk dan sujud.

Kesatuan yang hakiki, bukan kesatuan artifisial; kesatuan
dalam pandangan dan pemikiran, dalam tujuan dan arah, dalam
ucap dan tindakan, di dalam dan di luar. Kesatuan di mana mereka
merasakan betul ruh ayat:

553 Oshegt)

Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara (QS.
al-Hujurat/49: 10).

Persamaan

Persamaan mana yang lebih jelas dari yang kita lihat pada
shaf-shaf jamaah salat yang tertata rapi di dalam masjid? Penguasa
bersebelahan dengan rakyat, si kaya di samping si miskin, sang tuan
bersentuhan dengan pelayan, di kanan atau kiri sang alim ada buruh
kasar atau petani kecil. Salat jamaah tidak mengkhususkan shaf
pertama untuk para menteri, baris kedua untuk para anggota
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legislatif, shaf ketiga untuk para pejabat negara dan seterusnya.
Semua sama layaknya gerigi sisir. Yang paling dahulu datang di
masjid akan menempati shaf paling depan apapun kedudukan dan
pekerjaannya di kesehariannya.

Selain itu, salat jamaah mengisyaratkan adanya harapan akan
terwujudnya kesatuan manusia yang memang harus diwujudkan.
Yaitu dengan menghilangkan segala perbedaan yang membeda-
bedakan manusia satu sama lainnya. Demikian seperti ditegaskan
Yasuf al-Qaradhawi dalam al-‘Ibadah f7 al-Islém.

Masjid dan Risalahnya

Pembahasan tentang salat jamaah tidak dapat dilepaskan
dengan pembahasan tentang masjid. Dengan dilaksanakannya salat
jamaah di masjid lima kali sehari, masjid kemudian memiliki
kedudukan yang penting dalam Islam dan dalam kehidupan kaum
Muslim. Bagi kaum Muslim, masjid bukan tempat khusus bagi para
rahib, bukan pojok tersendiri bagi para pemalas, bukan pula tempat
tersendiri bagi kaum santri. Tidak ada lembaga kerahiban dalam
Islam. Kepada Ab( Dzar Rasulullah Saw. bersabda: "Hendaklah kamu
berjihad sesugguhnya jihad merupakan kerahiban bagi umatku"
(HR. Riwayat Ibn Hiban dan al-Hakim).

Suatu hari 'Umar bin al-Khaththab menemukan sekelompok
orang berdiam diri di masjid selepas salat Jumat dengan dalih
bertawakal kepada Allah. Melihat itu "Umar kemudian mengusir
mereka dengan tongkatnya seraya berkata:
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Janganlah seseorang dari kalian duduk-duduk
fidak mencari rezki lalu berkata, "Ya Allah beri aku
rezki," padahal ia tahu bahwa langit tidak akan
menurunkan hujan emas juga perak.
Sesungguhnya Allah berfirman: "Apabila salat telah
ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah" (QS. al-Jumu'ah/62:
10).

Di masa dini Islam, masjid tidak lain dari: Pertama, jémi‘ah
sya’biyah (lembaga pendidikan rakyat) di mana mereka dididik dan
dibina; Kedua, barlaméan mahali (parlemen lokal) di mana mereka
bermusyawarah dan bertukar pemahaman; Ketiga, majma’ (tempat
berkumpul) di mana mereka saling mengenal dan saling mengasihi;
dan keempat, merupakan ma’had (lembaga penggemblengan) di
mana mereka mendapatkan pendidikan dasar praksis.

Sebagai jdmi‘ah sya’biyah, masjid dengan keluasanya
menampung siapa saja, siang dan malam, setiap musim. la
menerima murid mulai dari anak kecil hingga orang tua. Tidak
mensyaratkan berkas-berkas pendaftaran, tidak memungut biaya,
tidak menerapkan aturan-aturan yang membelengu atau
menghalangi lancarnya proses belajar. Lingkar-lingkar studi yang
diselenggarakan di masjid tidak terbatas ilmu-ilmu agama murni
saja. Melainkan mencakup semua ilmu yang dapat dicapai oleh
nalar Islam. Dalam Islam, ilmu berhubungan langsung dengan
ibadah. Tidak heran jika kemudian lembaga-lembaga pendidikan
(jdmi‘at) berada di bawah atap masjid-masjid (jamdmi’). Di bawah
jédmi’ al-Azhar (masjid al-Azhar) kemudian lahir Jdmi'ah al-Azhar
(Universitas al-Azhar) di Mesir, di bawah jdmi al-Qarawiyin (masjid
al-Qarawiyin) lahir jami‘ah al-Qarawiyin (Universitas al-Qarawiyin)
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di Maroko, dan di bawah j@mi al-Zaytinah (masjid al-Zaytnah) lahir
jami’ah al-Zaytanah (Universitas al-Zayttnah) di Tunisia.

Sebagai "parlemen rakyat”, masjid dipenuhi oleh para wakil.
Mereka adalah:

Oplrladl ByasTH Optadl Syhadi Splll Sy
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Orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji
(Allah), yang melawat, yang ruku’, yang sujud, yang
menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar
dan yang memelihara hukum-hukum Allah (QS. al-Tawbah/9:
112).

Dulu, di masa dini Islam, masjid adalah parlemen di mana
seorang pemimpin negara membeberkan kebijakannya dan
menujukkan pola kerja yang akan ditempuhnya, sementara rakyat
merespon dan mendiskusikannya tanpa ada kekangan dan
ketakutan. Pernahkah kita mendengar pidato politik yang singkat
redaksi namun padat arti dari seorang kepala negara seperti pidato
yang disampaikan Ab( Bakar pada hari ketika beliau memangku
jabatan khalifah. la berkata:

Wahai manusia...sesungguhnya aku menjadi pemimpin atas
kalian dan bukanlah yang terbaik di antara kalian. Jika kalian
melihatku berada di atas kebenaran maka bantulah aku, dan
jika kalian melihatku berada di atas kebatilan maka
luruskanlah aku! Ketahuilah, sesungguhnya yang paling kuat
di antara kalian bagiku adalah lemah sampai aku mengambil
hak untuknya, dan yang paling lemah di antara kalian bagiku
adalah kuat sampai aku mengambil hak darinya. Taatilah aku
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selama aku taat kepada Allah di tengah-tengah kalian. Jika
aku mendurhakai-Nya maka tidak ada ketaatan bagiku atas
kalian. Demikian kata-kataku ini dan aku memohon ampunan
kepada Allah bagiku dan bagi kalian.

Sebagai majma’, dulu masjid mampu menjadi sarana untuk
saling mengenal tidak saling membuang muka, saling mendekat
tidak saling menjauh, saling mengasihi tidak saling membenci dan
saling memaafkan tidak saling memendam kecewa.

Kaum salaf (para pendahulu di masa awal Islam) dari umat ini
tahu betul arti penting masjid sebagai majma’. Mereka pun biasa
melangsungkan akan nikah di masjid sebagai upaya
pengejawantahan hadis yang berbunyi: "Umumkanlah pernikahan
ini dan jadikanlah ia di masjid-masjid, dan tabuhlah untuknya
rebana" (HR. Tirmidzi).

Dalam hal ini, kalau saja kaum Mulim sekarang mengikuti
jejak para pendahulu mereka tentu mereka tidak akan
menghambur-hamburkan banyak uang dalam pesta-pesta tak
bermakna demi sebuah gengsi, popularitas dan kompetisi hampa
arti.

Rasulullah Saw. tahu betul akan pentingnya masjid dalam
kehidupan Islam. Maka proyek pertama yang beliau pikirkan selama
masa persinggahannya yang singkat di Bani Salim bin 'Awf dalam
perjalanannya ke Madinah adalah membangun masjid Quba’.

Salat
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Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid
Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di
dalamnya. Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang
ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bersih (QS. al-Tawbah/9: 108).
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Dan bangunan yang pertama kali beliau bangun setelah
menetap di Madinah adalah masjid. Beliau mengerjakannya dengan
tangan sendiri dan mengangkut batu-batunya sendiri, seraya
berkata: "Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat.
Maka ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin."

Masjid Nabi ini merupakan lembaga pendidikan Islam
pertama sekaligus pusat pemerintahan Islam. Lembaga pendidikan
ini selalu membuka pintu-pintunya bagi semua bangsa; Arab dan
Non-Arab, semua warna kulit; putih dan hitam; aneka strata; kaya
dan miskin; dan segala usia; orang tua, kaum muda dan anak-anak.
la senantiasa melapangkan dadanya bagi kaum perempuan yang
menghadiri jama’ah dan ikut dalam kelompok kajian ilmu; pada saat
di mana kaum perempuan dianggap sebagai makhluk yang tidak
memiliki hak dalam ilmu dan dalam bermitra dengan kaum laki-laki
pada kehidupan publik.

Masjid Nabi mengajarkan ilmu dan amal, menyucikan ruhani
dan jasmani, menunjukkan tujuan dan cara mencapainya,
menerangkan hak dan kewajiban, mendahulukan pendidikan
sebelum pengajaran, praktek sebelum teori, menghaluskan jiwa
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sebelum menajamkan nalar. Tidak heran jika kemudian lembaga
pendidikan ini melahirkan para pemimpin seperti Ab Bakar, "Umar
dan ’Ali; para panglima semacam Ab{ 'Ubaydah, Khalid dan 'Amr;
para ahli gira’at seperti Ibn Mas’(d dan Ubay bin Ka’ab; para ilmuan
seperti Zayd bin Tsabit dan Ibn ’Abbas; dan perempuan-perempuan
unggul seperti Fathimah, 'A’isyah, Hafshah, Ummu ‘Ammarah dan
Ummu Salim.

Masjid Nabi merupakan lembaga pendidikan dakwah
sekaligus pusat pemerintahan. Di dalamnya Nabi Saw.
menumbuhkan semangat kerja bagi si pemalas, memberi ilmu
kepada si jahil, mengulurkan bantuan kepada si miskin, meluruskan
masalah-masalah sosial, menyebarkan berita yang diperlukan umat,
bertemu dengan para delegasi negara-negara sekitar, menyiapkan
para prajurit dalam keadaan perang, dan mengirim para pendakwah
dan duta dalam keadaan damai. Begitulah masjid di zaman Nabi
Saw. Demikian pula di masa sahabat dan tabiin.

Jika saja salat yang kita laksanakan sanggup melahirkan
kesalehan-kesalehan seperti yang sudah diterangkan di atas. Andai
saja masjid yang kita bangun mampu menjalankan risalahnya
seperti yang baru saja dipaparkan. Maka orang yang sadar tidak
akan mengatakan salat hanyalah olah ruhani yang jauh dari
kehidupan nyata, atau tak lebih dari amal pasif yang tidak dapat
mengarahkan hidup dan meningkatkan kualitasnya.
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Secara etimologis, kata zakat memiliki banyak arti seperti tumbuh,
berkembang, bertambah; pantas, baik, patut; baik, dan suci. Ketika
zakat menjadi sebuah term untuk menunjuk bagian tertentu dari
harta yang diberikan kepada pihak-pihak yang berhak, makna-
makna etimologis di atas tercakup di dalamnya. Dalam penunaian
zakat tersimpan harapan akan bertambahnya keberkahan serta niat
untuk mensucikan diri dengan limpahan keberkahan itu. Zakat juga
merupakan salah satu wujud kesalehan seseorang yang dikaruniai-
Nya harta.

Akar kata zakat adalah zakd. Dalam al-Qur’an, kata-kata yang
terbentuk dari kata zaké terulang sebanyak 59 kali. Tentu saja tidak
semuanya berhubungan dengan zakat. Seperti halnya ayat yang
berhubungan dengan zakat tidak mesti mencantumkan kata zakat di
dalamnya. Q.S. al-Tawbah/9: 60 menyebut zakat dengan shadagét
dan Q.S. al-Tawbah/9: 103 menyebut zakat dengan shadagah. Kata
madl Allah (harta Allah) yang terdapat dalam Q.S. al-Nar/24: 33,
menurut banyak mufasir juga berarti zakat.

Ayat-ayat zakat dengan berbagai penekanan maknanya dapat
kita jumpai antara lain dalam Q.S. al-Bagarah/2: 43, 83, 110, 177, al-
Nisa'/4: 77, 162, al-M3'idah/5: 12, al-An’am/6: 72, al-Tawbah/9: 5,
11, 18, 60, 103, Maryam/19: 31, al-Hajj/22: 41, al-Nar/24: 37, 56, al-
Naml/27: 3, al-Rim/30: 39, Lugman/31: 4, al-Ahzéb/33: 33,
Fushshilat/41: 7, al-Mujadilah/58: 13, al-Muzammil/73: 20, al-
Bayyinah/98: 5.

Zakat merupakan salah satu sendi pokok ajaran Islam. Bahkan

al-Qur'an menjadikan zakat dan salat sebagai lambang dari
keseluruhan ajaran Islam:
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Apabila mereka, kaum musyrik, bertobat, mendirikan salat,
menunaikan zakat, maka mereka adalah saudara-saudara
seagama (Q.S. al-Tawbah/9: 11).

Begitu pentingnya zakat, sehingga penguasa wajib memungut
zakat dari mereka yang berkewajiban menunaikannya. Sebagaimana
firman-Nya:
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah
untuk  mereka, sesungguhnya doamu itu menjadi
ketenteraman hati bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui (Q.S. al-Tawbah/9: 103).

Walau ayat ini dalam konteks uraian tentang Ab( Lubabah
dan kawan-kawan,! namun ia berlaku umum. Demikian juga walau
redaksi ayat ini tertuju kepada Rasul Saw. namun ia pun bersifat
umum, yakni perintah itu ditujukan kepada siapa pun yang menjadi

*Abd Lubébah dan beberapa rekannya !ldak ikut dalam perang Tabik, dan memilih

tinggal b ka, namun ka sadar sehii ikat diri
mereka masing- masmg dl tlang masjid dan enggan dilepas oleh siapa pun selain Rasul Saw.
Mereka yang k ijarnya dibersil dari nodanya, dan karena sebab

utama ketidakikutan mereka ke medan juang adalah ingin bersenang-senang dengan harta
yang mereka miliki, atau disebabkan karena hartalah yang menghalangi mereka
berangkat, maka Q.S. al-Tawbah/9: 103 ini beri cara bersihkan
diri, dan untuk itu Allah memerintahkan Nabi Saw. mengambil harta mereka untuk
disedekahkan kepada yang berhak.
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penguasa. Karena itu, ketika sekelompok orang pada masa Khalifah
Ab( Bakar enggan membayar zakat dengan dalih bahwa perintah ini
hanya ditujukan kepada Rasul, dan bukan kepada selain beliau, Ab(
Bakar menolak dalih tersebut, dan ketika mereka berkeras enggan
membayar zakat beliau memerangi kelompok pembangkang itu.

Zakat merupakan salah satu kiat Islam dalam rangka meraih
cita-cita sosialnya. la juga merupakan penegasan bahwa dalam
harta milik pribadi terdapat hak-hak mereka yang membutuhkan
yang harus disalurkan kepada mereka. Kiat ini ditempuh Islam
sambil melarang beberapa praktik transaksi yang dapat
mengganggu keserasian hubungan antara anggota masyarakat.

Ada tiga landasan filosofis bagi kewajiban zakat:

a. Istikhldf (penugasan sebagai Khalifah di Bumi). Allah adalah
pemilik seluruh alam raya dan segala isinya, termasuk pemilik
harta benda. Seseorang yang beruntung memperolehnya pada
hakikatnya hanya menerima titipan sebagai amanat untuk
disalurkan dan dibelanjakan sesuai kehendak pemiliknya (Allah).

b. Solidaritas Sosial. Manusia adalah makhluk sosial. Kebersamaan
antara beberapa individu dalam satu wilayah membentuk
masyarakat yang walaupun berbeda sifatnya dengan individu-
individu tersebut, namun ia tidak dapat dipisahkan darinya.
Manusia tidak dapat hidup tanpa masyarakatnya.

c. Persaudaraan. Manusia berasal dari satu keturunan, antara
seorang dengan lainnya terdapat pertalian darah, dekat atau
jauh. Kita semua bersaudara. Pertalian darah tersebut akan
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menjadi lebih kokoh dengan adanya persamaan-persamaan lain
yaitu agama, kebangsaan, lokasi domisili dan sebagainya.
Kebersamaan dan persaudaraan inilah yang mengantarkan
kepada kesadaran menyisihkan sebagian harta kekayaan khususnya
kepada mereka yang butuh, baik dalam bentuk zakat, maupun
shadagah dan infak.

Adapun signifikansi zakat yang paling menonjol, didasarkan
atas nilai-nilai dan prinsip-prinsip idealnya, sebagai berikut:

1) Zakat merupakan cerminan falsafah Islam tentang harta, dan
bahwasanya harta dalam pandangan Islam adalah milik Allah,
manusia hanya mempunyai hak pendayagunaan dan
pemanfaatan (Q.S. al-N(r/24: 33).

2) Zakat merupakan institusi Islam tentang keharusan terwujudnya
keadilan sosial, yaitu dengan cara distribusi harta dari kaum
kaya kepada fakir miskin dan pihak-pihak lain yang
membutuhkan. Karena begitu pentingnya zakat dilihat dari segi
ini, tidak aneh kalau ia dijadikan salah satu pilar agama yang
keislaman seseorang tidak dianggap sah tanpa terpenuhi rukun
ini. Ayat-ayat tentang zakat pun banyak yang menyertakan
penegasan, peringatan dan ancaman baik di dunia maupun
akhirat (di antaranya Q.S. al-Bagarah/2: 83, al-Nis&'/4: 77).

3) Zakat juga merupakan sarana pendidikan hati bagi kaum Muslim
untuk ikut menanggung beban dan derita sesamanya. Sebab
dengan mengeluarkan zakat berarti seorang Muslim telah
mengenyahkan kepentingan priomordial, individual dan
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egoismenya (di antaranya Q.S. al-Bagarah/2: 177, al-Ma‘idah/5:
12, al-Tawbah/9: 103).
Satu hal penting dicatat, tidak ditunaikannya zakat bukan
hanya berarti mengabaikan kewajiban tapi juga berakibat pada
terhalangnya umat dari dana besar yang tidak bisa disepelekan.

Ada beberapa hikmah dan manfaat di balik kewajiban zakat.
Di antaranya: Pertama, perwujudan iman kepada Allah Swt., syukur
atas nikmat-Nya, menumbuhkan rasa kemanusiaan yang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan
ketenangan hidup sekaligus membersihkan dan mengembangkan
harta yang dimiliki. Kedua, menolong, membantu dan membina
para mustahik, terutama fakir miskin, ke arah kehidupan yang lebih
baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan layak. Zakat bukan sekadar memenubhi
kebutuhan para mustahik, terutama fakir miskin, yang bersifat
konsumtif dalam waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan
dan kesejahteraan kepada mereka dengan menghilangkan atau
memperkecil penyebab kemiskinan mereka.

Ketiga, pilar ‘amal joma'i antara orang-orang yang
berkecukupan dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan
untuk berjuang di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut
mereka tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha bagi
kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Zakat juga merupakan
salah satu bentuk konkret jaminan sosial yang diajarkan Islam.
Keempat, salah satu sumber dana bagin pembangunan sarana dan
prasarana yang haris dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah,
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pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana
pengembangan kualitas sumberdaya manusia muslim.

Kelima, memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab
zakat bukan membersihkan harta yang kotor melainkan
mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari harta seseorang yang
diperolehnya dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan Allah.
Keenam, salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Zakat yang
dikelola dengan baik memungkinkan pertumbuhan ekonomi
sekaligus pemerataan pendapatan, membuka lapangan kerja dan
usaha yang luas, sekaligus penguasaan aset-aset oleh umat Islam.
Ketujuh, menunjukkan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya
untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta yang di
samping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga, juga
berlomba-lomba menjadi muzakki (pemberi zakat) dan munfiq
(pemberi infak).

Zakat mempunyai arti ekonomi. Dengan menggunakan
pendekatan ekonomi, maka zakat bisa berkembang menjadi konsep
mu’amalah (kemasyarakatan), yaitu konsep tentang cara manusia
harus melaksanakan kehidupan bermasyarakat, termasuk dalam
bentuk ekonomi. Jika dicermati, sesungguhnya dengan berzakat,
kita dididik untuk mengembangkan sense of aware terhadap derita
kaum miskin, yang kemudian melahirkan sikap empati dan simpati
kepada mereka.

Jika diilustrasikan lebih lanjut, zakat ibarat the have,
sementara kaum miskin laksana the needy. Filsafat sosialnya
menjadi afirmatif: the have harus memiliki ethical obligation kepada
the needy. Dengan kata lain, ada kewajiban intrinsik yang bersifat
moral-etis bagi si kaya kepada si miskin. Zakat, dengan demikian
dapat menyentuh, menyadarkan, sekaligus menumbuhkan
semangat dan kewajiban moral-etik-kemanusiaan kita pada kaum
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miskin. Lebih dari itu, pesan moral-kemanusiaan dari ibadah zakat,
sebenarnya hendak melatih diri kita untuk to be sensitive to the
reality. Yakni, menjadi lebih peka (sense of aware) dan sensitif
terhadap realitas sosial di sekitar kita. Kemiskinan, kelaparan, dan
ketidakadilan, yang selama ini dialami kaum tertindas baik secara
ekonomis maupun politis, dengan demikian mendapatkan referensi,
justifikasi, dan legitimasi dari ibadah zakat.

Oleh karena itu, laku ritual zakat haruslah dikonfrontasikan
dengan konteks, nuansa, dan alusi kesadaran untuk memperoleh
maknanya sebagai pembacaan hermeneutik sosial dalam konstruk
pergumulan aktual kehidupan manusia yang nyata. Ini berarti,
setiap bentuk ritual dalam Islam—tidak terkecuali zakat—
mempunyai kapasitas sebagai refleksi kemanusiaan untuk
menghidupkan kembali api dan semangat fitrah, tidak saja dalam
kesadaran subyektif, tetapi juga dalam kesadaran sejarah. Dari
sinilah, diharapkan zakat mampu menemukan makna-makna
emansipatorisnya sebagai sebuah “kebijakan ekonomi” sekaligus
praksis pembebasan dan pengentasan kemiskinan.

Zakat harus dikelola oleh sebuah lembaga. Pengelolaan zakat
oleh lembaga pengelolanya, terlebih yang memiliki kekuatan hukum
formal, memiliki beberapa keunggulan. Di antaranya: Pertama, lebih
menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat. Kedua, lebih
menjaga perasaan para mustahik zakat ketimbang ketika mereka
harus menerimanya secara langsung dari para muzakki. Ketiga, lebih
menjamin efisiensi dan efektifitas serta sasaran yang tepat dalam
penggunaan harta zakat menurut skala perioritas yang ada pada
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suatu tempat. Keempat, memperlihatkan syiar Islam dalam
semangat penyelenggaraan pemerintahan islami.

Untuk meningkatkan daya guna zakat dalam menanggulangi
kemiskinan, ada beberapa hal yang harus dilakukan lembaga amil
zakat. Pertama, mengelola zakat secara profesional dan akuntabel.
Hal ini bertujuaan meningkatkan kepercayaan para wajib zakat
bahwa zakat mereka akan disalurkan kepada yang berhak
mendapatkannya. Kedua, bagaimana para mustahik dari dana zakat
tersebut dapat meningkatkan kemampuan interpreneurship
sehingga tidak terjadi ketergantungan terhadap dana zakat. Ketiga,
mengelola zakat menjadi dana abadi yang dapat berkembang
sehingga dana zakat tersebut tidak habis, tetapi memiliki
kontinuitas dan berkelanjutan. Keempat, segmentasi sasaran yang
jelas dan terencana. Sasaran pembagian zakat tidak perlu banyak,
tetapi cukup mengambil kelompok yang dapat memberikan
pengaruh dan menggerakkan kegiatan ekonomi rakyat. Bila simpul-
simpul ini dapat berkembang, tentu akan tercipta lapangan kerja
yang pada akhirnya mengurangi kemiskinan di daerah sekitarnya.

Kelima, membangun jaringan demi pemberdayaan penerima
zakat. Jaringan ini sangat penting guna memperlancar proses
pembinaan dan pemberdayaan para penerima zakat dalam bentuk
modal  usaha. Adanya jaringan akan  mempermudah
mengembangkan usaha dan penyaluran hasil usaha. Pembangunan
jaringan itu menjadi tanggung jawab yang sering terabaikan badan
pengelola zakat. Keenam, memberikan bantuan pendidikan dan
kesehatan bagi anak. Berdasarkan data UNICEF 2006, jumlah anak
balita gizi buruk di Indonesia mencapai 2,3 juta jiwa. Bila hal ini
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dibiarkan, generasi penerus perjuangan umat yang andal akan
hilang. Oleh sebab itu, anak-anak harus mendapat perhatian umat.

Potensi zakat masih sangat besar dan sampai saat ini belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk mengentaskan kemiskinan.
Karena itu, kesadaran membayar zakat harus terus disuarakan demi
membangun bangsa yang adil dan sejahtera.

Infak dan Zakat

Rasulullah Saw. pernah ditanya, apakah dalam harta ada hak
selain zakat. Beliau menjawab: "(Ya). Sesunguhnya dalam harta ada
hak selain zakat." Kemudian beliau membaca ayat 177 surat al-
Bagarah (HR. Tirmidzi). Salah satu hak yang terdapat dalam harta
selain zakat itu adalah infak.

Kata infak (infdq) berasal dari kata nafaga yang artinya
madhd wa nafada (berlalu dan habis). Dari sini kata infdg
mempunyai arti menghabiskan. Namun ketika kata ini
digandengkan dengan kata al-mdl (infdg al-mal; menginfakkan
harta) maka artinya yang tepat adalah sharfuh (membelanjakan
atau mendayagunakannya). Sedangkan jika harta itu dihabiskan
bukan dalam rangka pendayagunaan, melainkan secara sia-sia,
maka term yang tepat untuk tindakan ini adalah tabdzir al-madl
(penghambur-hamburan  atau  pemborosan). Infdég  al-mdl
diperintahkan al-Qur’an sedang tabdzir al-mdl diharamkannya.

Zakat

Banyak sekali ayat yang berbicara tentang infak. Dalam surat
al-Baqarah saja tidak kurang dari 19 ayat dengan berbagai makna
yang ditekankannya.

Berdasarkan penekanan makna dan isi kandungannya, ayat-
ayat tentang infak dapat dibagi menjadi beberapa kelompok, di
antaranya:

1) Perintah dan Peringatan
Ini dapat kita jumpai dalam Q.S. al-Bagarah/2: 195:
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

Ayat ini memerintahkan infak di jalan Allah sebab menahan
infak di jalan-Nya menyebabkan kebinasaan. Yaitu kebinasaan jiwa
akibat sifat kikir dan kebinasaan masyarakat akibat tertahannya
dana yang mereka butuhkan.

Termasuk dalam kategori ini Q.S. al-Bagarah/2: 254:

330 b OF U8 o 185 G a1 e 2t 1M
A.ol.a..ﬂ‘ﬂ)d;-‘i),_,c;fﬁ

Wahai orang-orang yang beriman, belanjakanlah sebagian
dari yang telah Kami keruniakan kepadamu, sebelum datang
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hari yang tidak ada lagi jual-beli, tidak berguna lagi
persahabatan, dan tidak ada lagi pertolongan.

Ayat ini merupakan seruan Allah kepada orang-orang yang
beriman untuk menginfakkan sebagian rezki yang dikaruniakan-Nya
kepada mereka. Dia-lah yang memberi, dan Dia menyeru mereka
yang diberi-Nya untuk menginfakkan sebagian dari apa yang
diberikan-Nya kepada mereka

Ayat ini juga merupakan seruan untuk mempergunakan
kesempatan yang tidak pernah datang dua kali. Yaitu kesempatan
yang jika mereka menyia-nyiakannya begitu saja, maka tidak ada
lagi setelah itu kegiatan jual-beli yang dapat melipatgandakan
keuntungan, tidak ada lagi pertemanan atau pertolongan dari siapa
pun yang dapat membantu mencegah datangnya pembalasan
akibat kelalaian atau keengganan menjalankan seruan Allah.

2) Istifhdm Inkdri (Pertanyaan Bernada Ketidaksetujuan)

Ini dapat kita lihat dalam Q.S. al-Hadid/57: 10:
235 et e B3 B Joe 3 1503 N1 20 1

Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu)
pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai
(mempunyai) langit dan bumi?

Ayat ini mengingatkan bahwa langit dan bumi beserta seluruh
isinya adalah milik Allah dan akan kembali kepada-Nya. Dengan
demikian harta yang dititipkan-Nya kepada mereka yang dititipi-Nya
juga sejatinya milik Allah. Jika demikian halnya, lalu mengapa
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mereka tidak mau berinfak di jalan-Nya ketika Dia menyeru mereka
untuk berinfak. Bukankah harta mereka adalah titipan-Nya?

3) Janji Pahala yang Berlipat Ganda
Ini dapat kita temui antara lain dalam Q.S. al-Bagarah/2: 261:

ws. SR 8 PAkEEE. REER o st wdam ol ee
Gl g Sl s B ol @ BI5 Osaid Gl 1
e s 20 s 8 s 03 5 B A 8
Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji,

Allah melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan
Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.

Ayat di atas mengandung perumpamaan tentang
pelipatgandaan pahala bagi orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah dan demi ridha-Nya. la juga menjelaskan bahwa setiap
kebaikan yang diberikan akan dilipatkan pahalanya sepuluh hingga
700 kali lipat.

Ayat-ayat ini terkait dengan ayat 259. Dalam ayat itu
dikemukakan bahwa membangun dunia dan memakmurkannya
mengharuskan adanya manusia yang hidup, tinggal, bergerak, giat
dan berusaha. Tanpa kehadiran manusia dan kehidupannya, maka
satu negeri tidak akan makmur. Hidup bukan hanya menarik nafas
dan menghembuskannya. Hidup adalah gerak, rasa, tahu, kehendak
dan pilihan. Manusia tidak dapat memenuhi semua kebutuhannya.
la harus saling membantu, saling melengkapi, dan karena itu pula
mereka harus beragam dan berbeda-beda agar mereka saling
membutuhkan. Yang tidak mampu dalam satu bidang dibantu oleh
yang lain yang mumpuni, atau berlebih di bidang itu. Yang kuat

111



Kesalehan Sosial di Balik ketaatan

membantu yang lemah. Inilah yang dijelaskan kelompok ayat 261-
262. Ayat 261 berpesan kepada yang berpunya agar tidak merasa
berat membantu, karena apa yang dinafkahkan akan tambah
berkembang dengan berlipat ganda.

4) Ancaman Keras

Ini antara lain terdapat dalam Q.S. al-Tawbah/9: 34-35:

A B oo ik Y Lady sl 0K sl
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Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
“Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang
kamu simpan itu.

5) Keterangan Tentang Apa yang Harus Diinfakkan
Ini dapat kita baca dalam Q.S. al-Bagarah/2: 219:
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Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka

nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan.”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berfikir.

Hemat penulis, ayat ini selain memberi petunjuk bahwa infak
itu dikeluarkan dari harta yang melebihi kebutuhan pokok, ia juga
mengajarkan bahwa seseorang tidak boleh berinfak secara
melampaui batas.” Misalnya berinfak dengan seluruh harta milik
atau berinfak dalam jumlah di mana kebutuhan pokok pribadi dan
keluarga menjadi tidak terpenuhi secara signifikan. Aturan ini
diterapkan agar ia dan keluarganya tetap hidup berkecukupan, tidak
mengemis kepada orang lain. Dari sisi lain ayat ini bisa juga
dipandang sebagai seruan kepada setiap orang yang mempunyai
kelebihan harta, setelah ia memenuhi kebutuhan pokoknya secara
proporsional, untuk tidak berlebih-lebihan tapi juga asal-asalan
dalam mengeluarkan infak yang diambil dari kelebihan hartanya itu.

6) Keterangan Tentang kepada Siapa Infak Diberikan
Ini dapat kita baca antara lain dalam Q.S. al-Bagarah/2: 215:

oS ledlly Ay 3l 3lS 2 5 AT G o8
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“Lihat Q.5. alFurqan/25: 67.
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Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan.” Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.

Ayat ini, selain memberi keterangan kepada siapa saja infak
diberikan, juga memberi pelajaran bahwa dalam memberikan infak
itu hendaklah menempuh cara al-agrab fa al-agrab tsumma al-
dkhardn. Yakni diberikan pertama-tama kepada pihak yang dalam
susunan kekerabatan mempunyai hubungan paling dekat, kemudian
secara berurutan, yang dekat, agak jauh, jauh dan begitu
seterusnya.

Dari ayat-ayat infak dapat disimpulkan beberapa hal:

Pertama, ada kewajiban lain di luar zakat yang harus
ditunaikan dari harta. Kewajiban itu antara lain infak. Ayat-ayat
tentang infak tidak di-nasakh oleh ayat-ayat zakat, melainkan
masing-masing berdiri sendiri. Ayat-ayat tentang infak justeru
menegaskan bahwa zakat saja belum cukup. Menunaikan zakat
tidak menggugurkan kewajiban infak.

Kedua, di antara pesan yang disampaikan oleh ayat-ayat infak
adalah keharusan adanya kepedulian dan keberpihakan kepada
kelompok-kelompok miskin. Bahkan “jalan Allah” yang disebut
beberapa ayat, misalnya Q.S. al-Bagarah/2: 195, 261, 262, 354, al-
Tawbah/9: 34 dan al-Hadid/57: 10, yang merupakan salah satu
sasaran infak, dalam konteks sekarang bisa dimaknai sebagai semua
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kegiatan sosial, termasuk di dalamnya program pengentasan
kemiskinan dan pemberdayaan rakyat miskin.

Ketiga, Islam yang menyerukan keberpihakan (inhiydz)
kepada orang-orang miskin sebenarnya mendambakan kecukupan
(al-ghind) bagi setiap orang. Islam tidak melihat kecukupan harta
sebagai sesuatu yang tercela, jika saja mendatangkan kebaikan bagi
pemiliknya dan bagi sesamanya, serta tidak menjerumuskan
pemiliknya kepada hal-hal yang dilarang oleh Islam seperti sifat
rakus (al-bathr) dan berlebih-lebihan (al-tarf).

Pemilikan harta tidak boleh dijadikan sebagai tujuan akhir,
tapi justru sebagai sarana untuk berbakti kepada Allah. Oleh karena
itu kesuksesan seseorang dalam proses pemilikan harta ini diukur
dari kontribusinya dalam meningkatkan standar kehidupan
masyarakat serta usahanya untuk memperkecil tingkat ketimpangan
dan ketidakadilan antarmanusia.

Sejatinya, makna-makna inilah yang dipesankan Nabi Saw.
ketika dalam beberapa hadisnya memuji orang yang berinfak. Di
antara pujian Nabi Saw. kepada orang yang berinfak adalah
sabdanya: "Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di
bawah. Tangan yang di atas adalah tangan yang memberi sedang
yang di bawah adalah tangan yang meminta" (HR. Bukhari). Beliau
juga mengatakan bahwa orang yang berinfak didoakan malaikat
supaya harta yang diinfakkannya mendapatkan ganti. Sabdanya:

Tidak ada suatu hari di mana hamba-hamba keluar di pagi
harinya kecuali dua malaikat turun. Salah satunya berdoa: "Ya
Allah berilah orang yang berinfak pengganti (harta yang
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diinfakkannya)." Dan yang satu lagi berdoa: "Ya Allah, berilah
orang yang kikir kehancuran" (HR. Bukhari).

Jelas bahwa menunaikan infak merupakan perintah agama
yang harus dilaksanakan. Dalam konteks umat Islam Indonesia,
pembangunan perangkat keras, perangkat lunak, dan terlebih
kader-kader umat yang tangguh dan berakidah, tidak bisa lepas dari
infak. Masyarakat yang tenteram dan damai, pada hakikatnya
terwujud berkat kesanggupan berkorban sebagian anggota
masyarakat untuk menutup kesenjangan sosial-ekonomi agar tidak
semakin lebar. Sebaliknya, masyarakat yang resah, gelisah dan jauh
dari kesentosaan biasanya terwujud akibat para anggota
masyarakatnya telah diperbudak oleh nafsu-nafsu dan jiwanya
kering dari pengorbanan. Membangun masyarakat yang adil dan
makmur serta sejahtera mensyaratkan adanya jiwa berkorban
dalam jiwa mereka.

Antara Ghanimah dan Zakat Profesi
Dasar nas bagi pembagian ghanimah adalah Q.S. al-Anfal/8:
41:

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah

Zakat

dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad) di hari Furgdn, yaitu di hari bertemunya dua
pasukan. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Mengomentari ayat ini Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilal al-
Qur’dn menulis:

Untuk masa sekarang, masalah ghanimah secara umum
bukan lagi merupakan realitas keislaman yang kita hadapi.
Kita sekarang tidak lagi menghadapi masalah ini. Kita tidak
berada dalam pemerintahan, kepemimpinan dan umat Islam
yang sedang berperang di jalan Allah lalu mendapatkan
banyak ghanimah yang harus didistribusikan sedemikian
rupa. Zaman telah berputar dan kembali ke fase di mana
Islam menghadapi masalah kemanusiaan untuk pertama
kalinya. Manusia kini telah kembali ke zaman jahiliah
sebagaimana asal mereka dulu....Islam pun kini telah kembali
ke fase awal di mana ia harus menyeru manusia untuk masuk
ke dalamnya; menyeru mereka untuk bersaksi bahwa tidak
ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya;
menyeru mereka untuk bersatu di bawah kepemimpinan
Islam guna membangun kembali agama ini dalam kehidupan
manusia; serta menyeru mereka supaya loyal secara total
terhadap komunitas dan kepemimpinan Islam tersebut.

Inilah persoalan nyata yang dihadapi Islam sekarang.
Tidak ada persoalan lain. Tidak ada persoalan ghanimah
sebab tidak ada perang sekarang..Manhaj Islam adalah
manhaj yang realistis (wdgi7). la tidak mengurusi persoalan
yang tidak benar-benar ada (terjadi). la tidak mengurusi
masalah ini (pembagian ghanimah) yang dari segi kenyataan
tidak ada wujudnya....Yang kini dituntut dari para mujtahid
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adalah berijtihad untuk mengistinbath hukum guna
memecahkan berbagai persoalan yang nyata. Hanya ijtihad
semacam itu yang bernilai karena memiliki momentum dan
realistasnya yang nyata.

Oleh karena itu, berkenaan dengan ayat ini kami tidak
akan masuk ke wilayah fikih yang mendetil yang terkait
khusus dengan masalah anfdl dan ghanimah, sampai tiba
waktunya di mana masyarakat Islam menghadapi keadaan
perang secara nyata yang darinya masalah ghanimah
memerlukan pemecahan hukum.

Tetapi jika kita memegang apa yang dikatakan Sayyid Quthb di atas,
akan muncul anggapan bahwa ayat tersebut (Q.S. al-Anfal/8: 41)
untuk masa sekarang tidak berlaku. Dengan kata lain, ayatnya
termaktub dalam mushhaf tapi hukum yang dikandungnya untuk
saat ini tidak berlaku.

Bagi penulis, lebih baik ayat tersebut ditafsirkan dengan
penafsiran yang memungkinkan makna dan pesannya tetap relevan
kapan pun, daripada menganggapnya tidak up to date untuk masa
sekarang sampai datang waktu di mana ia menemukan
momentumnya yang tepat. Penulis mendapati bahwa al-
Thabathaba'i dalam tafsirnya al-Mizdn, menafsirkan ayat tersebut
dengan penafsiran yang diinginkan penulis, yakni penafsiran yang
memungkinkan makna dan pesannya tetap relevan kapan pun. la
menulis:

Ayat ini mengandung hukum yang abadi (berlaku kapan pun)
sebagaimana hukum-hukum vyang dikandung al-Qur’an
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lainnya. Hukum yang dikandung ayat ini mencakup apa saja
yang dinamai ghanm dan ghanimah, baik itu ghanimah
perang yang diambil dari kaum kafir maupun lainnya yang
secara etiomologi dapat disebut ghanimah seperti
keuntungan usaha, apa yang didapat dari menyelam di laut
dan apa yang dikeluarkan dari bumi berupa harta karun dan
barang tambang. Meskipun ayat ini turun dalam konteks
ghanimah perang tapi konteks ini tidak mengikat.

Seperti terlihat, bagi al-Thabathaba'i, term ghanimah yang terdapat
dalam Q.S. al-Anfal/8: 41 tidak harus selalu diartikan rampasan
perang. Dengan perluasan makna ghanimah yang dilakukannya, al-
Thabathaba'i telah menjadikan pesan ayat ini berlaku kapan pun. Al-
Thabathabai mengakui bahwa ayat ini memang turun dalam
konteks pembagian harta rampasan perang. Tapi ia segera
mengingatkan bahwa pesan dan hukum yang dikandung oleh ayat
ini tidak boleh dibatasi dengan konteks awalnya.

Jadi, kuncinya terletak pada term ghanimah dalam ayat
tersebut (Q.S. al-Anfil/8: 41). Bila kita mengartikannya hanya
rampasan perang maka kita akan berpendapat seperti Sayyid Quthb
yang menganggap pesan ayat ini untuk masa sekarang tidak berlaku
sebab umat Islam kini tidak lagi menghadapi perang yang darinya
mereka memperoleh rampasan perang. Tapi bila kita memperluas
arti ghanimah—seperti yang dilakukan al-Thabathabai—dengan
mengembalikannya kepada makna-makna awalnya seperti pahala,
keuntungan, keuntungan lebih, dan semacamnya, maka pesan ayat
tersebut tetap berlaku kapan pun. Sebab kata ghanimtum yang
terdapat di dalamnya mencakup pekerjaan-pekerjaan yang kita
sebut sekarang sebagai profesi. Ayat ini pun kemudian dapat
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menjadi landasan bagi zakat profesi dan besaran yang harus
dikeluarkan darinya, yakni khumus (seperlima).

Dalam hal ini kaum Syi’ah termasuk mazhab yang mewajibkan
khumus dari harta yang mereka peroleh setiap akhir tahun dan tidak
membatasi arti ghanimah hanya sebagai rampasan perang. Dalam
Antologi Islam, Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi
dinyatakan bahwa kaum Syi’ah, sesuai dengan perintah Allah dan
Rasul-Nya, mengeluarkan 20% (seperlima) dari harta yang mereka
dapat setiap akhir tahun. Selain itu, penggunaan tata bahasa dari
kata ghanimah dalam bahasa Arab, seperti yang diartikan kaum
Syi'ah, mengandung arti bahwa pendapatan tertentu yang diperoleh
kaum Muslimin dari keuntungan yang dihasilkan dari usaha yang
halal atau usaha lainnya dianggap sebagai ghanimah dan tunduk
kepada aturan hukum.

Dari paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa pembagian
ghanimah sebagai salah satu upaya pengentasan kemiskinan yang
ditempuh al-Qur’an tetap relevan dengan upaya serupa di Indonesia
sekarang ini. Dengan catatan, tidak membatasi arti ghanimah
sebagai rampasan perang saja, melainkan mengembalikan
pengertiannya ke makna-makna semula yang di antaranya meliputi
keuntungan lebih, atau kelebihan dari penghasilan. Dengan
demikian, ayat ghanimah kemudian dapat dijadikan landasan bagi
zakat profesi yang besarannya adalah seperti ditetapkan ayat
tersebut (Q.S. al-Anfal/8: 41), yakni khumus (20%).
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Dalam Islam, ada ibadah yang berupa ucapan seperti doa,
zikir, mengajak pada kebaikan, memerintah yang makruf, mencegah
kemungkaran, mengajar orang bodoh, memberi petunjuk orang
sesat dan semacamnya. Ada ibadah yang berbentuk perbuatan
seperti salat. Ada yang berupa harta seperti zakat. Dan ada pula
gabungan antara keduanya seperti haji dan jihad di jalan Allah. Tapi
ada juga ibadah yang bukan berupa ucapan bukan pula perbuatan
melainkan berupa menahan dan mengekang diri seperti puasa.
Yaitu menahan diri dari makan, minum, dan menggauli isteri sejak
terbit fajar hingga terbenam matahari.

Bahasa Arab untuk puasa adalah shaum atau shiyém. Pada
asalnya shaum berarti menahan dari berbuat sesuatu, baik itu
makan, berkata-kata, atau pun bepergian. Kuda yang tidak mau
berjalan atau makan disebut shd’im. Angin yang diam (tidak bertiup)
disebut shaum. Sedangkan menurut syarak, puasa adalah menahan
diri dari makan-minum dan menggauli isteri sejak benang putih
(terbit fajar) hingga benang hitam (terbenam matahari) yang
dilakukan oleh seorang mukallaf disertai niat.

Pembicaraan al-Qur'an tentang puasa dalam pengertian
syarak terdapat dalam QS. al-Bagarah/2: 183-187. Dari ayat-ayat

puasa ini beberapa makna dapat kita ambil.
Pertama, puasa juga diwajibkan atas umat-umat terdahulu:
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa (QS. al-Bagarah/2: 183).

Dari ilmu perbadingan agama kita tahu bahwa puasa terdapat
dalam semua agama, tidak terkecuali agama Hindu dan Budha.
Tentu saja bentuk puasanya berbeda-beda. Ungkapan ayat
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, bukan
berarti sama segalanya. Karena setiap agama mempunyai syariat
tertentu.

Kedua, puasa yang diwajibkan atas umat Islam itu
pelaksanaannya adalah dalam beberapa hari tertentu (ayydman
ma'dadat), yaitu selama bulan Ramadhan. Ketiga, dipilihnya bulan
Ramadhan adalah karena ia bulan yang paling mulia. Pada bulan ini
al-Qur’an diturunkan:
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur'an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
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hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu (QS. al-Bagarah/2:
183).

Keempat, ayat-ayat puasa dimulai dari ayat 183 dan berakhir
pada ayat 187 surat al-Bagarah. Ayat puasa pertama (ayat 183)
diakhiri dengan kata-kata supaya kamu bertakwa. Dan ayat puasa
terakhir (ayat 187) dipungkas dengan ungkapan mudah-mudahan
mereka bertakwa. Jadi, inti dari diwajibkannya puasa adalah supaya
orang-orang menjadi takwa.
Bagaimana puasa dapat mengantarkan manusia kepada
takwa? Untuk menjawabnya terlebih dahulu harus diketahui
apa yang dimaksud dengan takwa. Takwa terambil dari akar
kata yang bermakna menghindar, menjauhi, atau menjaga
diri. Kata perintah ittaqulldh secara harfiah berarti,
“Hindarilah, jauhilah atau jagalah dirimu dari Allah.”

Makna ini tidak lurus bahkan mustahil dapat dilakukan
makhluk. Bagaimana mungkin makhluk menghindarkan diri
dari Allah atau menjauhi-Nya, sedangkan “Dia bersama kamu
di mana pun kamu berada.” Karena itu perlu disisipkan kata
atau kalimat untuk meluruskan maknanya. Misalnya kata
siksa atau yang semakna dengannya, sehingga perintah
bertakwa mengandung arti perintah untuk menghindarkan
diri dari siksa Allah.

Siksa Allah ada dua macam. Pertama, siksa di dunia akibat
pelanggaran terhadap hukum-hukum Tuhan yang diberlaku-
Nya di alam raya ini, seperti, “Makan berlebihan dapat
menimbulkan penyakit,” “Tidak mengendalikan diri dapat
menjerumuskan kepada bencana,” atau “Api panas

124

Puasa

membakar,” serta hukum-hukum alam dan masyarakat
lainnya. Kedua, siksa di akhirat, akibat pelanggaran terhadap
hukum syariat, seperti tidak salat, tidak puasa, mencuri,
melanggar hak-hak manusia, dan lain-lain yang dapat
mengakibatkan siksa neraka.

Menghindari siksa atau hukuman Allah, diperoleh dengan
jalan menghindarkan diri dari segala yang dilarang-Nya serta
mengikuti apa yang diperintahkan-Nya. Hal ini dapat terwujud
dengan rasa takut dari siksaan dan atau dari Zat Yang
Menyiksa. Rasa takut ini, pada mulanya timbul karena adanya
siksaan, tetapi seharusnya ia timbul karena adanya Zat Yang
Menyiksa.

Dengan demikian yang bertakwa adalah orang yang
merasakan kehadiran Allah Swt. setiap saat, “bagaikan kamu
melihat-Nya atau kalau yang demikian tidak mampu kamu
capai, maka paling tidak, menyadari bahwa Allah melihat
kamu,” sebagaimana bunyi sebuah hadis.

Tentu banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencapi hal
tersebut, antara lain dengan jalan berpuasa. Puasa
merupakan ibadah yang unik. Keunikannya antara lain karena
ia merupakan upaya manusia meneladani Allah Swt. Nabi
Saw. memerintahkan, “Berakhlaklah dengan akhlak Allah.”
Perintah ini dapat diterjemahkan secara bebas seperti ini,
“Teladanilah sifat-sifat Allah.” Allah memperkenalkan diri-Nya
antara lain sebagai tidak mempunyai anak atau isteri (QS. al-
An'ém/6: 101, al-Jinn/72: 3), memberi makan dan tidak makan
(QS. al-An'ém/6: 14). Dengan berpuasa, manusia berupaya
dalam tahap awal dan minimal mencontohi sifat-sifat
tersebut. Tidak makan dan tidak minum, bahkan memberi
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makan orang lain (ketika berbuka puasa), dan tidak pula
berhubungan seks, walaupun pasangan ada.

Tentu saja sifat-sifat Allah tidak terbatas pada hal-hal itu,
tetapi mencakup paling tidak sembilan puluh sembilan sifat
yang kesemuanya harus diupayakan untuk diteladani sesuai
dengan kemampuan dan kedudukan manusia sebagai
makhluk Illahi. Misalnya Maha Pengasih dan Penyayang,
Mahadamai, Mahakuat, Maha Mengetahui dan banyak lagi.
Upaya peneladaan ini dapat mengantarkan manusia
menghadirkan Tuhan dalam kesadarannya, dan bila hal itu
berhasil dilakukan, maka takwa dalam pengertian di atas
dapat pula dicapai.

Karena itu, nilai puasa ditentukan oleh kadar pencapaian
kesadaran—bukan pada sisi lapar dan dahaga—sehingga dari
sini dapat dimengerti mengapa Nabi Saw. menyatakan
bahwa, “Banyak orang yang berpuasa, tetapi tidak
memperolah dari puasanya kecuali rasa lapar dan dahaga.”

Di luar puasa wajib dan sunnah, kaum sufi bahkan sangat
menekankan pentingnya menahan lapar karena Allah (al-
tawajju’) dan mempersedikit makan (taqlil al-tha’am). Berikut
rangkuman pandangan kaum sufi tentang al-tawajju’ dan
taqlil al-tha’am:

Menahan lapar merupakan salah satu perbuatan seorang
Mukmin yang paling mulia sekaligus paling meminta kesabaran. Jika
ia dibarengi dengan niat yang benar-benar karena Allah, maka
seorang hamba akan mencapai derajat yang tinggi dengannya.
Setidaknya ada tujuh niat baik yang semuanya bisa diniatkan
seorang hamba ketika menahan lapar.
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Pertama: Berniat menundukkan dan meredam nafsu serta
tidak memperturutkan keinginannya supaya bisa melaksanakan
berbagai ketaatan dan memenuhi perintah Tuhan, sehingga
memperoleh ridha-Nya dan derajat yang tinggi. Allah Swt.

berfirman:
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Dan adapun orang-orang yang takut pada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya,
maka sesungguhnya surgalah tempat tinggalnya (QS. al-
Nazi'at/79: 40-41).

Yahya bin Mu’adz berkata:

Seandainya kamu meminta syafa’at (pertolongan) melalui
para malaikat yang tinggal di tujuh lapis langit, 124 ribu nabi,
semua Kitab Suci, hikmah, dan para wali supaya kamu bisa
meninggalkan dunia dan menjalankan ketaatan, mereka tidak
akan dapat memenuhi permintaanmu. Tapi jika kamu
memintanya melalui rasa lapar, maka ia akan memenuhi
permintaanmu dan mendorongmu pada ketaatan.

Sahal bin ‘Abdullah berkata:

Demi Allah Yang tidak ada tuhan kecuali Dia, orang-orang
yang terbiasa melakukan apa yang dibenci Allah tidak akan
berubah menjadi orang-orang yang melakukan apa yang
dicintai Allah kecuali dengan lapar. Dan orang-orang tidak
akan menjadi orang-orang yang benar kecuali dengan lapar.
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Al-Hajjaj bin al-Gharafidhah berkata:

Aku menemui sekelompok orang yang sedang beribadah
sambil menahan lapar di Mekah. Aku berkata kepada mereka:
“Katakan padaku mengapa Allah memerintahkan para wali-
Nya untuk melaparkan dirinya?” Mereka menjawab:
“Tidakkah kamu lihat bahwa ketika hewan ternak atau unta
tidak mau menuruti keinginan pemiliknya, maka vyang
dilakukan oleh pemiliknya—supaya hewan-hewan piaraannya
itu mau menuruti keingiannya—adalah tidak memberi makan
kepada mereka. Sesungguhnya seorang hamba ketika ia
melaparkan dan mendahagakan dirinya, Allah bangga dengan
hamba itu di hadapan para malaikat. Tidak ada seorang
hamba yang Allah bangga dengannya kecuali kelak di akhirat
kepalanya akan dimahkotai dengan mahkota dari cahaya. Dan
Allah mengutus para malaikat supaya membawa cahaya dan
perhiasan dari yakut merah dan kuning serta permata yang
sangat indah. Mereka juga membawa tunggangan
(kendaraan) dari zabarjud (mutiara) hijau. Semua itu oleh
para malaikat dibawa ke kuburan orang-orang yang sewaktu
di dunia suka menahan lapar dan dahaga. Kemudian orang-
orang itu dibangkitkan dari kuburnya lalu dinaikkan ke atas
kendaraan yang telah disediakan dan mereka pergi menuju
Allah.”

Ibrahim bin Adham berkata:

Telah sampai kepadaku satu riwayat bahwa iblis melihat Nabi
‘s as. pada suatu malam berikut siangnya berlapar-lapar.
Iblis berkata kepadanya: “Mengapa kulihat engkau berlapar-
lapar seperti itu. Maukah kamu aku bawakan makanan?” Nabi

Puasa

1sa menjawab: “Kamu tahu bahwa sesungguhnya jika aku
berkata kepada gunung-gunung dan lembah-lembah ini:
‘Jadilah kalian makanan atas izin Allah!”, maka mereka pasti
menjadi makanan. Akan tetapi kamu adalah musuhku dan
nafsu adalah mata-matamu yang ada padaku.' Aku sedang
melaparkan dan melemahkan mata-matamu sehingga ia tidak
lagi mempunyai kekuatan untuk menyampaikan berita
tentang aku kepadamu. Sesungguhnya laparku membuatmu
marah sekaligus membuatmu lemas. Aku tidak ingin sesuatu
dari dunia selain itu (kemarahan dan kelemahanmu).”

lbrahim bin Adham juga bersyair tentang lapar:

Kulihat lapar mengalahkan godaan sepotong roti

Dan rayuan air sungai Eufrat yang bening mengalir

Kulihat lapar mendorong orang untuk salat

Kulihat kenyang mendorong orang untuk tidur

Kedua: Berniat meneladani perilaku Rasulullah Saw. dan para
sahabatnya supaya dimasukkan dalam kelompok mereka. Rasulullah
Saw. bersabda: “Siapa yang meniru satu kaum maka ia bagian dari
mereka.” 'Ali bin Abi Thalib ra. berkata:

Suatu hari aku masuk ke rumah Rasulullah Saw. Aku lihat

beliau bertelungkup sambil menyembunyikan wajahnya di

atas tikar. Tubuhnya terlihat lemas karena menahan lapar.

!Nafsu adalah mata-mata iblis. Nafsu selalu merespon keinginan iblis dan
setan selalu memuaskan keinginan nafsu. Nafsu juga selalu meminta bantuan iblis
untuk memudahkan apa yang diinginkannya dan iblis selalu menghembuskan
bisikannya ketika menggoda seseorang lewat nafsu. Rasa lapar menutup semua
gejolak nafsu sehingga ia tidak bisa menyampaikan keinginannya pada iblis. Setelah
nafsu tidak berdaya karena ditaklukkan oleh lapar, maka muncul kemudian
rahéniyah (watak spritualitas) yang siap menerima limpahan cahaya llahi dan
bermacam ilmu ketuhanan.
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Ketika itu beliau bersabda: "Dengan lapar dan dagahaku,

ampunilah dosa-dosa umatku."

‘Aisyah ra. berkata: “Adalah Rasulullah Saw. dan para
sahabatnya biasa menahan lapar.” Pernah suatu kali ketika
Rasulullah Saw. mengimami salat beberapa sahabatnya tidak
sanggup berdiri karena lapar yang sangat. Setelah selesai salat
beliau menoleh ke arah mereka dan bersabda: “Seandainya kalian
tahu apa (pahala) yang akan kalian dapatkan di sisi Allah (karena
lapar kalian), niscaya kalian akan menambah (lapar kalian).”

Rasulullah Saw. bersabda kepada Ab( Dzar: “Sedikitkan
makan dan bicara, maka kamu akan bersamaku di surga seperti dua
jari ini (beliau mengisyaratkan dengan telunjuk dan jari tengah).”
Beliau juga bersabda: “Sesungguhnya di antara kalian yang paling
dekat tempatnya denganku pada hari kiamat adalah orang yang
panjang rasa lapar, dahaga dan kesedihannya di dunia.” Ab(
Hurairah ra. dan Ibnu Mas’(d termasuk dari lima orang sahabat
yang pada suatu hari menemui Rasulullah Saw. Mereka semuanya
dalam keadaan lapar. Mereka berkata: “Ya Rasulullah, adakah
sedikit roti. Kami lapar.” Beliau tidak memiliki makanan untuk
mereka selain bubur gandum. Mereka pun memakannya, tapi
mereka tidak merasa kenyang. Mereka berkata: “Ya Rasulullah,
sampai kapan kami dalam kelaparan?” Beliau bersabda: "Kalian
tidak akan menjadi suci dalam kelaparan,” akan tetapi bertakwalah
kepada Allah dan teruslah bersyukur. Sesungguhnya aku tidak
menemukan satu kaum yang masuk ke surga tanpa hisaban kecuali
orang-orang yang sabar."”

2 M " &

Maksudnya, bukan laparnya yang membuat kalian suci melainkan
efek darinya berupa kesabaran dan takwa. Itulah yang membersihkan dan
mensucikan jiwa kalian.
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Ketiga: Berniat mempersedikit barang duniawi dalam diri,
supaya termasuk dalam apa yang disabdakan Rasulullah Saw.: "Akan
datang kepada manusia satu zaman di mana tameng (pertahanan)
mereka yang paling utama adalah lapar, ilmu mereka yang paling
baik adalah diam dan ibadah mereka yang paling utama adalah
tidur." Dan termasuk dalam apa yang dikatakan oleh sebuah
riwayat: “Siapa yang rela dengan rezki yang sedikit dari Allah, maka
Allah rela terhadapnya dengan amal yang sedikit.”

Hatim al-Ashamm berkata:

Tinggalkan nafsu syahwat maka kamu akan selamat dari
menjadi pelayan para pemburu dunia. Tinggalkan kesenangan
dunia maka kamu akan selamat dari dosa. Dan tinggalkan
ketamakan maka kamu akan selamat dari kesedihan. Semakin
orang memanjakan perutnya dengan melahap apa yang
disukai, semakin gencar ia mengejar dunia. Semakin sering
orang melaparkan perutnya, semakin jarang ia memburu
dunia.

Ditanyakan kepada salah seorang ahli makrifat: “Apakah
dunia itu?” la menjawab: “Dunia adalah perutmu. Sejauh kamu
melaparkan perutmu, sejauh itu pula kamu meninggalkan dunia.”

Keempat:  Berniat  mendapatkan  ketenangan  dan
"kekenyangan" kelak di hari kiamat, yaitu ketika satu hari lamanya
sama dengan 50 ribu tahun di mana tidak ada makanan, minuman,
istirahat dan ketenteraman di dalamnya. Rasulullah Saw. bersabda:
"Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan lapar
dan dahaga, dan sesungguhnya orang-orang yang lapar di dunia
akan menjadi orang-orang yang kenyang di akhirat." Beliau Saw.
juga bersabda:
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Jika kamu mampu ketika maut menjemputmu perutmu dalam
keadaan lapar dan kerongkonganmu merasa dahaga, maka
lakukanlah. Sebab dengan begitu kamu akan memperoleh
kedudukan yang paling mulia, akan digabungkan bersama
para nabi, dan para malaikat akan gembira dengan
kedatangan ruhmu kepada mereka.

Beliau juga bersabda: "Yang paling aku takutkan di antara
yang aku takutkan atas kalian adalah nafsu syahwat yang ada pada
perut dan kemaluan kalian."

Kelima: Berniat mempersedikit bolak-balik ke kakus.> Dengan
begitu, diharapkan memperoleh derajat orang-orang yang benar
dan mempunyai rasa malu.

Rasulullah Saw. bersabda kepada para sahabatnya: “Malulah
kepada Allah dengan sebenar-benarnya!” Para sahabat bertanya:
“Ya Rasulullah, bagaimana (caranya) kami malu kepada Allah?”
Beliau bersabda: “Orang yang benar-benar malu kepada Allah
hendaklah menjaga perut dan apa yang dimakannya, menjaga
kepala dan apa yang dikandungnya, serta mengingat mati dan
akhirat.”

Di sini Rasulullah Saw. mengabarkan bahwa hakikat malu ada
tiga dan salah satunya adalah menjaga perut. Menjaga perut adalah
membuatnya lapar karena Allah dan mempersedikit makanan yang
dimasukkan ke dalamnya supaya sedikit pula yang keluar darinya.

*0Orang yang lapar atau berpuasa jarang masuk kakus.
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Malik bin Dinar berkata: "Aku merasa malu kepada Tuhanku
karena seringnya aku keluar masuk kakus. Sampai-sampai aku
berangan sekiranya Allah menjadikan rezkiku berupa butiran-
butiran pasir, maka aku akan menelannya sampai maut
menjemputku.”

Ketika menggambarkan para sahabat Nabi Saw., al-Hasan
berkata: "Ada di antara mereka yang setelah makan berangan
sekiranya apa yang telah dimakannya itu tetap berada dalam
perutnya seperti diamnya batu di dalam air sehingga ia tidak perlu
lagi mencari makanan."

Keenam: Berniat menyelamatkan diri dari kemurkaan Allah
dan menjauhi kebencian-Nya. Rasulullah Saw. bersabda: "Tidak ada
sesuatu yang paling dibenci Allah selain perut yang kenyang
walaupun dengan makanan yang halal. Dan tidaklah Allah
menciptakan sesuatu yang halal tapi sangat dibenci-Nya selain talak
(perceraian)."

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa sesungguhnya bumi
menjerit (mengadu) kepada Allah dari tiga orang: Orang tua yang
berzina, orang miskin yang sombong, dan orang yang menjejali
perutnya dengan makanan dan minuman.

Ab( Thalib al-Maki berkata:

Orang yang kenyangnya ada di antara dua lapar, ia telah
mengikuti jejak para sahabat Rasulullah Saw. Jika seseorang
berpuasa seumur hidupnya, maka bukalah pada malam
harinya. Inilah yang dimaksud dengan kenyang di antara dua
lapar. Lapar orang seperti ini lebih banyak dari kenyangnya.
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Ketujuh: Berniat melatih kepedulian diri supaya selalu ingat
pada apa yang dirasakan oleh mereka yang akrab dengan lapar,
penderitaan dan kesulitan hidup lainnya. Ditanyakan kepada Nabi
Yasuf as. sewaktu ia menjadi bendahara kerajaan di Mesir mengapa
ia tidak pernah mengenyangkan dirinya dengan makanan. la
menjawab: “Aku takut jika aku kenyang aku lupa kepada orang yang
lapar.” Dikatakan bahwa ada lima perkara yang tidak diketahui
nilainya (nikmatnya) kecuali oleh lima orang. Tidak diketahui
nikmatnya sehat kecuali oleh orang yang sakit. Tidak diketahui
nikmatnya umur kecuali oleh panghuni kubur. Tidak diketahui
nikmatnya kenyang kecuali oleh orang yang lapar. Tidak diketahui
nikmatnya tidur kecuali oleh orang yang tidak bisa tidur karena
dirundung rasa sakit. Dan tidak diketahui nikmatnya terang kecuali
oleh orang yang sedang berada dalam gelap.

Dikabarkan bahwa Hatim al-Tha'i mempunyai seorang ayah
yang banyak hartanya. la menyuruh Hatim supaya tidak banyak
memberi, tapi Hatim tidak berhenti memberi. Kemudian dikatakan
kepada ayah Hatim: “Jika kamu ingin Hatim berhenti memberi,
maka kamu harus mengurungnya di dalam rumah selama beberapa
hari. Setelah ia dilepaskan ia akan berhenti memberi.” Ayah Hatim
pun melakukan apa yang dikatakan orang kepadanya. la mengurung
Hatim di rumah selama sebulan. Setelah sebulan dikurung barulah
ia dilepaskan. la mengira bahwa setelah dikurung Hatim tidak akan
melakukan kebiasaannya lagi. Maka ketika Hatim sudah berada di
luar rumah, sang ayah memberinya 200 unta. Tapi apa yang terjadi?
Setelah unta-unta itu berada di tangan Hatim, ia memanggil
penduduk kampung seraya berkata: “Siapa yang mengambil unta-
unta ini dengan dengan tali, maka unta itu menjadi miliknya.” Maka
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mereka pun mengambil semua unta itu. Kemudian Hatim
menceritakan hal ini kepada ayahnya. Sang ayah bertanya
kepadanya mengapa ia berbuat seperti itu. Hitim menjawab: “Rasa
lapar telah mendorongku untuk tidak kikir dengan apa yang aku
miliki.”

Beberapa Rahasia Puasa

Rahasia puasa, demikian YGsuf al-Qardhawi, tidak akan
terungkap sebelum terlebih dahulu terungkap apa hakikat manusia.
Apakah hakikat manusia itu adalah tubuh yang berdiri, anatomi
yang tegak? Apakah ia sekumpulan dari persendian, urat nadi,
daging, tulang dan otot? Jika manusia adalah demikian maka betapa
hina dan kerdilnya ia. Hakikat manusia tak lain dari “ruh samawi”
yang menempati “jasad bumi” ini. Dengan ruh samawi inilah
manusia menalar dan berpikir, merasa dan mempersepsi,
mengamati dan merenungi kerajaan langit dan bumi. Allah
memerintahkan para malaikat sujud kepada Adam karena ia
memiliki ruh Rabbani, bukan karena ia terbuat dari lumpur hitam
yang diberi bentuk.
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah".
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) Ku; maka hendaklah
kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya" (QS. Shad/38:
71-72).
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Itulah manusia; ruh dan jasad. Jasad adalah rumah sedang ruh
adalah pemilik dan penghuninya. Jasad adalah bahtera sedang ruh
adalah pemilik dan penumpangnya. Rumah tercipta bukan untuk
dirinya melainkan untuk kebaikan penghuninya. Bahtera dibuat
untuk kepentingan penumpangnya. Sangat mengherankan orang-
orang yang mengabaikan jiwa dan hanya mementingkan rumah
tempat jiwa berada di dalamnya; mengabaikan ruh dan memuja
jasad. Hanya untuk jasad mereka bekerja; hanya untuk memuaskan
naluri dunia mereka beraktivitas; hanya seputar perut dan
kemaluan mereka berkisar.

Ketika manusia mengetahui nilai dirinya, menemukan rahasia
Allah di dalamnya, mengunggulkan sisi samawi dari dirinya atas sisi
jasadinya, lebih memperhatikan tuntutan ruh ketimbang dorongan
jasad; ketika itu semua ia telah menjadi “malaikat” bahkan lebih
baik.

441 PR Syl ol |9,Lq.91,’j ity :ﬁ,d\

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh mereka itu adalah sebaik-baik makhluk (QS. al-
Bayyinah/98: 7).

Dari sini maka Allah mewajibkan puasa untuk membebaskan
manusia dari belenggu naluri jasadiahnya, lepas dari penjara
ragawinya, mengalahkan  dorongan-dorongan  syahwatnya,
menguasai sisi-sisi hewaniahnya, dan berusaha menyerupai
malaikat. Tidak mengherankan jika ruhani orang puasa naik dan
mendekat kepada Yang Mahatinggi, lalu mengetuk pintu-pintu
langit dengan doa-doanya dan pintu-pintu itu pun terbuka; ia
berdoa kepada Tuhannya dan Dia mengabulkannya seraya
memanggilnya: “Selamat datang hamba-Ku.” Tentang hal ini Nabi
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Saw. bersabda: “Tiga orang doanya tidak ditolak: Yang puasa sampai
berbuka, pemimpin yang adil, dan doa orang yang dizalimi” (HR.
Tirmidzi, Ahmad, Ibn Majah, Ibn Khuzaymah, dan Ibn Hibban).

Ibn Qayyim berkata:

(Di antara) tujuan puasa adalah menahan nafsu dari syahwat,
menahannya dari banyak hal yang sudah biasa dilakukannya,
mengarahkannya kepada hal-hal yang dapat membawanya
meraih  puncak kebahagiaan dan kenikmatan hakiki,
menjadikannya suci dan siap menghadapi kehidupan abadi;
merasakan lapar dan dahaga sehingga mengingatkannya akan
keadaan orang-orang miskin yang (terbiasa) lapar;
mempersempit jalan masuk setan dengan mempersempit
jalan masuk makanan dan minuman; menahan anggota
badan dari kebiasaannya diumbar mengikuti apa yang
diinginkannya lalu membawanya kepada hal-hal berguna bagi
kehidupan dunia dan akhirat; mengistirahatkan seluruh
bagian jiwa serta seluruh kekuatan yang dimilikinya lalu
memecutnya dengan pecut puasa. Puasa merupakan
pecutnya orang-orang takwa, tamengnya para pejuang,
latihannya orang-orang yang berbuat kebajikan dan orang-
orang yang mendekatkan diri kepada Allah. Puasa itu
meninggalkan apa-apa yang disukai dan dinikmati nafsu
karena memilih cinta dan keridhaan-Nya. Puasa memiliki
pengaruh yang menakjubkan dalam memelihara anggota
badan lahiriah dan potensi-potensi  batiniah  dan
melindunginya dari berbaur dengan kekuatan-kekuatan
perusak.

Puasa membangun benteng yang kuat antara orang yang
berpuasa dengan hal-hal yang diharamkan Allah. Saat berpuasa,
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dengan niat dan tekad yang kuat, orang mampu menahan diri dari
makanan dan minuman yang sejatinya halal. Jika demikian halnya
maka orang itu tentu akan lebih mampu lagi untuk menahan diri
dari sesuatu yang sejatinya memang haram kapan pun. Itu karena,
orang tertarik pada sesuatu yang haram dikarenakan dirinya
dikendalikan hawa nafsu dan syahwatnya. Nah, kekuatan-kekuatan
syahwatiah ini, pada orang puasa sudah diperangi oleh puasanya
selama sebulan. Belum lagi puasa-puasa sunnah sepanjang setahun.

Puasa juga membebaskan orang dari kungkungan kebiasaan.
Orang terbiasa sarapan pagi, makan siang dan makan malam. Selain
makan, sebagian terbiasa dengan minuman yang dianggap dapat
membangkitkan semangat kerja seperti teh atau kopi. Puasa
Ramadhan atau puasa-puasa sunnah memutus kebiasaan ini untuk
membebaskan manusia dari belenggu yang mengungkungnya. Juga
untuk mengangkat kehormatan mereka; bahwasanya manusia
tidaklah pantas menjadi makhluk yang pikiran dan perasaannya
selalu tertuju dan tertaut pada makanan dan minuman. Puasa
mendidik kita supaya tidak memakan sembarang makanan. Bahkan
makanan yang halal pun tidak boleh dimakan sebelum datang
waktunya yang tepat.

Puasa membebaskan seorang Muslim dari sifat kikir. Kikir
merupakan penyakit yang membinasakan siapa saja. Dalam sebuah
hadis Rasulullah Saw. bersabda:

Takutlah  (dari  berbuat) kezaliman, karena
sesunguhnya kezaliman (akan menjadi) kegelapan
pada hari kiomat. Dan takutlah akan sifat kikir,

138

Puasa

karena sesungguhnya kikir telah membinasakan
umat sebelum kalian, telah membawa mereka
menumpahkan darahnya dan menghalalkan hal-
hal yang diharamkan (HR. Muslim).

Puasa memberikan terapi untuk penyakit kikir dengan
beberapa cara, di antaranya:
1. Mendorong setiap Muslim untuk memberi makanan kepada
mereka yang berpuasa untuk dijadikan santapan saat berbuka.
Dalam sebuah hadis dikatakan:

Barangsiapa memberi makanan untuk berbuka
kepada orang yang berpuasa  maka
(pemberiannya) itu menjadi ampunan bagi
dosa-dosanya, membebaskan  diinya  dari
neraka, dan baginya pahala seperti pahala
orang yang berpuasa tanpa mengurangi
pahala orang yang berpuasa ifu sedikit pun.
Para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, fidak
setiap dari kami memiliki sesuatu yang dapat
dijadikan makanan untuk berbuka orang yang
berpuasa.” Rasulullah bersabda: “Allah
memberikan pahala ini kepada orang yang
memberi makanan kepada orang yang
berpuasa untuk berbuka walau dengan satu biji
kurma, atau seteguk air, atau susu yang
dicampur air” (al-Targhib wa al-Tarhib).

Pahala yang banyak untuk pemberian yang sedikit seperti
digambarkan dalam hadis di atas menggerakkan seorang
Muslim untuk bermurah hati dan memberi.
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3. Mendorong setiap Muslim untuk meneladani Nabi Saw.

Yaitu bahwasanya Nabi Saw. adalah orang yang paling
murah hati dan lebih murah hati lagi pada bulan Ramadhan
ketika ditemui malaikat Jibril.

4. Zakat fitrah.

Zakat fitrah pada bulan Ramadhan sampai menjelang salat
‘led merupakan salah satu ibadah terpenting dalam Ramadhan yang
dapat mengobati penyakit kikir. la diwajibkan atas si kaya dan si
miskin, besar dan kecil, laki-laki dan perempuan, merdeka dan
hamba sahaya. Sampai bayi yang lahir sebelum salat ‘led orang
tuanya wajib membayarkan zakat fitrah untuknya. lbn Maéjah
meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas ra. bahwasanya Nabi Saw.
mewajibkan zakat fitrah guna membersihkan orang yang berpuasa
dari kata-kata yang kotor dan kata-kata yang tidak berguna serta
untuk memberi makan kepada orang-orang miskin. Barangsiapa
memberikannya sebelum salat (‘led), itulah zakat fitrah. Dan
barangsiapa memberikannya setelah salat maka itu hanya salah satu
sedekah. Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan bahwasanya
Rasulullah Saw. bersabda:

(Zakat fitrah adalah mengeluarkan) satu sha’
atas sefiap orang; kecil atav besar, merdeka
atau hamba, laki-laki atav perempuan, kaya
atau miskin. Adapun yang kaya dari kalian
maka Allah mensucikannya (dengan zakat
fitrah itu), sedangkan yang miskin dari kalian
maka Allah akan mengembalikannya
kepadanya lebih banyak dari yang ia beri.
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Selain sebagai sarana penguatan ruh, puasa juga merupakan
sarana penguatan jasmani. Kebanyakan penyakit timbul dari perut
yang dijejali apa saja yang diinginkannya tanpa membedakan mana
yang penting dan mana yang tidak. Nabi Saw. bersabda:

Tidaklah seseorang memenuhi wadah lebih buruk
dari perutnya. Cukup bagi seseorang makan sedikit
makanan yang dapat menegakkan tubuhnya. Jika
memang benar-benar harus (memasukkan
makanan ke perut), maka sepertiganya untuk
makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga
untuk napas (HR. Tirmidzi, Ibn Mdjah dan lbn
Hibban).

Jika perut merupakan sarang wabah atau rumah penyakit
maka menahan makan merupakan obat utama. Tidak ada yang
semampu puasa dalam mengistirahatkan perut dan membersihkan
tubuh dari sisa-sisa makanan yang merugikan. Rasulullah Saw.
bersabda: “Puasalah kalian maka kalian akan sehat (HR. Thabrani).”

Puasa juga mengendalikan keinginan dan melatih kesabaran.
Orang puasa merasa lapar sedang di hadapanya makanan yang
lezat, haus sedang di depannya air dingin nan segar, menahan diri
sedang di sampingnya sang isteri. Tidak ada yang mengawasi selain
Tuhannya, tidak ada yang mengendalikan selain hatinya, dan tidak
ada yang menguatkannya selain keinginannya yang tegar lagi kuat.
Kejadian seperti ini terulang selama 13 jam lebih setiap hari, 29 atau
30 hari setiap tahun. Tidak ada institusi yang sanggup
mengendalikan keinginan manusia dan mengajarkan kesabaran
selain puasa yang diwajibkan Islam atas kaum Muslim dalam bulan
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Ramadhan dan dianjurkan di luar Ramadhan. Kepada para pemuda
Nabi Saw. berseru:

Wahai segenap pemuda, siapa yang mampu di
antara kalian untuk kawin maka kawinlah karena
sesungguhnya ia lebih menahan pandangan dan
menjaga kemaluan. Siapa yang tidak mampu
maka hendaklah ia berpuasa karena
sesungguhnya ia merupakan tameng (HR. Bukhari).

Mengomentari hadis ini Ibn Hajar berkata:

Pangkal dari puasa adalah “menghancurkan”
syahwat. Oleh karena banyak makan dan minum
menimbulkan gejolak syahwat yang berlebihan,
maka puasa menjadi tameng atau peredam
syahwat kemaluan. Dan oleh karena banyak
makan dan minum mendorong Dberlebihnya
gejolak syahwat maka puasa menjadi tameng
atau peredam syahwat nikah.

Oleh karena Ramadhan mengajarkan kesabaran, Rasul Saw.
kemudian menamai bulan ini sebagai bulan sabar: “Puasa pada
bulan sabar dan tiga hari pada setiap bulan dapat menghilangkan
kedengkian di dalam dada” (HR. Ahmad, Ibn Hibban, dan al-
Bayhaqi). Dalam hadits lain diriwayatkan: “Segala sesuatu ada
zakatnya, dan zakat tubuh adalah puasa, dan puasa itu separuh dari
sabar” (HR. Ibn Majah).

Islam bukan agama Jstisldm (nrimo tanpa usaha) dan
kemalasan, melainkan agama jihad dan perjuangan yang
berkesinambungan. Persiapan awal jihad itu adalah sabar dan
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keinginan yang kuat. Orang yang tidak sanggup melawan nafsunya,
bagaimana bisa melawan musuh; orang yang tidak mampu
mengalahkan dirinya bagaimana sanggup mengalahkan musuhnya;
orang yang tidak bisa bersabar menahan lapar selama sehari
bagaimana mampu bersabar untuk berpisah dari keluarga dan tanah
air demi satu tujuan yang agung. Puasa—dengan kesabaran dan
pelatihan jiwa di dalamnya—merupakan salah satu cara paling
menonjol yang digunakan Islam dalam rangka menyiapkan pribadi
Mukmin yang sabar, mujahid yang tegar lagi gigih yang siap
menanggung lapar dan dahaga, siap menyambut kesulitan,
kepahitan dan kerasnya hidup selama semua itu di jalan Allah.

Selain itu, puasa pun membersihkan penyakit lidah. Dalam hal
ini Nabi Saw. menegaskan bahwa orang yang berpuasa tapi
puasanya tidak membuatnya meninggalkan kata-kata dusta, maka
Allah tidak punya urusan dengan lapar dan dahaganya. Sejatinya
puasa adalah puasanya seluruh anggota tubuh dari segala hal yang
dapat membuat Allah marah. Ketika iktikaf Ramadhan, orang yang
sedang puasa dianjurkan untuk sedikit bicara walaupun
pembicaraan yang halal. Ini merupakan sarana yang amat baik bagi
pembersihan lidah dari berbagai penyakitnya. Orang yang berpuasa
namun lidahnya tetap diumbar menyakiti orang lain, berdusta,
bersumpah palsu, bertengkar dan sebagainya, maka puasanya
hanya menjadi debu yang beterbangan.

Di antara hikmah puasa lainnya adalah bahwa dengannya
orang yang berpuasa sadar betapa besarnya nikmat Allah
kepadanya. Di antara sifat jelek manusia adalah bahwa ia sering
tidak merasakan betapa besarnya suatu nikmat justeru ketika ia
dilimpahi nikmat itu. la baru akan sadar akan besarnya nikmat
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justeru ketika nikmat itu hilang darinya. Nikmatnya manis baru
disadari saat merasakan pahit. Arti siang baru disadari saat malam
tiba. Dengan lawannya sesuatu dapat dikenal. Dengan puasa
seseorang menghargai nikmat makan, minum, kenyang dan
kesegaran. Dengan teriknya dahaga dan pahitnya lapar, nikmat
makan dan minum disadari dan dihargai. Karena itu, Nabi Saw.
bersabda:

Tuhanku menawarkan kepadaku untuk menjadikan bukit
Mekah emas untukku. Aku berkata: “Tidak, hai Tuhanku.
Melainkan aku kenyang sehari dan lapar sehari. Ketika aku
lapar maka aku merendahkan diri kepada-Mu dan mengingat-
Mu. Dan ketika aku kenyang maka aku bersyukur kepada-Mu
dan memuji-Mu” (HR. Tirmidzi).

Di atas itu semua, puasa mengandung penyerahan diri dan
penghambaan yang sempurna kepada Allah. Hal ini merupakan
benang merah semua ibadah dan merupakan tujuan tertinggi dari
semua kewajiban. Ibadah tidak disebut ibadah dan si hamba tidak
disebut hamba tanpa penyerahan dan penghambaan. Penyerahan
diri dan penghambaan ini terlihat lebih jelas dalam puasa. Kalau
bukan karena kecintaan kepada Allah dan berhadap akan ridha-Nya
serta mementingkan apa yang ada di sisi-Nya, buat apa orang
berlapar-lapar dan menahan dahaga sementara aneka makanan dan
minuman segar tersaji di hadapannya. Karenanya, Allah
menisbahkan puasa kepada Diri-Nya dan menangani sendiri pahala
orang-orang yang berpuasa. Firman-Nya dalam hadis qudsi:
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Setiap amal anak Adam bagi dirinya kecuali
puasa. Sesungguhnya ia bagi-Ku dan Aku sendiri
yang akan membalasnya. la meninggalkan
makanannya demi Aku, meningalkan minumannya
demi Aku, meninggalkan kenikmatannya demi Aku
dan meninggalkan isterinya demi Aku (HR. Ibn
Khuzaymah).

Allah tidak mewajibkan puasa untuk menyiksa atau
memberatkan manusia. Firman-Nya di akhir ayat puasa: Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu (QS. al-Bagarah/2: 183). Allah mewajibkannya
guna menghaluskan jiwa, menyehatkan raga, meneguhkan tekad,
melatih kesabaran, mengingatkan akan nikmat, mengoptimalkan
pengabdian, dan menumbuhkan kepedulian sosial. Tujuan puasa
yang disebut terakhir ini akan kita bahas berikut.

Puasa dan Kepedulian Sosial

Bahwa puasa Ramadhan itu wajib dilaksanakan, tidak ada
orang Islam yang menggugatnya. Namun pesan sosial yang hendak
disuarakan oleh puasa tidak semua orang Islam dapat
menangkapnya. Puasa sejatinya mengajarkan kepedulian sosial,
bukan hanya pada bulan puasa tapi sepanjang hayat. Sahur dan
buka puasa bersama kaum papa dan anak-anak jalanan belumlah
menyentuh kepedulian sosial yang dipesankan puasa. Itu hanya
semacam pelipur lara bagi “kaum kusam” untuk sesaat melupakan
himpitan hidup di tengah-tengah dunia yang rakus dan hedonis.
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Kepedulian sosial yang diinginkan puasa lebih bermakna
pemberdayaan kaum dhu’afa. Sahur dan buka puasa bersama
mereka ibarat memberi ikan. Setelah ikan habis disantap mereka
kembali ke dunia mereka yang sesungguhnya; lapar, mengemis,
mencari sisa-sisa makanan, memulung dan sebagainya, karena
mereka tidak punya kail. Memberdayakan kaum alit bukan memberi
mereka ikan melainkan kail sembari membimbing mereka
bagaimana menggunakan kail agar mendapatkan ikan yang cukup.
Dengan hanya memberi sisa makanan atau pakaian bekas kepada
tetangga miskin belum dapat dikatakan sebagai memberi
kemanfataan kepada sesama. Itu hanya upaya kecil supaya tidak
dicap bakhil.

Laparnya puasa di siang hari selama sebulan mengajarkan
bahwa di sekeliling masih terlalu banyak orang yang lapar, bukan
hanya di siang hari tapi siang dan malam, bukan hanya sebulan
namun sepanjang hidup. Puasa mengajarkan pengendalian diri;
mata, telinga, mulut, hati dan seluruh anggota badan, bukan hanya
sepanjang bulan Ramadhan tapi sepanjang hayat dikandung badan.
Puasa mengajarkan kejujuran. Tidak ada yang mengetahui apakah
kita berpuasa atau tidak selain Tuhan dan diri kita sendiri. Selama
kita tidak makan, minum atau merokok di depan orang, orang pun
akan percaya kalau kita sedang berpuasa. Di sinilah kejujuran diuji.
Puasa menginginkan kejujuran bukan hanya pada bulan Ramadhan,
namun selama-lamanya, dalam hal apa pun, kapan dan di mana
pun.

Puasa juga mengajarkan kesederhanaan. Selama berpuasa
kita makan hanya dua kali; makan sahur dan saat berbuka. Ini
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mengajarkan kita untuk menempuh pola hidup hemat dan tidak
berlebih-lebihan. Puasa bukan memindahkan kebiasaan makan dari
siang ke malam. Puasa mengajarkan keteraturan dan ketepatan
waktu. Imsdk (menghentikan makan dan minum beberapa menit
sebelum awal waktu berpuasa dimulai) mengajarkan kehati-hatian
dan kewaspadaan. Ta'jil (bergegas berbuka puasa) mengajarkan kita
untuk bersegera memenuhi hak. Setelah sehari penuh tubuh
menjalankan tugasnya, yaitu berpuasa, maka sudah sepantasnya
kita bergegas untuk memenuhi haknya akan makan begitu waktu
buka tiba. Dan segera setelah haknya dipenuhi, kita dapat
menuntutnya kembali untuk menjalankan kewajiban-kewajiban
lainnya. Keseimbangan antara hak dan kewajiban tercermin di sini.

Bagi umat Islam Indonesia, beberapa puasa Ramadhan
terakhir hadir di tengah-tengah kondisi bangsa yang (sangat) tidak
menggembirakan dalam hampir semua aspek kehidupan. Mayoritas
umat Islam Indonesia berpuasa di bawah tekanan ekonomi yang
amat menghimpit. Harga-harga kebutuhan pokok membumbung
sebagai akibat yang tak terelakkan dari kenaikan harga BBM.
Kebijakan-kebijakan ekonomi yang dikeluarkan pemerintah dirasa
tidak berpihak kepada mereka. Harapan adanya perbaikan taraf
hidup dengan munculnya kepemimpinan nasional baru hasil pilihan
rakyat langsung hingga kini belum jua terwujud. Rakyat masih saja
diminta untuk bersabar. Namun nampaknya kesabaran rakyat tidak
diimbangi dengan upaya serius pemerintah untuk memperbaiki
kondisi ekonomi mereka.

Puasa Ramadhan hendaklah menjadi titik awal bagi semua
pihak di negeri ini untuk mengevaluasi diri. Bagi para pemegang
kendali kekuasaan, puasa harus menjadi momentum untuk benar-
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benar memperhatikan nasib rakyat yang sebagian besarnya masih
harus berjuang keras untuk bisa sekadar bertahan hidup. Kini
saatnya bagi para pejabat untuk berpuasa dari mengumbar janji
tentang perbaikan taraf hidup rakyat kecil. Rakyat sudah teramat
kenyang dengan janji. Kini yang mereka perlukan adalah bukti.

Bagi kalangan berpunya, Ramadhan harus menjadi awal
untuk berpuasa dalam pengertiannya yang luas seperti puasa dari
pamer kemewahan di depan jutaan umat yang melarat. Saatnya
mereka membuka hati, rasa dan pemahaman bahwa mereka
mempunyai tanggung sosial yang tidak ringan. Tanggung jawab
sosial mereka belum terlunasi hanya dengan menjalankan ketaatan-
ketaatan ritual semata. Tanggung jawab kaum kaya adalah
mendistribusikan sebagian harta milik mereka dalam rangka
memberdayakan—bukan sekadar menyantuni—kaum lemah.
Kewajiban zakat, infak dan sedekah harus dimaknai sebagai institusi
pemberdayaan, bukan cuma karitas.

Lebih jauh lagi, di antara pesan sosial puasa, seperti kata Kang
Jalal, adalah agar kita tidak menjadikan perut sebagai “kuburan”
orang kecil. Jangan pindahkan tanah dan ladang mereka ke perut
kita. Pesan moral ini sangat relevan dengan kondisi saat ini. Ketika
kita dikejar-kejar oleh konsumtivisme (senang berpesta dan gemar
belanja barang vyang tidak berguna) serta dikejar untuk
meningkakan status sosial, tidak jarang kita berani memakan hak
orang lain.

Puasa mengajarkan kepada para hartawan bahwa walaupun
harta itu milik mereka, mereka tidak boleh memakannya sendiri.
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Imam ‘Ali pernah berkata: “Tidak pernah aku melihat ada orang
yang memperoleh harta yang berlimpah kecuali di sampingnya ada
hak orang lain yang ia sia-siakan.” Lagi-lagi seperti diyakini Kang
Jalal, seseorang tidak usah menjadi Marxis untuk dapat menyadari
bahwa keuntungan yang berlimpah ruah dimiliki orang-orang kaya
yang tinggal di negara-negara miskin misalnya, karena upah buruh
yang murah sehingga si pemilik perusahaan mendapatkan
keuntungan besar.

Puasa harus menyegarkan kembali pemahaman kita bahwa di
balik setiap ajaran agama terkandung pesan sosial yang amat kental.
Puasa mengajarkan setiap Muslim bahwa selain harus taat secara
ritual mereka juga harus saleh secara sosial.
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Beberapa hal menjadikan haji ke Baitullah (Masjid Haram)
berkedudukan tinggi dan memiliki atsar (efek, pengaruh) yang
mulia. Masjid Haram merupakan masjid pertama di muka bumi yang
dibangun untuk menyembah Allah setelah berhala-berhala dan
tempat-tempatnya dihancurkan. Dibangunnya Masjid Haram
setelah hancurnya berhala-berhala menjadi penanda bagi
kemenangan tauhid dan ketinggian panjinya. Yang membangunnya
adalah dua nabi mulia: Ibrahim dan putranya, Isma’il. Yang pertama
dilemparkan ke dalam api oleh para penyembah berhala karena
telah menghancurkan berhala-berhala mereka. Al-Qur'an merekam
salah satu ucapannya:
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Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang
menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada
agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Tuhan. Dan dia dibantah oleh
kaumnya. dia berkata: "Apakah kamu hendak membantah
tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah telah memberi
petunjuk kepadaku". Dan aku tidak takut kepada (malapetaka
dari) sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan
Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari
malapetaka) itu. pengetahuan Tuhanku meliputi segala
sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya)? (QS. al-An’am/6: 79-80)."
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Seperti dicatat sejarah, Ibrdhim adalah penentang
kemusyrikan, penghancur berhala, simbol tauhid, bapak millah
hanifiyah; yaitu millah Islam. Dialah yang dulu menamai kita sebagai
orang-orang muslim (muslimin).

Dia telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari
dahulu (QS. al-Hajj/22: 78).

Tidak heran jika kemudian antara beliau dan kaum Muslimin
terdapat ikatan-ikatan spiritual yang tidak terpisahkan atau
terlemahkan oleh rentang waktu yang panjang. lkatan-ikatan inilah
yang menjadikan mereka selalu ingat kepada perjalanan hidup,
perjuangan, dan keutamaan bapak tauhid yang mulia itu.
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Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang
Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi
berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia
termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya
orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang
yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-
orang yang beriman [kepada Muhammad] (QS. Ali ‘Imran/3:
67-68).
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Dalam kerangka makna, rasa dan ikatan spiritual-historis yang
mempertalikan kaum Muslim dengan Baitullah dan pendirinya inilah
Allah mewajibkan haji atas setiap orang yang mampu.
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua
manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di
antaranya) magam Ibréhim; barangsiapa memasukinya
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah; barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam
(Qs. Ali 'Imran/3: 96-97).

Sedang yang kedua adalah Isma’il yang telah merelakan
lehernya disembelih ketika sang ayah berkata kepadanya: “Aku
diperintah menyembelihmu.”

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” la
menjawab:  "Hai  bapakku,  kerjakanlah apa yang
diperintahkan  kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar (QS. al-
Shaffat/37: 102)."

Dua orang mulia inilah yang membangun Masjid Haram—
yang terkenal dengan Ka’bah, tempat kaum Mukmin berkumpul dan
salat di dalamnya seraya mengakui kedudukan dan keagungannya.
Ini pertama.

Kemudian, umat Islam sejatinya adalah buah dari doa Ibrahim
yang dipanjatkan selama pembangunan Masjid Haram:
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan
kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu
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kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan
tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat
ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang
Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada
mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka
al-Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah (Sunnah) serta mensucikan
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana (QS. al-Baqarah/2: 127-129).

Jasa lbrahim ini layak mendapat penghormatan dan pantas
untuk selalu diingat. Nampaknya tidak keliru jika kita berkeyakinan
bahwa di antara bentuk syukur kita kepada Allah adalah dengan
mengagungkan dan menghormati masjid yang pembangunannya
disertai doa bagi generasi-generasi yang akan datang itu. Siapa tahu,
hidayah yang kita dapatkan merupakan bagian dari keberkahan doa
mustajab yang dipanjatkan Ibrahim tersebut.

Selanjutnya, salat—yang merupakan ibadah amaliah paling
utama—terkait erat dengan rumah tua ini. Sudah pasti ketika
seorang Muslim berdiri, rukuk dan sujud, yang ia tahu hanya bahwa
dirinya sedang berada di hadapan Tuhan. Sudah pasti hanya Zat-Nya
yang diucap dan diharap dalam setiap bacaan, tasbih dan
tahmidnya. Dan sudah barang tentu pula bahwa semua arah, pada
dasarnya, nilainya sama. Tidak ada sesuatu pun darinya yang pantas
dikultuskan.

Hanya saja kemudian Allah mengarahkan seluruh umat Islam
ke satu kiblat di mana seluruh masjid yang ada di lima benua
berhubungan erat dengan masjid pertama di muka bumi ini. Di
masjid paling tua ini umat Islam “bertemu” dengan bapak tauhid
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mereka, Ibrahim, untuk mengumumkan bahwa dengan

“pertemuan” ini mereka tidak menyimpang dari kaidah-kaidah
kenabian terdahulu. Dinyatakan dalam al-Qur’an:
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Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjid Haram; sesungguhnya ketentuan itu
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. Dan
dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masjid Haram. Dan di mana saja kamu sekalian berada,
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada
hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang
zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan
nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk (QS.
al-Bagarah/2: 149-150).

Oleh karena adanya hubungan-hubungan historis-spiritual
inilah kemudian Allah mewajibkan umat Islam, yang mampu di
antara mereka, untuk mengunjungi Masjid Haram sekali selama
hidupnya. Di balik ziarah ini terdapat banyak pelajaran, namun yang
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paling penting adalah mempertajam keyakinan dan memperdalam
keikhlasan kepada Allah.

Kata-kata yang tiada henti keluar dari mulut orang yang
sedang berhaji mencerminkan makna ini: Labbaik alldhumma
labbaik, labbaik I syarika laka labbaik. Kalimat talbiyah ini seolah
jawaban atas seruan yang diwahyukan Allah kepada Ibrahim:
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Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada
Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan):
"Janganlah kamu memperserikatkan sesuatu pun dengan Aku
dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf,
dan orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku®
dan sujud. Dan berserulah kepada manusia untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang
datang dari segenap penjuru yang jauh (QS. al-Hajj/22: 26-
27).
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Demikianlah. Mereka datang sambil tak henti melantunkan
talbiyah, menyertai segenap makhluk lainnya yang juga
memanjatkan puji bagi-Nya. Lembah terpencil itu berubah menjadi
lautan manusia di mana tidak ada suara terdengar dari mereka
selain zikir, syukur, puja dan puji. Hari-hari haji adalah hari-hari
ibadah. Sepenuh jiwa-raga dihadapkan kepada Allah, segenap puji
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dipanjatkan bagi-Nya, dan seluruh perhatian hanya tertuju kepada-
Nya.
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(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan
apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-
orang yang berakal (QS. al-Bagarah/2: 197).

Manasik haji bukanlah sesuatu yang sulit. la adalah sejumlah
besar manusia yang berkumpul di 'Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah
sampai selepas terbenam matahari. Kemudian thawaf mengelilingi
Ka’bah. Itulah rukun haji yang penting. Di luar itu ada beberapa
tuntutan; yang ringan atau pun yang ditekankan, seperti
penghormatan kepada Masjid Haram dengan melakukan thawaf
ketika tiba di Mekah (thawdf qudim), melempar tiga jumrah, serta
sa’y antara bukit shafa dan marwah.

Ada yang menganggap manasik haji sebagai ritual yang berat,
membebani dan sulit dilakukan. Ini keliru. Haji adalah sebuah
perjalanan ruhiah yang menyenangkan, kunjungan spiritual yang
mulia. Allah mewajibkannya untuk mengisi ruang hati melengkapi
sisi nalar dalam Islam.
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Banyak dari ritual haji ini di zaman jahiliah mereka warisi dari
millah lbrarim. Tetapi mereka telah mencampurkan yang benar
dengan yang batil, yang baik dengan yang buruk. Mereka telah
menyimpangkan haji dari arahnya semula. Mereka penuhi Ka’bah
dengan patung-patung berhala yang mereka anggap sebagai tuhan
sekutu Allah. Mereka sembah berhala-berhala itu dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah. Ketika bernazar, mereka
persembahkan nazarnya untuk berhala-berhala itu, dan ketika
menyembelih hewan mereka sebut nama-nama berhala itu. Dalam
ritual haji mereka juga membuat tradisi yang tidak berdasar sama
sekali. Misalnya thawaf di Ka’bah dalam keadaan telanjang dengan
dalih bahwa tidak pantas thawaf di Rumah Allah dengan pakaian
yang biasa mereka pakai dalam melakukan dosa. Mereka juga
mengharamkan memakan beberapa makanan yang halal lagi baik
seperti susu.

Islam datang membersihkan haji dari kesesatan-kesesatan
jahiliah dan kotoran-kotoran keberhalaan, menjadikan haji
sepenuhnya hanya untuk Allah, memberantas keseronokkan, dan
menghalalkan rezki yang halal lagi baik:
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan. Katakanlah: "Siapakah yang

mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-
Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik? (QS. al-A’raf/7: 31-32).”

Haji dimulai dengan migdt, yaitu tempat yang ditentukan oleh
syarak untuk dijadikan tempat ihram. lhram diimplementasikan
dengan niat berhaji dan menanggalkan pakaian apa pun yang kerap
dijadikan ajang kebanggaan dan kesombongan. Yang dikenakan
hanya pakaian putih sederhana yang belum tersentuh jahitan;
pakaian yang lebih mirip dengan kain kafan. Ihram adalah semacam
upaya merealisasikan prinsip “kembali ke kesucian alam (al-‘awdah
ilé thahdrah al-thabi’ah)”, seperti yang didengungkan Jean Jacques
Rousseau dan para filosof lainnya namun tidak mereka buktikan.

Tentang hal ini Ali Shariati menjelaskan bahwa pakaian
melambangkan pola, preferensi, status, dan perbedaan-perbedaan
tertentu. Pakaian menciptakan batas palsu yang menyebabkan
perpecahan di antara umat manusia. Hampir semua perpecahan
melahirkan diskriminasi. Dari perpecahan itu selanjutnya timbul
konsep “aku”, bukan “kami/kita”. “Aku” digunakan di dalam
berbagai konteks seperti: ras, kelas, klan, kelompok, kedudukan,
keluarga, dan nilai. “Aku” di sini bukan “aku” sebagai manusia.

Di migdt, para hujjGgj melepaskan pakaian mereka dan
meninggalkannya di migat. Mereka mengenakan "kain kafan",
sehelai kain putih sederhana. Yang mereka kenakan adalah pakaian
yang sama satu sama lainnya. Saksikan betapa keseragaman yang
terjadi! Setiap orang dari mereka menjadi sebuah partikel yang
mengikuti massa. Laksana setetes air, mereka masuk ke dalam
samudera!

Di sini mereka tidak boleh tinggi hati. Mereka harus berendah
hati karena mereka hendak mengunjungi Allah. Mereka harus

menjadi manusia yang menyadari kefanaannya atau menjadi
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manusia fana yang menyadari eksistensinya. Setelah menanggalkan
pakaian beserta semua tanda yang membedakan seseorang dengan
yang lain barulah mereka boleh bergabung dengan orang banyak. Di
dalam keadaan ihram ini, mereka harus melupakan segala sesuatu
yang mengingatkan mereka kepada kehidupan.

Di antara ritual haji terpenting setelah ihram adalah thawaf di
Ka'bah. Ka’'bah merupakan simbol tauhid dan kesatuan (ramz al-
tawhid wa al-wahdah). Secara fisik tidak ada yang istimewa dari
Ka’bah. la hanya sebuah bangunan persegi yang kosong, terbuat
dari batu-batu hitam keras yang disusun dengan sangat sederhana.
Kapur putih digunakan untuk menutup celah-celahnya. Di dalam
Ka’'bah tidak ada keahlian arsitektural, keindahan, seni, prasasti,
atau pun kualitas lainnya yang dapat kita saksikan. Selain itu, di
dalam bangunan pun ini tidak ada apa-apa; tidak ada kuburan atau
apa saja yang dapat menjadi pusat untuk mencurahkan perhatian,
perasaan dan kenangan.

Ka'bah adalah sebuah bangunan kosong. Kekosongannya ini
mengingtkan kita bahwa sejatinya tidak ada penghalang untuk
dapat berhubungan dengan Yang Mutlak dan Yang Abadi. Ke mana
pun kita berpaling, kita dapat menyaksikan Yang Mutlak, Yang tidak
dibatasi oleh arah.

Ka'bah hanyalah bangunan tua yang sederhana. Sederhana
namun menggugah segenap rasa di relung-relung jiwa. Sebagai
“Rumah Tauhid” Ka’bah memang sederhana sebab ajaran tauhid
juga begitu simpel, murni, dan mudah dicerna.

162

Haji

Di hari Pembebasan Kota Mekah (Fath Makkah), Nabi Saw.
mendatangi Ka’bah diiringi para sahabatnya. Beberapa pembesar
dan pemuka masyarakat Mekah di belakang para sahabat. Setelah
thawaf tujuh putaran, Nabi Saw. berdiri di depan pintu Ka’bah.
Orang-orang semakin banyak mengelilinginya. Kepada mereka Nabi
Saw. membacakan ayat:
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. al-Hujurat/49: 13).

Kemudian beliau bertanya kepada penduduk Mekah: “Wahai
segenap orang Quraisy, menurut kalian apa yang akan aku perbuat
terhadap kalian?” Mereka menjawab: “Kebaikan, (sebab engkau)
saudara yang mulia anak saudara yang mulia.” Nabi Saw. berkata:
“Pergilah, kalian bebas!”

Lalu beliau berjalan mengelilingi Ka’bah. Dilihatnya rumah tua
yang dibangun Ibrahim dan Isma’il sebagai Rumah Tauhid itu telah
berubah menjadi rumah berhala dan syirik. Kesederhanaan,
kewibawaan dan kekuatan tauhid sudah tidak ada lagi; dihilangkan
oleh tangan-tangan jahiliah. Dinding luar dan dinding dalam Ka’bah
kini dipenuhi gambar-gambar dan patung-patung.
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Ka'bah, sampai ketika Muhammad datang membebaskan
kota Mekah, merupakan kuil berhala dan kemusyrikan. Muhammad
datang mengembalikan Rumah Allah sebagai Rumah Tauhid seperti
dulu. Maka gambar-gambar dan patung-patung berhala yang
mengotori Ka’bah itu diperintahkanya untuk dihancurkan. Ka’bah
pun kini suci dan kesederhanaan serta kekuatan tauhid dengan
makna ruhiahnya nan mulia kembali lagi kepadanya. Kesederhanaan
dan kekuatan itu dirasakan oleh orang yang thawaf di Ka’bah dan
memasukinya. Hatinya hanya tertuju kepada Allah semata. Hanya
bagi-Nya puji dan kepemilikan serta kepada-Nya segala urusan
kembali.

Sungguh agung detik-detik sejarah di mana Muhammad
menyucikan Ka'bah dari aneka ragam syirik dan pernik-perniknya.
Bagi umat Islam, Ka’bah adalah penghubung antara “yang lama”
dan “yang baru” dalam sejarah iman. la menegaskan tentang
kesatuan agama di sisi Allah. Ka’bah mempertalikan millah l1brahim
dengan din Muhammad. Di sisi-Nya keduanya sama; Isldm.

Ka'bah dan thawaf mengelilinginya, hajar aswad dan
mencium atau melambaikan tangan untuknya, semua ini sarat
dengan makna simbolis yang indah. Seorang Muslim yang thawaf di
Ka'bah atau melambaikan tangan tanda salam kepada hajar aswad,
yakin sepenuhnya bahwa Ka’bah dan hajar aswad secara fisik
hanyalah batu yang tidak memberi manfaat dan mudarat. Yang ia
agungkan dan ia hormati bukan batu-batu itu melainkan makna-
makna simbolis nan agung yang ada di dalamnya, seperti makna
persaudaraan kemanusiaan yang menyeluruh (al-ukhuwwah al-
insdniyah al-sydmilah) dan makna kesatuan dunia yang universal
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(al-wahdah al-‘Glamiyah al-jGmi‘ah). Inilah sesungguhnya yang
diingatkan firman-Nya dalam QS. al-M&'idah/5: 97:
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Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian
pula) bulan Haram, had-ya, galaid. (Allah menjadikan yang)
demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesugtu.

Ketika makna-makna yang dalam tidak dapat digambarkan
dengan kata-kata, atau ketika perasaan-perasaan yang indah yang
tidak bisa dijelaskan lewat ungkapan, maka perlambang atau simbol
menjadi satu-satunya bahasa yang dapat mengungkapkan semua
makna dan perasaan itu. Seorang yang menghormat bendera
negaranya tahu bahwa bendera itu hanyalah sehelai kain yang
secara materi tidak ada nilainya. Namun di saat sama ia sadar
bendera itu melambangkan keagungan dan kemuliaan yang menjadi
kebanggaan tanah airnya. Bendera menggambarkan perasaan paling
dalam tentang nasionalisme.

Ka'bah adalah “bendera” Allah di bumi. Dengannya Allah
menggambarkan makna-makna persaudaraan kemanusiaan yang
paling mulia. Dengannya Dia melambangkan nilai-nilai kesatuan
yang paling luhur. Sebagai sebuah bangunan, Ka’bah memberi
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pesan hendaklah mereka seperti satu bangunan kokoh yang bagian-
bagiannya saling menguatkan satu sama lain. Sungguh amat indah,
yang membangun bangunan ini adalah al-Khalil Ibrahim, bapak para
nabi.

Ka'bah merupakan lambang nan abadi. Padanya Islam
menyematkan makna-makna kemanusiaan universal yang paling
abadi, suci dan luhur serta persaudaraan antar seluruh umat
manusia. Demikian seperti dinyatakan QS. al-Bagarah/2: 125:

FalEl plae 2 ladsly Gl WU GUs 2 Bles 3
bl g el O el nai) ) Glges Ja
2 3 Z PR ,°/

352 5313 (S W3

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan
jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat salat. Dan
telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail:
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf,
yang i'tikaaf, yang ruku’ dan yang sujud."

Seperti telah disinggung, di antara ritual haji terpenting
setelah ihram adalah thawaf.
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Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang
ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah
mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
[Baitullah] (QS. al-Hajj/22: 29).

Thawaf adalah berputarnya hati mengelilingi kesucian Ilahi.
Demikianlah keadaan si pecinta bersama Sang Kekasih Pemberi
aneka nikmat; meski Zat-Nya tak nampak, namun nikmat-nikmat-
Nya jelas terlihat. Ka’bah yang dikelilingi lautan manusia yang
diliputi keharuan bagaikan matahari yang menjadi pusat sistem tata
surya dikelilingi bintang-bintang yang beredar dalam orbitnya.
Ka’bah melambangkan konstansi dan keabadian Allah, sedang
lautan manusia yang mengelilinginya melambangkan aktivitas dan
transisi makhluk-makhluk-Nya yang terjadi secara terus menerus.

Ketika berthawaf, seseorang tidak dapat memasuki atau
berhenti di sisi Ka’bah. la harus mencebur dan hilang di tengah
lautan manusia. la harus terbenam dan hanyut dalam arus lautan
manusia yang sedang bergerak mengelilingi Ka’bah. Hal ini
mengajarkan bahwa jalan Allah adalah jalan manusia. Untuk
menghampiri  Allah terlebih dahulu seseorang harus harus
menghampiri manusia. Untuk mencapai kesalehan seseorang harus
benar-benar terlibat dalam masalah-masalah yang dihadapi umat
manusia. la tidak boleh bersikap seperti seorang rahib yang
memencilkan dirinya dalam biara. la harus terjun ke medan
kehidupan dan terlibat secara aktif.

Karena jalan Allah adalah jalan umat manusia maka jalan ini
tidak boleh ditempuh secara sendiri-sendiri melainkan harus secara
bersamaan. Kebersamaan menuntut karya bakti, pengabdian,

kemurahan hati, pengorbanan, dan menghilangkan egoisme.
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Setetes air yang tidak menjadi bagian dari sungai adalah embun.
Keberadaannya sebentar saja karena ia akan hilang begitu matahari
terbit. Seseorang tidak boleh seperti embun yang terpisah dari
sungai. la harus ikut hanyut dalam aliran sungai menuju lautan dan
menjadi abadi.

Selanjutnya sa’y:
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari
syi‘ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke
Baitullah atau ber'umrah, maka tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa'y antara keduanya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetahui (QS. al-Bagarah/2: 158).

Secara leksikal sa’y berarti upaya, usaha, pengerahan tenaga
dan perjuangan. Sa’y tak lain dari kegiatan pergi-pulang antara dua
bukit harapan berusaha mendapatkan ampunan dan keridhaan. Sa'y
adalah sebuah pencarian. Jadi ia adalah sebuah gerakan yang
memiliki tujuan dan digambarkan dengan sebuah gerak berlari-lari
serta bergegas-gegas. Ketika bersa’y, seseorang sedang meneladani
dan menapaktilasi Hajar.

Hajar yang merupakan teladan kepasrahan itu tidak duduk
berdiam diri. la bangkit berlari-lari dari satu bukit tandus ke bukit
tandus lainnya untuk mencari air. la terus mencari, bergerak dan

berjuang. Tekadnya adalah bersandar kepada dirinya sendiri,
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kepada usahanya, kepada kemauannya dan kepada pikirannya.
Hajar adalah sosok perempuan yang bertanggung jawab. Karena
tanggung jawabnya ia rela hidup sendirian, mengelana dan terus
mencari sambil menanggung penderitaan demi sebuah harapan.
Yang diharapkannya bukanlah hal-hal yang “aneh” atau sesuatu
yang metafisis, melainkan sesuatu yang sederhana tapi nyata; air.
Pencarian air ini melambangkan pencarian kehidupan materil di
dunia ini. Kebutuhan materil adalah kebutuhan riil manusia; sebuah
kebutuhan yang menunjukkan adanya hubungan yang niscaya
antara manusia dengan alam.

Hajar memulai usahanya dari bukit Shafa. Secara harfiah
shafé berarti kesucian dan ketegaran. Ini memberi pesan bahwa
hidup harus dicapai dengan usaha yang dimulai dengan kesucian
dan ketegaran. Usaha Hajar berakhir di bukit Marwa. Dari kata
marwa, yang secara harfiah berarti air yang menghilangkan rasa
haus, tercermin makna-makna ini: ideal manusia, sikap menghargai,
bermurah hati, dan memaafkan orang lain. Begitulah, hidup harus
diawali dengan sebuah usaha berdasarkan kesucian dan ketegaran
demi meraih hasil sesuai yang diharapkan. Setelah yang diharap
didapat, jadilah manusia sejati yang pandai menghargai, bermurah
hati dan memaafkan orang lain.

Jika dalam thawaf orang seperti kupu-kupu yang berputar-
putar menghampiri nyala lilin sehingga tubuhnya terbakar dan
hangus sedang abunya diterbangkan angin lalu hilang dalam cinta
dan mati dalam cahaya; maka dalam sa’y orang bagaikan elang yang
melayang-layang di atas bukit dengan mengepak-ngepakkan
sayapnya yang kuat untuk mencari makan dan menyambar
mangsanya yang ada di antara bebatuan. Angin yang bertiup
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menerpa sayapnya sehingga ia dapat dengan leluasa terbang di
angkasa. Di bawah rentangan sayapnya bumi terlihat begitu hina.
Bumi takluk kepada tatapan matanya yang tajam serta awas.

Jika dari thawaf terpancar nilai-nilai ini: penghambaan,
spiritualitas, moralitas,  kesucian,  kebenaran, kesalehan,
pengabdian, kepasrahan, keagungan dan kehendak Tuhan,
perjuangan demi orang lain, berorientasi pada akhirat dan
segalanya demi Allah; maka dari sa’y terpancar nilai-nilai berikut:
ilmu pengetahuan, logika, kebutuhan, fakta, objektif, bumi, materil,
alam, akal-pikiran, sains, industri, ekonomi, peradaban,
kemerdekaan, kemauan dan keberdayaan di dunia.

Jika dalam thawaf yang ada hanya cinta yang mutlak maka
dalam sa’y yang ada hanya akal yang mutlak. Jika dalam thawaf
semuanya adalah “Dia” maka dalam sa’y semuanya “kamu”. lJika
dalam thawaf yang ada hanya kehendak Allah maka dalam sa’y yang
ada hanya kehendakmu. Dan jika thawaf melambangkan jiwa maka
sa’y menyimbolkan raga. Haji memadukan kedua kelompok nilai ini;
kelompok nilai yang ada dalam thawaf dan kelompok nilai yang
terbingkai dalam sa’y, sehingga terjadi keseimbangan. Demikian Ali
Shariati dalam Hajj.

Selain sa'y, ritual haji terpenting lainnya adalah wukuf di
Arafat. Wukuf tidak lain dari pengerahan semangat dalam sebuah
ketundukan hati yang penuh dengan rasa takut berbaur takzim;
tangan-tangan yang menengadah penuh harap, lidah-lidah yang
tiada henti memanjatkan doa, dan permintaan-permintaan tulus
akan kasih sayang Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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Perjalanan ~ meninggalkan Ka’bah  menuju  ‘Arafat
melambangkan awal kejadian manusia. Manusia dan ma’rifah*
(pengetahuan) tercipta dalam waktu bersamaan. Di sanalah mereka
seharusnya menemukan ma’rifah sejati tentang dirinya dan akhir
perjalanan hidupnya. Di sana pula mereka hendaknya menyadari
jejak langkahnya selama ini serta menyadari betapa agung Tuhan
yang kepada-Nya seluruh makhluk bersembah. Kesadaran-
kesadaran ini mengantarkan seseorang menjadi ‘Grif; orang yang
sadar dan mengetahui. Begitu Quraish Shihab dalam Membumikan
al-Qur-an.

Di antara tempat-tempat yang harus dikunjungi selama
melakukan ibadah haji, Arafat merupakan tempat yang paling jauh
dari Mekah. ‘Arafat adalah padang gersang. Ditengah-tengah
padang ini terdapat bukit batu kecil bernama Jabal Rahmah. Pada
Haji Wada’, di atas Jabal Rahmah, Nabi Saw. menyampaikan
khutbah yang isinya antara lain wasiat kepada setiap suami untuk
berlaku baik terhadap istrinya. Wasiat itu berbunyi sebagai berikut:

Ingatlah, aku wasiatkan kalian untuk
memperlakukan para isteri dengan baik. Sebab
sesungguhnya mereka adalah para penolong
kalian. Kalian tidak memiliki sesuatu dari mereka
selain itu, kecuali mereka melakukan kekejian
yang nyata. Jika mereka melakukannya maka
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak
melukai. Jika mereka menaati kalian maka

*Ma’rifah dan ‘arafat satu akar kata yaitu ‘arafa, artinya tahu,
kenal, sadar, insaf.
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janganlah kalian mencari-cari  jalan (untuk
menyakiti) mereka. Ingatlah bahwa sesungguhnya
kalian memiliki hak atas isteri-isteri kalian dan isteri-
isteri kalian memiliki hak atas kalian. Hak kalian
atas isteri-isteri kalian adalah mereka tidak
memberikan tempat tidur kalian kepada orang
yang kalian tidak sukai dan tidak mengizinkan
orang yang fidak kalian sukai masuk ke rumah
kalian. Sedangkan hak mereka atas kalian adalah
kalian berbuat baik kepada mereka dalam hal
sandang dan pangan mereka.

Woukuf di ‘Arafat dimulai di siang hari ketika matahari sedang
terik-teriknya. Hal ini mengandung titah bahwa mereka yang sedang
wukuf di ‘Arafat harus memperoleh kesadaran, wawasan,
kemerdekaan, dan pengetahuan.

Selanjutnya kita biarkan Ali Shariati mengakhiri pembicaraan
tentang wukuf di ‘Arafat ini. Shariati menulis:

Jangan hindari terik matahari, cahaya, kemerdekaan, dan
orang banyak. Hendaklah engkau senantiasa berada di
tengah-tengah orang banyak.

Di waktu-waktu sebelumnya hidupmu tertindas dan engkau
berada di dalam kebodohan seperti lumut di dalam air yang
tergenang. Wahai manusia! Sekarang keluarlah engkau dari
kemahmu, menceburlah ke dalam lautan manusia ini, biarkan
egomu hangus terbakar oleh matahari ‘Arafat yang terik.
Wahai manusia! Pada hari ini hendaklah engkau menjadi
sebuah pelita yang terbakar sendiri karena menerangi hati
umat manusia! Janganlah engkau menjadi lunak dan lumer di
tangan para penindas! Jangalah engkau mau menjadi boneka!
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Dari ‘Arafat, para jamaah pergi ke Masy'ar al-Haram

(Muzdalifah) untuk mengumpulkan senjata (berupa batu-batu
kerikil) dalam menghadapi musuh utama yakni setan.
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah
bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di
Masy arilharam. Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat. Kemudian bertolaklah kamu dari
tempat bertolaknya orang-orang banyak (‘Arafah) dan
mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. al-Bagarah/2: 198-
199).

Jika ‘Arafat melambangkan pengetahuan, maka masy’ar
melambangkan kesadaran.? Menarik, demikian Shariati, ‘arafdt
disebut dalam bentuk jamak (bentuk tunggalnya ‘arafah) sedang
masy’ar dalam bentuk tunggal (bentuk jamaknya masyd’ir). Ini
mempunyai arti bahwa sebuah realitas dapat dinyatakan dengan

’Akar kata masy’ar adalah sya’ara, artinya antara lain merasa dan
menyadari.
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cara-cara yang berbeda walaupun realitas itu sendiri adalah tunggal.
Sesungguhnya bukan pengetahuan melainkan kesadaran yang
membuat seseorang menjadi algojo atau martir, menjadi penindas
atau pecinta kemerdekaan, menjadi pendurhaka atau manusia
saleh. Tentu saja ibadah haji menginginkan kesadaran yang tumbuh
dalam diri para jamaah adalah kesadaran yang mulia sehingga
mereka tidak memilih menjadi algojo melainkan menjadi martir,
tidak mau menjadi penindas tetapi menjadi pecinta kemerdekaan,
dan tidak memilih menjadi manusia durhaka melainkan menjadi
manusia saleh. Karena itu masy’ar tidak disebut “masy’ar” saja
melainkan ditambah dengan al-Haram; Masy’ar al-Haram;
kesadaran yang mulia.

Jika dalam tahap ‘Arafat wukuf dilakukan di siang hari, maka
dalam tahap Masy’ar al-Haram wukuf dilakukan di malam hari.
Demikian itu karena ‘Arafat adalah tahap pengetahuan dan sains
yang merupakan sebuah hubungan objektif antara ide dan fakta
yang ada. Pada tahap ini diperlukan pandangan yang tajam dan
karena itu dibutuhkan cahaya yang terang (siang hari). Sedangkan
Masy’ar merupakan tahap kesadaran atau hubungan subjektif di
antara ide-ide. Pada tahap ini kita mencapai kesanggupan
memahami dengan lebih banyak melakukan konsentrasi dalam
kegelapan dan keheningan malam. Menakjubkan, kesadaran yang
lahir dari pengetahuan.

Di kegelapan malam Masy’ar, lautan manusia mengumpulkan
senjata dan bersiap-siap menghadapi pertempuran hari esok
melawan musuh mereka di medan pertempuran Mina. Kini
matahari Masy’ar membangunkan balatentara tauhid. Mereka
segera berkumpul dan menjadi sungai manusia yang besar. Mereka

174

Haji
bersiap-siap meninggalkan Masy’ar dan meneruskan perjalanan ke
Mina.

Kini balatentara itu sudah berada di medan pertempuran
Mina. Mina berada di sebelah barat sedang ‘Arafat di sebelah timur
mereka. Pasukan tauhid itu menghadap ke Mina. Sementara
matahari terbit di belakang mereka melewati bukit-bukit ‘Arafat dan
menerobos masuk ke dalam lorong Mina. Jadi, matahari juga
melakukan ibadah haji; terbit di ‘Arafat, melalui Mina lalu memasuki
Mina.

Gelombang manusia itu mendobrak batas tembok Mina dan
menaklukkan negeri iblis itu. Sementara mereka mengalahkan
setan, matahari 10 Dzulhijjah mengibarkan bendera kemenangan.
Dengan senyuman pertamanya ia memberi aba-aba untuk maju
menggempur dan menyerang. Lagi-lagi, kita biarkan Ali Shariati
menggambarkan pertempuran hebat di Mina pada pagi 10
Dzulhijjah itu:

Allah Akbar! Betapa dalam makna yang
dikandung oleh ucapan ini! Balatentara tauhid
telah tiba! Masing-masing dari mereka memiliki
senjata (batu-batu kerikil) yang telah siap untuk
ditembakkan. Jangan tembak dan lewati saja
berhala pertama yang kalian jumpai! Demikian
pula dengan berhala yang kedua! Tetapi ketika
kalian sampai kepada berhala yang ketiga,
tembaklah ia; janganlah ia kalian lewati begitu
saja! Mengapa? Guru-guru yang bijaksana dan
berpengalaman biasanya menganjurkan agar
kalian bertindak dengan tenang, setahap demi
setahap, dan bergiliran. Tetapi di sini yang menjadi
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komandan adalah Ibrahim dan ia memerintahkan:
“Tembaklah yang terakhir di dalam seranganmu
yang pertama!”

...Pertempuran telah selesai. Ketika berhala yang terakhir
telah jatuh, maka yang pertama dan yang kedua tidak
berdaya lagi. Berhala yang terakhir adalah pendukung
berhala-berhala lainnya. Setelah meninggalkan medan
pertempuran, maka selain melakukan acara korban tidak ada
lagi yang harus kalian lakukan. Kalian  boleh
mengumandangkan dan merayakan kemenangan yang telah
kalian raih. Tanggalkan pakaian ihrammu, kenakan pakaian
yang engkau senangi, potong rambutmu, gunakan wewangian
jika engkau suka, dan rangkullah suami atau isterimu!
Sekarang engkau telah bebas! Sekarang engkau telah menjadi
seorang manusial Mina telah engkau taklukkan dan setan
telah engkau kalahkan!...Kini engkau adalah seorang Ibrahim!
Dan kini engkau hendak mengorbankan anakmu Isma’il untuk
Dia.

Yasuf  al-Qardhawi menutup perbincangan tentang
pertempuran di Mina ini:

Melempar jumrah setelah perjalanan yang membawa cahaya
llahi ke dalam hati tidak lain dari simbol kebencian dan
penghinaan terhadap segala unsur dan bentuk kejahatan
serta semua gejolak nafsu. la juga merupakan lambang
kebulatan tekad untuk mengusir hawa nafsu yang merusak
kehidupan individu dan kelompok.

Terakhir, menyembelih hewan kurban. Menyembelih hewan
kurban, yang merupakan tahap akhir dari tahapan-tahapan
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mencapai kesucian dan kemurnian, tidak lain dari menumpahkan
darah kehinaan dengan tangan yang amat bersemangat

membangun kemuliaan. la juga merupakan simbol pengorbanan
demi meraih kesucian dan kemuliaan.

Beberapa Makna dan Pesan Haji

Selain merupakan satu paket ibadah yang paling banyak
mencakup rangkaian ritual, haji juga merupakan ibadah yang paling
banyak mengandung makna dan pesan bagi kehidupan kaum
Muslim, baik secara personal maupun sosial.

B bt gl g L iy A8 gy g 53
G295 8 WG el et

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki,
dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap
penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai
manfa'at bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama
Allah (QS. al-Hajj/22: 27-28).

Haji dan Kekayaan Spiritual

Haji memberi kekayaan yang besar bagi kehidupan ruhaniah
seorang Muslim, sehingga seluruh relung jiwanya diliputi rasa takut
dan takwa kepada Allah, tekad yang kuat untuk selalu menaati-Nya,
dan penyesalan yang dalam atas kemaksiatan yang pernah
dilakukannya; tumbuh dalam jiwanya kecintaan kepada Allah dan
Rasul-Nya, dan kepada orang-orang yang membela beliau dan
mengikuti petunjuk yang dibawanya; bangkit dalam dirinya rasa
persaudaraan terhadap saudara-saudara seagamanya di mana pun;
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dan menyala dalam dadanya api semangat membela agama dan
kehormatannya.

Tanah suci dengan segala kenangannya, ritual-ritual haji
dengan segenap pengaruhnya bagi jiwa, kekuatan jamaah dengan
semua efeknya bagi pola pikir dan pola perilaku; semua ini
meninggalkan bekas yang jelas pada jiwa seorang Muslim. Maka ia
pun pulang dari perjalanan ruhaninya itu dengan hati lebih bening,
perilaku lebih suci, semangat pada kebaikan lebih kuat, dan benteng
pertahanan dari keburukan lebih kokoh. Selama hajinya mabrur,
tulus karena Allah, maka pengalaman serta kekayaan ruhani dan
emosi yang amat berharga ini akan mengubah eksistensi
maknawinya, bahkan akan menjadikannya “makhluk lain”, serta
mengembalikannya seolah-olah bayi yang baru menyambut
kehidupan; segalanya serba suci dan murni. Tentang hal ini
Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa menunaikan haji dan tidak
mengucapkan kata-kata yang tidak senonoh dan tidak berbuat
kefasikan maka ia pulang dari dosa-dosanya seperti hari dilahirkan
ibunya” (HR. Bukhéari, Ahmad dan Nasa').

Haji, Wawasan dan Pelatihan Mental

Haji memperluas wawasan pengetahuan seorang Muslim dan
membawanya melihat kebesaran alam ini. Sebuah pepatah
mengatakan, “Perjalanan merupakan separuh ilmu.” Dikatakan pula,
“Orang yang membuka mata akan melihat banyak hal. Tapi orang
yang melakukan perjalanan akan melihat lebih banyak lagi.”

Perjalanan haji melatih para hujjaj tegar melalui aneka
kesulitan; meninggalkan keluarga dan kampung halaman, serta
mengorbankan ketenangan serta kesenangan hidup di tengah-
tengah keluarga dan sahabat dekat. Allah tidak menjadikan haji ini
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sebuah perjalanan ke suatu negara semacam Swiss atau Libanon
atau negara-negara berpemandangan indah lainnya yang biasa
dijadikan tujuan liburan musim panas atau musim dingin. Melainkan
ke sebuah lembah gersang tanpa pepchonan baik di musim dingin
atau pun di musim semi. Hikmah di balik ini adalah mendidik
seorang Muslim tegar menanggung kesulitan, sabar menghadapi
bermacam rintangan, dan siap menghadapi kehidupan dengan
aneka dinamika yang dibawanya; bunga-bunga dan durinya, manis
dan pahitnya, lautan dan daratannya. Bersama puasa, haji
mempersiapkan seorang Muslim untuk selalu siap berjuang.

Orang yang sedang berhaji menyerupai seorang anggota
pramuka dalam kebersahajaan hidup dan beratnya rintangan yang
dihadapi: berpindah dari satu tempat ke tempat lain, menempuh
perjalanan, bersandar pada diri sendiri, jauh dari kemewahan, dan
hidup apa adanya. Demikianlah kehidupan di perkemahan Mina dan
‘Arafat.

Hikmah ini terlihat lebih jelas lagi ketika Allah menjadikan haji
mengikuti sistem penanggalan gamariyah. Bulan-bulan haji yang
dimulai Syawal sampai Dzulhijjah kadang datang di musim dingin
dan terkadang tiba di musim panas. Hal ini menjadikan seorang
Muslim mesti siap menghadapi segala musim dan tegar menjalani
segapa rupa kesulitan.

Haji dan Kegiatan Bisnis

Dari segi materi, haji merupakan kesempatan bagi terjadinya
kegiatan perdagangan (bisnis) dalam sekala yang luas di antara
kaum Muslim. Dulu,di zaman Rasulullah Saw., sebagian kaum
Muslim merasa berdosa untuk mengadakan kegiatan dunia yang
mendatangkan keuntungan atau menarik rezki, karena takut hal itu
dapat mengurangi bobot ibadah atau menurunkan pahala mereka di
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sisi Allah. Maka kemudian Allah menerangkan bahwa kegiatan
tersebut dibolehkan selama niat mereka tetap tulus dan tujuan
utamanya adalah haji. Setiap orang mendapatkan apa yang ia
niatkan.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas:

Di zaman jahiliah ‘Ukazh, Majnah, dan Dzulmajaz
adalah pasar. Maka kemudian (di zaman Islam)
mereka (kaum Muslim) merasa berdosa untuk
melakukan jual-beli selama musim haji. Lalu
mereka bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang
hal itu. Maka turunlah ayat “Tidak ada dosa
bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu” (QS. al-Bagarah/2:
198).

Penggalan kata dari Tuhanmu pada ayat di atas memberi
pesan bahwa mencari rezki disertai kesadaran bahwa rezki itu
merupakan karunia Allah merupakan salah satu bentuk ibadah.

Haji, Persamaan, Kesatuan dan Perdamaian

Haji merupakan pelatihan untuk mempraktekkan nilai-nilai
luhur kemanusiaan yang diajarkan Islam. Islam menghendaki dasar-
dasar dan nilai-nilai sosialnya bukan sekadar jargon atau slogan
semata, melainkan terkait erat dengan ibadah-ibadah dan syiar-
syiarnya. Sehingga jargon-jargon dan slogan-slogan itu bukan hanya
terpateri dalam pemahaman dan perasaan hati semata melainkan,
yang lebih penting, terimplementasi dalam perilaku.

Kita telah membahas bagaimana salat jamaah menumbuhkan
semangat persaudaraan, persamaan dan kebebasan. Di sini, dalam
haji, kita melihat makna persamaan dalam bentuk yang lebih jelas
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dan sempurna. Dalam haji semua jamaah mengenyahkan pakaian
mewah sesuai dengan negara, kelas (sosial), kemampuan dan selera
masing-masing dari mereka. Kini semuanya mengenakan pakaian
sederhana yang lebih mirip kain kafan. Yang dipakai raja dan
penguasa sama dengan yang dipakai si miskin papa. Mereka sama-
sama mengelilingi Ka’'bah, tidak ada beda antara orang yang
memiliki harta segunung dengan orang yang bahkan tidak memiliki
sesuatu untuk dimakan hari itu. Mereka semuanya wukuf di padang
‘Arafat; di mana si miskin tidak merasakan kemiskinannya dan si
kaya tidak merasakan kekayaannya. Kini, di padang ‘Arafat, dengan
pakaian yang sama, mereka terlihat seperti sedang berada di
padang mahsyar pada hari di mana mereka dihadapkan kepada
Tuhannya.

Di zaman jahiliah suku Quraisy memandang dirinya lebih
utama atas suku-suku Arab lainnya. Mereka pun enggan wukuf di
‘Arafat dan menjadikan Muzdalifah sebagai tempat wukufnya. Islam
datang membatalkan adat ini. Setelah menyebutkan sebagian ritual
haji, Allah berfirman:

Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-
orang banyak (‘Arafah) (QS. al-Bagarah/2: 199).

Seakan-akan Dia berfirman, “Setelah jelas bagi kalian apa
yang telah terdahulu dari rangkaian haji, di mana tidak ada
keunggulan seseorang atas yang lain, satu suku atas suku yang lain;
dan setelah kalian tahu bahwa persamaan dan meninggalkan
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kesombongan merupakan salah satu tujuan ibadah ini, kini tinggal
satu hal lagi. Yaitu bahwa ibadah yang amat menonjol ini belum
memiliki arah. Maka sekarang bertolaklah kalian bersama orang-
orang dari tempat yang sama.”

Di zaman jahiliah orang-orang menjadikan musim haji sebagai
ajang untuk menyombongkan keturunan dan nenek moyang
mereka. Di zaman Islam, pada pertengahan hari tasyriq, Nabi Saw.
berceramah dan mengumumkan prinsip universal Islam:

Wahai segenap manusia. Sesungguhnya Tuhan
kalian satu dan bapak kalian juga satu. Ketahuilah,
tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas orang
‘ajam (non-Arab), orang non-Arab atas orang
Arab, kulit merah atas kulit hitam, dan kulit hitam
atas kulit merah, kecuali dengan takwa. Apakah
aku telah menyampaikan (pesan ini)?. Mereka
berkata: “(Ya), Rasulullah Saw. telah
menyampaikannya” (Riwayat Ahmad).

Dalam ibadah haji kita juga dapat melihat makna kesatuan
begitu jelas. Satu rasa, satu syiar, satu tujuan, satu perbuatan, dan
satu ucapan. Tidak ada sentimen kebangsaan dan etnis, tidak ada
fanatisme warna kulit, suku bangsa atau strata sosial. Mereka
semuanya kaum Muslim; beriman kepada tuhan yang sama,
berthawaf di Ka’bah yang sama, membaca kitab suci yang sama,
mengikuti rasul yang sama, dan menunaikan amalan-amalan yang
sama. Tidak ada kesatuan yang lebih mendalam dan agung dari
kesatuan ini.
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Di antara prinsip yang pertama didengungkan oleh Islam
adalah al-salém (perdamaian). Haji adalah media yang sangat tepat
untuk mengajarkan perdamaian dan meniupkan semangat
perdamaian kepada setiap Muslim. Haji adalah perjalanan damai
menuju negeri damai, pada waktu yang damai. Negeri haji adalah
negeri yang mulia. Di dalamnya terdapat rumah yang mulia
(Baytullah) yang dijadikan Allah sebagai tempat berkumpul manusia
yang aman.

ale O™ 423 23

Barangsiapa memasukinya menjadi amanlah dia (QS. Ali

‘Imran/3: 97).

Negeri yang tentangnya ‘Umar pernah berkata: “Seandainya
aku menemukan pembunuh ayahku di dalamnya, maka tanganku
tidak akan menyentuhnya.”

Kawasan ini merupakan kawasan aman yang amat unik.
Burung-burung beterbangan menghiasi angkasanya, hewan-hewan
di daratannya dan tumbuh-tumbuhan di tanahnya hidup dan
tumbuh tanpa ancaman perburuan atau pemusnahan. Sebab di
kawasan ini hewan-hewan dan burung-burungnya tidak boleh
diburu dan tumbuh-tumbuhannya tidak boleh ditebang atau
dimusnahkan.

Sebagian besar ritual haji terjadi dalam dua bulan haram
yakni Dzulga’dah dan Dzulhijjah. Bulan haram adalah bulan di mana
Allah memerintahkan supaya pedang diletakkan, darah tidak boleh
ditumpahkan dan perang dihentikan.
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Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian
pula) bulan haram (QS. al-M&‘idah/5: 97).

Selama berihram, seorang Muslim berada dalam perdamaian
hakiki. Damai dengan siapa dan apa saja yang ada di sekitarnya.
Tidak boleh mematahkan tetumbuhan atau menebang pepohonan.
Tidak boleh memburu dan menyembelih binatang:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram (QS. al-
Ma3'idah/5: 95).
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Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan
darat, selama kamu dalam ihram (QS. al-Ma'idah/5: 96)

Bahkan orang yang sedang ihram tidak boleh mencukur
rambut atau memotong kuku sampai ia bertahalul.

Sungguh perjalanan haji menunjukkan kepada dunia

bagaimana perdamaian diajarkan dan diamalkan secara nyata. Haji
tak lain dari perjalanan damai ke negeri damai di waktu yang damai.
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Haji Adalah Muktamar Internasional

Haji memberi kesempatan kepada seorang Muslim untuk
menyaksikan muktamar tahunan Islam paling besar. Muktamar yang
pengundangnya bukan raja, presiden, pemerintahan atau sebuah
lembaga melainkan Tuhan Yang Maha Mulia lagi Maha Besar. Dia-
lah yang mengharuskan terselenggaranya muktamar ini atas kaum
Muslimin setiap tahunnya.

Di sana seorang Muslim menemui saudara-saudaranya dari
lima benua dengan keragaman bangsa, warna kulit dan bahasa.
Mereka semua dipersatukan oleh ikatan iman dan Islam,
melantunkan kalimat yang sama: LabbaykallGhumma labbayk.

Muktamar ini menebarkan banyak makna dan pesan,
menghembuskan harapan dan mengusir segala hal yang membawa
pada keputusasaan, membangkitkan semangat, dan memacu tekad.
Perkumpulan selalu menghembuskan kekuatan dan membangkitkan
harapan. Serigala hanya mengincar domba yang menyendiri dari
kawanannya.

Muktamar ini mengingatkan si Muslim akan hak saudaranya,
mengingatkan akan persaudaraan Islam dan ikatan iman, betapa
pun negeri mereka berjauhan. Muktamar haji adalah kawah panas
yang meluluhkan segala sentimen kebangsaan dan kesukuan.
Semua slogan srina kecuali slogan “Sesungguhnya orang-orang
Mukmin adalah bersaudara” (QS. al-Hujurat/49: 10).

Pada muktamar ini, para ilmuan, para tokoh pembaharu dan
para tokoh politik bertemu. Dalam tujuan yang sama, sudah
seharusnya mereka saling mengenal, membangun kesepahaman,
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dan bekerja sama guna merancang strategi yang paling baik dan
mencari jalan yang paling tepat dalam rangka mencapai tujuan serta
mewujudkan harapan-harapan.

Semenjak haji dalam Islam dimulai, ia dimanfaatkan untuk
memberikan pengarahan-pengarahan umum dan membahas
persoalan-persoalan penting. Pada haji pertama, yakni tahun
sembilan hijrah, diumumkan pembatalan perjanjian-perjanjian
dengan kaum musyrik. Yaitu perjanjian-perjanjian yang hanya
dipatuhi oleh satu pihak saja, yakni kaum Muslimin. Sedangkan
kaum musyrik menganggap sepele perjanjian-perjanjian itu dan
tidak menaatinya. Sampai akhirnya, pada tahun kesembilan, Allah
mengizinkan kaum Muslim membatalkan semua kesepakatan
dengan orang-orang yang tidak menaatinya.

Dulu, para khalifah sadar betul akan nilai dan makna
muktamar ini. Maka mereka menjadikannya ajang pertemuan
dengan rakyat yang datang dari berbagai penjuru dan para gubernur
wilayah. Pada kesempatan ini, jika di antara rakyat ada yang merasa
diperlakukan tidak adil, atau ada hal yang perlu diadukan maka ia
mengajukannya langsung kepada sang khalifah tanpa perantara,
tanpa tedeng aling-aling. Dalam perhelatan ini, rakyat bertatap
muka dengan pemimpinnya tanpa rasa takut dan tidak ada yang
ditutup-tutupi. Maka yang lemah mendapat pembelaan dan yang
dizalimi mendapat keadilan, serta hak-hak dikembalikan kepada
pemiliknya meskipun hak itu ada pada seorang gubernur bahkan
khalifah sekalipun.
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Satu hal penting dikemukakan di sini. Muktamar ini bukan
hanya kesempatan bagi kaum Muslim saja untuk menuntut keadilan
dan hak-hak mereka dari para penguasa. Kalangan non-Muslim pun
yang hidup di bawah pemerintahan Islam merasakan makna dan
kesempatan tersebut.

Suatu hari, anak seorang qibthi (orang Mesir yang
beragama Kristen Koptik) berangkat dari Mesir menuju Madinah.
Ditempuhnya jarak yang jauh, hanya untuk mengadukan halnya
kepada 'Umar bin al-Khaththdb. “Ya Amir al-Mu’minin,” ujar tamu
dari Mesir ini, “suatu hari aku bertanding menunggang kuda
dengan anak ‘Amr bin ‘Ash, gubernur Islam di Mesir. la
memukulku dengan cambuknya sambil menyombongkan diri, ‘Aku
anak orang yang mulia!” Berita ini sampai kepada bapaknya.
Karena kuatir aku datang melapor kepadamu, ayahnya
memasukkan aku ke penjara. Aku berhasil lolos, dan sekarang
datang mengadu kepadamu.”

'Umar segera mengirim surat kepada Gubernur ‘Amr bin ‘Ash.
Dimintanya ia dan anaknya datang pada musim haji. Setelah selesai
haji, di muka orang banyak, 'Umar melemparkan cambuk kepada
rakyat kecil dari Mesir: “Pukul anak orang mulia itu (idhrib ibn al-
akramin)!” kini anak orang besar itu harus meraung-raung dalam
cambukan keadilan Islam. 'Umar bahkan menyuruh agar bapaknya
dicambuk pula, “Pukulkan cambuk itu di atas rusuk ‘Amr!” Namun
pengadu itu hanya berkata: “Aku sudah cukup memukul orang yang
memukulku.” Ketika itu 'Umar berkata kepada ‘Amr bin ‘Ash dengan
suatu perkataan yang baru digunakan di Eropa pada Revolusi
Prancis, dan digunakan di Amerika Serikat ketika Declaration of
Independence ditulis: “Wahai ‘Amr bin ‘Ash, mengapa kauperbudak
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manusia, padahal mereka dilahirkan ibunya dalam keadaan
merdeka?”gggh

Namun, kaum Muslim sekarang tidak mengambil faedah dari
muktamar nan agung ini sebagaimana mestinya. Demikian seperti
disayangkan YOsuf al-Qardhdwi. Mudah-mudahan mereka segera
sadar..=5
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Pernyataan seseorang  bahwa dirinya berislam
mengharuskannya mengimplementasikan makna Islam dalam
tataran nyata berupa amal saleh (baik); baik bagi diri dan baik bagi
sesama. Bagi diri, pengakuan Islam harus sanggup membentuk
karakter diri yang bemartabat dan terhormat, melahirkan
kebahagiaan batin, kepuasaan jiwa, kedamaian hati, optimisme,
penuh kasih, dan ketegaran dalam kesulitan. Bagi sesama,
pengakuan Islam mesti sanggup melahirkan masyarakat Muslim
yang beradab, memiliki etos kerja dan semangat juang, penuh
kasih sayang, produktif, serta siap menerima dan melakukan
perubahan ke arah lebih baik.

Salat menyehatkan ruhani dan jasmani. Nilai-nilai sosial
yang dapat lahir dari salat antara lain kebebasan, persaudaraan
dan persamaan. Salat jamaah di masjid juga dapat
mengoptimalkan risalah yang diusung oleh masjid. Sedangkan
zakat, pertama, merupakan cerminan falsafah Islam tentang harta;
kedua, merupakan institusi Islam tentang keharusan terwujudnya
keadilan sosial, dan ketiga, merupakan sarana pendidikan hati
bagi kaum Muslim untuk ikut menanggung beban dan derita
sesamanya.

Puasa mengasah kepedulian sosial. Kepedulian sosial yang
diinginkan puasa bermakna pemberdayaan kaum dhu’afa, bukan
sekadar karitas (santunan). Puasa yang tidak melahirkan
kesalehan berupa kepedulian sosial tidak bermakna di sisi-Nya.
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Adapun haji mengandung tidak sedikit makna dan pesan. Haji
memperkaya spiritualitas, membuka wawasan, melatih mental,
menegaskan persamaan, kesatuan dan perdamaian. Haji juga
merupakan sarana muktamar Islam internasional. Pada muktamar
inilah umat Islam saling mengingatkan akan pentingnya
mewujudkan persamaan, persatuan, kesatuan dan perdamaian
secara nyata.

Saripati risalah yang dibawa Muhammad Saw., dengan
seperangkat ajaran serta segala keluasan cakupannya, adalah
akhlak yang mulia. "Sesunggguhnya aku diutus hanya untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia," demikian seperti
disabdakan beliau sendiri. Ketaatan ritual dan kesalehan sosial
merupakan ungkapan lain untuk akhlak mulia yang merupakan
saripati risalah Muhammad Saw. itu.
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